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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kerjasama siswa pada mata 
pelajaran PKn kelas IV melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw di SDN Kledokan Depok. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action 
research) yang dilakukan dalam tahapan siklus meliputi tahap perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini  merupakan penelitian 
kolaborasi, dimana guru bertindak sebagai pelaksana dalam pembelajaran PKn 
dengan model kooperatif tipe Jigsaw dan peneliti sebagai observer. Subjek 
penelitian Tindakan Kelas ini adalah siswa kelas IV SD N Kledokan Depok yang 
berjumlah 26 orang. Objek penelitian ini adalah kerjasama siswa pada mata 
pelajaran PKn melalui penerapan model kooperatif tipe Jigsaw.Instrumen 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi, pedoman 
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi berupa foto kegiatan 
pembelajaranyang dilakukan tiap pertemuan. Observasi dilakukan oleh dua 
pengamat yang telah disamakan persepsinya terlebih dahulu. Validitas yang 
digunakan adalah validitas internal credibility yang dilakukan dengan cara 
triangulasi dan member check. Data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif 
kualitatif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model kooperaif tipe 
Jigsawdalam pembelajaran PKn dapat meningkatkan kerjasama siswa. Pada siklus 
1 kerjasama siswa dalam kategori cukup dengan indikator hanya satu sampai tiga 
siswa yang aktifdi kelompok. Aspek yang dominan muncul yaitu komunikasi, 
menghargai kontribusi, dan tidak mendominasi kelompok. Kategori cukup perlu 
peningkatan ke dalam kategori baik, maka pada siklus 2 semua aspek kerjasama 
muncul yaitu komunikasi, memberikan sumbangan ide, menghargai kontribusi, 
mendorong partisipasi dan tidak mendominasi kelompok. Adapun kendala-
kendala yang ditemukan ketika penerapan pembelajaran dengan model kooperatif 
tipe Jigsaw yaitu  siswa yang dominan dikelompoknya, siswa yang lambat dalam 
berdiskusi, dan siswa cerdas yang cepat bosan mengikuti pembelajaran karena 
harus mengimbangi siswa yang lambat, serta siswa yang selalu terlatih untuk 
bersaing 
 
Kata kunci : PKn, kerjasama siswa, model kooperatif tipe Jigsaw. 
 
 
viii 
 
KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 
taufik, rahmad dan karunia-Nya sehingga Skripsi dengan judul ”Penerapan Model 
Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk Meningkatkan Kerjasama Siswa Pada Mata 
Pelajaran Pkn Kelas IVdi SD N Kledokan Depok” dapat diselesaikan dengan baik. 
Skripsi tersebut dibuat untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 
Sarjana Pendidikan pada Jurusan Kurikulum Teknologi Pendidikan, Fakultas Ilmu 
Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta. 
Penyusunan, pembuatan, dan penyelesaian Skripsi ini tidak lepas dari 
bimbingan dan dorongan segenap pihak, oleh karena itu penulis ingin 
mengucapkan rasa terima kasih kepada:  
1. Prof. Dr. Rochmat Wahab, M.Pd., M.A. selaku Rektor Universitas Negeri 
Yogyakarta.  
2. Dr. Haryanto, M.Pd. selaku Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta.  
3. Dr. Sugeng Bayu Wahyono, M.Si., selaku Ketua Jurusan Kurikulum 
Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 
Yogyakarta dan pembimbing I Tugas Akhir Skripsi yang telah meluangkan 
waktu, tenaga dan pikiran dalam memberikan petunjuk dan saran dalam 
penyusunan skripsi ini. 
4. Isniatun Munawaroh, M.Pd., selaku pembimbing II Tugas Akhir Skripsi 
yang telah meluangkan waktu, tenaga dan pikiran dalam memberikan 
petunjuk dan saran dalam penyusunan skripsi ini. 
5. Seluruh Bapak/Ibu dosen dan pegawai Jurusan Kurikulum Teknologi 
Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta yang 
telah mencurahkan waktu dan membekali ilmu kepada penulis selama di 
bangku perkuliahan. 
6. Bapak Mulyadi, S.Pd. selaku kepala sekolah SD Negeri Kledokan, Depok, 
Caturtunggal. 
ix 
 
7. Ibu Eryuna Irmawati, S.Pd.SD. selaku guru pembimbing kelas IVSD Negeri 
Kledokan, Depok, Caturtunggal. 
8. Kedua orang tua tercinta Bapak Sulfi (Alm) dan Ibu Sri Sulastri, ke 
tigakakak tercinta (Ari Satrianto, Ira Setyowati, Septian Ade Trianto) yang 
telah memberikan do’a, semangat dan kasih sayang yang tak terhingga demi 
tercapainya tujuan dan cita-cita. 
9. Sahabat (Galih Pratomo, Anisa Agustina, Rifky Susseto, Ricky Maulana, 
Chandra Adhitama, Ginanjar Dwi Basuki) yang telah memberi semangat 
dan dukungan. 
10. Teman-teman seperjuangan jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan 
angkatan 2011, yang telah sama-sama berjuang selama perkuliahan di FIP 
UNY. 
11. Serta semua pihak yang telah banyak membantu dalam penyusunan skripsi 
ini. 
Semoga bantuan yang telah diberikan kepada penulis menjadi amal baik dan 
mendapatkan balasan dari Allah SWT. Penulis menyadari bahwa penyusunan 
proposal ini jauh dari sempurna untuk itu segala kritik dan saran yang bersifat 
membangun dari semua pihak selalu penulis harapkan. 
 
Yogyakarta, 03Agustus2015 
 
Penulis 
 
 
 
 
 
 
 
x 
 
DAFTAR ISI 
  hal 
LEMBAR JUDUL ..........................................................................................  i 
PERSETUJUAN .............................................................................................  ii 
PERNYATAAN ..............................................................................................  iii 
PENGESAHAN ..............................................................................................  iv 
MOTTO ..........................................................................................................  v 
PERSEMBAHAN ...........................................................................................  vi 
ABSTRAK ......................................................................................................  vii 
KATA PENGANTAR. ...................................................................................  viii 
DAFTAR ISI ...................................................................................................  x 
DAFTAR GAMBAR ......................................................................................  xii 
DAFTAR TABEL ..........................................................................................  xiii 
DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................  xiv 
BAB  I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  .............................................................................  1  
B. Identifikasi Masalah  .....................................................................  7 
C. Batasan Masalah  ...........................................................................  7 
D. Rumusan Masalah  ........................................................................  7 
E. Tujuan Penulisan  ..........................................................................  8 
F. Manfaat Penelitian ........................................................................  9 
BAB  II KAJIAN TEORI 
A. TinjauantentangPembelajaran Kooperatif .....................................  10  
B. TinjauantentangModel Kooperatif Tipe Jigsaw ............................  18 
C. Tinjauantentang Kerjasama Siswa ................................................  27 
D. Potensi Jigsaw untuk Meningkatkan Kerjasama Siswa ................  36 
E. TinjauantentangMata Pelajaran PKn .............................................  37 
F. Tinjauan tentang Karakteristik Siswa SD .....................................  40 
G. Hasil Penelitian yang Relevan.......................................................  46 
H. Kerangka Berpikir  ........................................................................  47 
 
xi 
 
BAB  III METODE PENELITIAN 
A. JenisPenelitian  ..............................................................................  50 
B. DesainPenelitian ............................................................................  51 
C. TempatPenelitian  ..........................................................................  56 
D. Subjekdan Objek Penelitian  .........................................................  56 
E. VariabelPenelitian .........................................................................  56 
F. TeknikPengumpulan Data  ............................................................  57 
G. Instrumen Penelitian  .....................................................................  58 
H. Rancangan Penelitian ....................................................................  65 
I. Teknik Analisis Data .....................................................................  67 
J. Keabsahan Data .............................................................................  71 
BAB  IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian .............................................................................  73 
B. Pembahasan ...................................................................................  116 
BAB  V KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan ....................................................................................  130 
B. Saran ..............................................................................................  131 
DAFTAR PUSTAKA .....................................................................................  133  
LAMPIRAN ....................................................................................................  136 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xii 
 
DAFTAR GAMBAR 
hal 
Gambar 1. Bagan Alur Kerangka Berpikir ......................................................  49 
Gambar 2. Model Spiral dari Kemmis dan Taggart .........................................  65 
Gambar 3. Teknik Analisis Data Miles dan Hubberman .................................  70 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xiii 
 
DAFTAR TABEL 
hal 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Observasi ...........................................................  59 
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Wawancara untuk Guru.....................................  64 
Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Wawancara untuk Siswa ...................................  65 
Tabel 4. Kerjasama Siswa Siklus I ...................................................................  95 
Tabel 5. Kerjasama Siswa Siklus II .................................................................  114 
Tabel 6. Hasil Kerjasama Siswa.......................................................................  116 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xiv 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
hal 
Lampiran 1. RPP Siklus I Pertemuan 1 ............................................................  137 
Lampiran 2. RPP Siklus I Pertemuan 2 ............................................................  141 
Lampiran 3. RPP Siklus I Pertemuan 3 ............................................................  145 
Lampiran 4. RPP Siklus II Pertemuan 1 ..........................................................  149 
Lampiran 5. RPP Siklus II Pertemuan 2 ..........................................................  154 
Lampiran 6. Catatan Lapangan 1 .....................................................................  159 
Lampiran 7. Catatan Lapangan 2 .....................................................................  160 
Lampiran 8. Catatan Lapangan 3 .....................................................................  161 
Lampiran 9. Catatan Lapangan 4 .....................................................................  162 
Lampiran 10. Catatan Lapangan 5 ...................................................................  163 
Lampiran 11. Instrumen Observasi ..................................................................  164 
Lampiran 12. Tabel Kerjasama Siswa Siklus I Pertemuan 1 ...........................  166 
mpiran 13. Tabel Kerjasama Siswa Siklus I Pertemuan 2 ...............................  168  
Lampiran 14. Tabel Kerjasama Siswa Siklus I Pertemuan 3 ...........................  170  
Lampiran 15. Tabel Kerjasama Siswa Siklus II Pertemuan 1 ..........................  171  
Lampiran 16. Tabel Kerjasama Siswa Siklus II Pertemuan 2 ..........................  173 
Lampiran 17. Hasil Wawancara dengan Guru .................................................  175 
Lampiran 18. Hasil Wawancara dengan Siswa ................................................  177 
Lampiran 19. Tabel Triangulasi .......................................................................  182 
Lampiran 20. Soal ............................................................................................  185 
Lampiran 21. Dokumentasi ..............................................................................  186 
Lampiran 22. Surat Ijin Fakultas ......................................................................  188 
Lampiran 23. Surat Ijin Dinas Perizinan Kota Yogyakarta .............................  189 
Lampiran 24.Surat Keterangan Penelitian SD N Kledokan .............................  190 
 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan hal penting yang diperlukan bagi setiap manusia untuk 
memperoleh pengetahuan, wawasan serta meningkatkan martabat dalam kehidupan. 
Manusia berhak mendapatkan pendidikan yang layak sesuai perkembangannya. 
Pendidikan ini diperoleh melalui proses dari pendidikan dasar, menengah, sampai 
perguruan tinggi. Pengetahuan yang diperoleh melalui pendidikan akan sangat 
berguna bagi kehidupan akan datang manakala setiap orang mampu memanfaatkan 
dan mengoptimalkan pendidikan yang didapatnya selama ini. Manusia harus 
memahami bahwa pendidikan yang didapatnya selama ini bukan hanya sekadar 
formalitas belaka. Namun lebih dari itu, pendidikan akan sangat menentukan 
kehidupan berbangsa dan bernegara yang sejatinya dipupuk dari tingkat dasar. 
Pendidikan harus diberikan secara optimal, khususnya pada siswa sekolah 
dasar. Pengetahuan yang diberikan di sekolah dasar merupakan pengetahuan dasar 
siswa berguna untuk melanjutkan ke jenjang lebih tinggi. Pendidikan hendaklah 
membuat manusia menjadi transitif, yaitu suatu kemampuan menangkap dan 
menanggapi masalah-masalah lingkungan serta kemampuan untuk berdialog tidak 
hanya sebatas dengan sesama, tetapi juga dengan dunia beserta isinya (Paul Freire 
dalam Made Pidarta, 2000: 17). 
Peran aktif siswa sangat dibutuhkan dalam semua mata pelajaran termasuk 
dalam mata pelajaran PKn (Pendidikan Kewarganegaraan). Nana Supriatna (2007:1) 
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mengemukakan bahwa, PKn (Pendidikan Kewarganegaraan) merupakan mata 
pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, 
sosial budaya, bahasa, usia, dan suku bangsa untuk menjadi warga negara Indonesia 
yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang dilandasi oleh Pancasila dan UUD 1945. 
Berdasarkan observasi awal pada hari Senin, 09 Februari 2015 yang dilakukan 
di kelas IV SDN Kledokan Depok  ditemukan beberapa permasalahan selama proses 
pembelajaran PKn, diantaranya (1) belum pernah diterapkan pembelajaran yang 
didalamnya terdapat pembentukan nilai kerjasama sebagai usaha untuk 
mengembangkan kesadaran kerjasama pada diri siswa, (2) minimnya sumber-sumber 
buku tentang pembentukan nilai kerjasama, (3) guru hanya menilai pada aspek 
kognitif dan aspek afektif dikesampingkan. Hal ini terlihat dari sistem pembelajaran 
di sekolah cenderung hanya menekankan pada kemampuan intelektual dan kurang 
menekankan segi yang lain. Guru menggunakan sistem kompetisi atau persaingan 
dalam pembelajaran maupun penilaian dilakukan di kelas. (4) Kerjasama siswa 
semakin luntur terlihat dari siswa yang individualis, egosentris. Hal ini terlihat saat 
siswa diberi materi oleh guru, mereka hanya mementingkan diri sendiri, kerjasama 
kurang  mendapat perhatian dari siswa. 
Model persaingan dapat membuat siswa bersikap individualis, egosentris, 
bahkan dapat menciptakan suasana permusuhan di kelas. Siswa berlomba-lomba agar 
mempunyai nilai yang tertinggi di kelasnya sehingga berasumsi jika ingin berhasil 
harus mengalahkan siswa lainnya. Siswa yang berhasil mendapatkan nilai tinggi 
sering dimusuhi karena dianggap menjatuhkan teman ataupun dicap "tidak kompak". 
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Siswa yang mendapat nilai terendah atau kalah dalam persaingan bisa menjadi 
antipati terhadap sesama siswa, pengajar, sekolah, atau bahkan proses pembelajaran 
yang dilakukan. Akibatnya, anak-anak salah dalam mengaplikasikan kerjasama. 
Banyak berita di media sosial yang menginformasikan kejadian perkelahian antar 
geng siswa. Mereka bekerjasama dalam kelompoknya untuk merusak kelompok lain, 
bahkan tidak segan melukai. hal tersebut menandakan bahwa anak-anak salah dalam 
memaknai kerjasama yang disebabkan oleh kebiasaan persaingan yang ada di 
sekolah. 
Pada jurnal PTK oleh Selpiyanti Nasia, dkk (2014:64), mengungkapkan bahwa 
kesulitan yang dialami siswa selama mengikuti proses pembelajaran PKn antara lain: 
(1) masih terdapat kecemburuan sosial antar siswa, (2) kurangnya kekompakan atau 
kerjasama yang baik antar siswa saat diberikan tugas, (3) siswa terlihat mudah putus 
asa apabila mengalami kesusahan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, (4) 
masih terdapat beberapa siswa yang malas dalam pembelajaran di kelas. Kondisi 
demikian berdampak pada prestasi belajar dan interaksi antar siswa. Padahal 
kerjasama interen yang berlangsung di dalam lingkup sekolah sangat penting, 
khususnya dalam kelas diharapkan dapat menjadi tenaga pendobrak untuk 
menumbuhkan kreativitas siswa dalam berinteraksi sehingga tujuan akhir dari proses 
belajar mengajar dapat mencapai hasil yang optimal. Keluhan tentang 
kekurangberhasilan dalam pembelajaran PKn memerlukan penangangan agar masalah 
itu dapat ditanggulangi. Setidaknya guru mencari upaya untuk menanggulangi 
kelemahan-kelemahan ini. Kaitannya dengan pembelajaran PKn penggunaan 
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berbagai macam model pembelajaran yang tersedia, tentu saja harus disesuaikan 
dengan karakteristik tujuan pembelajaran, karakteristik materi, situasi dan lingkungan 
belajar bagi siswa itu sendiri.  
Lie (2007 : 27) menjelaskan bahwa, kerjasama merupakan kebutuhan yang 
sangat penting artinya bagi kelangsungan hidup. Tanpa kerjasama, tidak akan ada 
individu, keluarga, organisasi atau sekolah. Memperhatikan pentingnya nilai 
kerjasama dalam kehidupan manusia maka nilai-nilai kerjasama perlu 
ditumbuhkembangkan pada diri anak sejak usia dini, baik pada lingkungan 
pendidikan informal, nonformal, dan formal. Dalam pendidikan formal di setiap 
jenjang pendidikan (TK, SD, SMP, SMA/SMK, dst.) nilai kerjasama dapat 
dikembangkan melalui kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler sesuai dengan 
karakteristik, emosional, dan spiritual dalam prospek pengembangan diri yang 
materinya menyatu pada sejumlah mata pelajaran yang ada di sekolah. Kecakapan 
kerjasama dapat dikembangkan lewat mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan 
yang terintegrasi secara terstruktur dalam kurikulum di sekolah yang bertujuan agar 
peserta didik mengenal dan memiliki bekal kecakapan hidup dalam menjalankan 
kehidupan dikemudian hari. 
Pentingnya nilai kerjasama antara siswa, selain dapat mendorong tumbuhnya 
gagasan yang lebih bermutu dan meningkatkan kreativitas siswa, juga merupakan 
nilai sosial bangsa indonesia yang perlu dipertahankan. Apabila individu-individu ini 
bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama ketergantungan timbal balik (mutual 
dependency) atau saling ketergantungan diantara mereka, memotivasi mereka untuk 
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bekerja lebih keras demi keberhasilan mereka secara bersama-sama, dimana 
terkadang mereka harus menolong seorang anggota secara khusus. Hal tersebut 
mendorong tumbuhnya rasa ke”kami”an dan mencegah rasa ke”aku”an (Suderajat, 
2003 : 67). 
Christina Ismaniati (2007 : 12), menjelaskan bahwa siswa mampu bekerjasama 
apabila memiliki prinsip keterampilan kerjasama, yaitu komunikasi, memberikan 
sumbangan ide, menghargai kontribusi, mendorong partisipasi, dan tidak 
mendominasi kelompok. Kelima prinsip keterampilan kerjasama tersebut menjadi 
objek pada penelitian ini. 
Salah satu cara untuk meningkatkan kerjasama siswa yaitu menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Anita Lie (1994: 21) mengemukakan bahwa, 
Jigsaw merupakan metode dari model pembelajaran kooperatif yang didesain untuk 
meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga 
pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi 
mereka juga harus siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada anggota 
kelompoknya yang lain. Dengan demikian, siswa saling tergantung satu dengan yang 
lain dan harus bekerja sama secara kooperatif untuk mempelajari materi yang 
ditugaskan. 
Model pembelajaran tersebut diharapkan dapat meningkatkan kerjasama antar 
siswa sebab diajak berdiskusi dalam kerja kelompok. Hubungan kerjasama antarsiswa 
dalam pembelajaran merupakan suatu bentuk interaksi kerjasama yang mengkaitkan 
keterlibatan siswa dalam lingkungan belajar, yang nantinya dapat melatih keterlibatan 
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siswa dalam kehidupan nyata. Pembentukan kelompok kerja dalam proses 
pembelajaran memang dianjurkan untuk mengembangkan kecakapan hidup. 
Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw menurut Aronson dalam Isjoni 
(2009: 79), dianggap unggul untuk pembelajaran afektif karena model pembelajaran 
jigsaw pada dasarnya untuk memotivasi siswa agar dapat mengungkapkan ide di 
dalam wadah kelompok yang nantinya akan saling katergantungan satu sama lain, 
saling bertanggung jawab secara individual, saling berinteraksi, dan saling 
bekerjasama. Dengan kata lain, siswa memiliki tempat untuk curah pendapat dengan 
teman lainnya, selain itu tujuan model pembelajaran koopratif tipe jigsaw untuk 
menciptakan sebuah situasi dimana satu-satunya cara anggota kelompok bisa meraih 
tujuan pribadi mereka adalah jika kelompok mereka bisa sukses dapat mendorong 
mereka untuk melakukan usaha maksimal. Pada akhirnya, dengan menerapkan 
metode jigsaw di dalam proses kerjasama siswa, konsentrasi siswa menjadi lebih 
terfokus terhadap proses pembelajaran, motivasi dan minat siswa terhadap nilai 
kerjasama dapat lebih ditingkatkan, mendorong peningkatan kualitas proses 
kerjasama siswa, serta kualitas hasil kerjasama siswa semakin meningkat. 
Dari permasalahan yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw untuk peningkatan kelima aspek 
kerjasama yaitu komunkasi, memberikan sumbangan ide, menghargai kontribusi, 
mendorong partisispasi, dan tidak mendominasi kelompok dengan menggunakan 
jenis penelitian tindakan kelas. Adapun judul dari penelitian ini adalah “Penerapan 
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Model Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk Meningkatkan Kerjasama Siswa Mata 
Pelajaran PKn Kelas IV di SDN  Kledokan Depok”. 
B. Identifikasi Masalah 
Atas dasar pemikiran yang sudah dituliskan diatas, maka dapat 
diindentifikasikan permasalahan sebagai berikut: 
1. Guru hanya menilai pada aspek kognitif dan aspek afektif dikesampingkan. 
Hal ini terlihat dari sistem pembelajaran di sekolah cenderung hanya 
menekankan pada kemampuan intelektual dan kurang menekankan segi yang 
lain. 
2. Kerjasama siswa semakin luntur terlihat dari siswa yang individualis, 
egosentris. Hal ini terlihat saat siswa diberi materi oleh guru, mereka hanya 
mementingkan diri sendiri, kerjasama kurang  mendapat perhatian dari siswa. 
3. Belum digunakannya model kooperatif tipe Jigsaw pada pembelajaran PKn 
khususnya pada peningkatan kerjasama siswa. 
C. Batasan Masalah 
Mengingat begitu luasnya ruang lingkup pada penelitian ini, maka peneliti 
membatasi permasalahan. Peneliti memberikan batasan masalah pada peningkatan 
kerjasama siswa dengan penerapan model pembelajaran tipe jigsaw di SD Negeri 
Kledokan Depok, Catur Tunggal, Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah di 
atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana peningkatan kerjasama siswa dalam mata pelajaran PKn dengan 
menggunakan model pembelajaran tipe Jigsaw di SD Negeri Kledokan, 
Depok, Catur Tunggal, Yogyakarta? 
2. Bagaimana implementasi model pembelajaran tipe Jigsaw pada mata 
pelajaran PKn yang dapat meningkatkan kerjasama siswa di SD Negeri 
Kledokan, Depok, Catur Tunggal, Yogyakarta? 
3. Kendala-kendala apa saja dalam penerapan model pembelajaran tipe Jigsaw 
pada mata pelajaran PKn yang dapat meningkatkan kerjasama siswa di SD 
Negeri Kledokan, Depok, Catur Tunggal, Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditentukan maka tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah:  
1. Mendeskripsikan peningkatan kerjasama siswa dalam mata pelajaran PKn 
dengan menggunakan model pembelajaran tipe Jigsaw di SD Negeri 
Kledokan, Depok, Catur Tunggal, Yogyakarta. 
2. Mendeskripsikan implementasi model pembelajaran tipe Jigsaw pada mata 
pelajaran PKn dalam meningkatkan kerjasama siswa di SD Negeri 
Kledokan, Depok, Catur Tunggal, Yogyakarta. 
3. Mengetahui kendala-kendala dalam menerapkan model pembelajaran tipe 
Jigsaw pada mata pelajaran PKn dalam meningkatkan kerjasama siswa di 
SD Negeri Kledokan, Depok, Catur Tunggal, Yogyakarta. 
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F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah secara umum dari hasil penelitian 
diharapkan mampu memberikan sumbangan berupa kajian konseptual untuk 
pembentukan nilai kerjasama siswa menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw pada pembelajaran PKn di kelas IV SDN Kledokan Depok. 
2. Manfaat Praktis 
Dilihat dari segi praktis, ada tiga manfaat yang disampaikan dalam penelitian 
ini yaitu, sebagai berikut. 
a. Bagi Siswa, dapat memotivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran PKn serta 
lebih memahami konsep materi pembelajaran yang lebih menarik dan kreatif 
yang dapat memberdayakan serta meningkatkan kerjasama dan prestasinya. 
b. Bagi guru, dengan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat diterapkan untuk 
menyelenggarakn pembelajaran yang lebih menarik dan kreatif yang dapat 
memberdayakan serta meningkatkan kerjasama siswa pada pembelajaran PKn. 
c. Bagi Penelitian selanjutnya, dapat digunakan sebagai bahan perbandingan dan 
referensi terhadap penelitian yang relevan. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Tinjauan Tentang Pembelajaran Kooperatif 
1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 
Model pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar yang 
dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai 
tujuan. Anita Lie (2007: 29) mengungkapkan bahwa model pembelajaran 
cooperative learning tidak sama dengan sekedar belajar dalam kelompok.  Ada 
lima unsur dasar pembelajaran cooperative learning yang membedakannya 
dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal-asalan. Pelaksanaan model 
pembelajaran kooperatif dengan benar akan menunjukkan pendidik mengelola 
kelas lebih efektif. 
Anita Lie (2007: 30) mengemukakan dalam model pembelajaran 
kooperatif ada lima unsur yaitu: saling ketergantungan positif, tanggung jawab 
perseorangan, tatap muka, komunikasi antar anggota, dan evaluasi proses 
kelompok. 
Cooperative learning menurut Slavin (2005: 4-8) merujuk pada berbagai 
macam model pembelajaran di mana para siswa bekerja sama dalam kelompok-
kelompok kecil yang terdiri dari berbagai tingkat prestasi, jenis kelamin, dan 
latar belakang etnik yang berbeda untuk saling membantu satu sama lain dalam 
mempelajari materi pelajaran. Dalam kelas kooperatif, para siswa diharapkan 
dapat saling membantu, saling mendiskusikan, dan berargumentasi untuk 
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mengasah pengetahuan yang mereka kuasai saat itu dan menutup kesenjangan 
dalam pemahaman masing-masing. Cooperative learning lebih dari sekedar 
belajar kelompok karena dalam model pembelajaran ini harus ada struktur 
dorongan dan tugas yang bersifat kooperatif sehingga memungkinkan terjadi 
interaksi secara terbuka dan hubungan-hubungan yang bersifat interdependensi 
efektif antara anggota kelompok.  
Menurut Slavin dalam Isjoni (2009: 15), pembelajaran kooperatif adalah 
suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolabatif yang anggotanya 4-6 orang dengan struktur 
kelompok heterogen. Sedangkan Sunal dan Hans dalam Isjoni (2009: 15) 
mengemukakan pambelajaran kooperatif merupakan suatu cara pendekatan atau 
serangkaian strategi yang khusus dirancang untuk memberi dorongan kepada 
peserta didik agar bekerja sama selama proses pembelajaran. 
Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli di atas, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran kooperatif adalah model 
pembelajaran yang menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok kecil yang 
anggotanya bersifat heterogen, terdiri dari siswa dengan prestasi tinggi, sedang, 
dan rendah, perempuan dan laki-laki dengan latar belakang etnik yang berbeda 
untuk saling membantu dan bekerja sama mempelajari materi pelajaran agar 
belajar semua anggota maksimal.  
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2. Unsur-unsur Pokok Pembelajaran Kooperatif 
Pada umumnya guru, siswa, dan orang tua beranggapan keliru tentang 
pembelajaran yang dilakukan secara kelompok. banyak murid yang 
beranggapan bahwa belajar kelompok adalah tugas kelompok yang hanya 
dikerjakan oleh satu orang, sedangkan yang lainnya tidak ikut mengerjakannya. 
Kemudian, anggapan yang salah dari guru adalah asumsi mereka bahwa semua 
siswa mengerjakan tugas kelompok tersebut, dan anggapan salah dari orang tua. 
Mereka beranggapan bahwa apabila anaknya bekerja kelompok, maka 
prestasinya akan cenderung menurun. 
Anggapan yang salah di atas tidaklah sepenuhnya benar karena tidak 
semua kerja kelompok dianggap sebagai pembelajaran kooperatif. Terkait hal 
ini, menurut Roger dan david Johnson dalam Anita Lie (2005: 31) tidak semua 
kerja kelompok bisa dianggap sebagai cooperative learning. Untuk dapat 
dikatakan sebagai pembelajaran kooperatif setidaknya ada unsur-unsur dasar 
yang harus dipenuhi. Selanjutnya, Anita Lie (2005: 31) menambahkan satu lagi 
unsur yaitu evaluasi proses kelompok. Berikut penjelasan kelima unsur pokok 
pembelajaran kooperatif tersebut. 
1) Saling ketergantungan positif 
Untuk menciptakan kelompok kerja yang efektif, pengajar perlu 
menyusun tugas sedemikian rupa sehingga setiap anggota kelompok harus 
menyelesaikan tugasnya sendiri agar yang lain bisa mencapai tujuan mereka. 
Dalam kerja sama tersebut, guru harus mampu menciptakan suasana yang 
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mendorong siswa saling membutuhkan. Inilah yang dimaksud 
ketergantungan positif. Ketergantungan positif ini dapat dilakukan dengan 
cara: a) saling ketergantungan pencapaian tujuan, b) saling ketergantungan 
dalam menyelesaikan tugas, c) saling ketergantungan bahan atau sumber, d) 
saling ketergantungan peran, dan e) saling ketergantungan hadiah. 
2) Interaksi tatap muka 
Interaksi tatap muka menuntut para siswa dalam kelompok untuk dapat 
saling bertatap muka sehingga mereka dapat berdiskusi. Kegiatan interaksi 
ini akan membentuk sikap siswa bekerja secara sinergi yang menguntungkan 
semua anggota. Interaksi semacam ini akan menciptakan sumber belajar 
yang bervariasi dan belajar dengan teman sebaya akan lebih terkondisi. 
3) Tanggung jawab perorangan 
Unsur ini merupakan efek dari saling ketergantungan positif dalam 
kelompok. Tugas dan pola penilaian disusun berdasarkan prosedur 
pembelajaran kooperatif. Proses penilaiannya merupakan penilaian 
kelompok yang diambil dari rata-rata hasil belajar semua anggota. Dengan 
demikian, setiap siswa akan merasa bertanggung jawab untuk melakukan 
yang terbaik. Penilaian kelompok yang didasarkan atas rata-rata penguasaan 
semua anggota kelompok secara individual. Inilah yang dimaksud tanggung 
jawab individual. Kunci keberhasilan model ini adalah persiapan guru dalam 
penyusunan tugasnya. 
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4) Komunikasi antar-anggota 
Proses terjadinya komunikasi antar anggota yang baik menuntut 
keterampilan menjalin hubungan antarpribadi maupun keterampilan sosial, 
seperti tenggang rasa, sikap sopan santun terhadap teman, mengkritik ide 
dan bukan mengkritik teman, berani mempertahankan pikiran logis, tidak 
mendominasi orang lain, mandiri, dan berbagai sifat lain yang bermanfaat, 
guru perlu mengajarkan cara-cara berkomunikasi. Keberhasilan suatu 
kelompok juga tergantung pada kesediaan para anggotanya untuk saling 
mendengarkan dan keterampilan mereka untuk mengutarakan pendapatnya. 
5) Evaluasi proses kelompok 
Selain keempat unsur yang telah disebutkan di atas, unsur evaluasi 
proses kelompok juga merupakan ciri khas yang ada dalam pembelajaran 
kooperatif. Dalam proses evaluasi ini, guru perlu menjadwalkan waktu 
khusus bagi kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil 
kerja sama siswa agar selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif. 
Waktu evaluasi ini tidak perlu diadakan setiap kali ada kerja kelompok, 
tetapi bisa diadakan selang beberapa waktu setelah beberapa kali siswa 
terlibat dalam kegiatan pembelajaran kooperatif. 
Agar siswa dapat belajar bekerja sama dalam kelompok yang 
heterogen, setidaknya ada dua komponen utama yang harus ada dalam 
pembelajaran kooperatif, yaitu komponen tugas (cooperative task) dan 
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komponen struktur insentif kooperatif (cooperative incentive structure). 
Wina Sanjaya (2007: 241).  
3. Tipe - Tipe Pembelajaran Kooperatif 
Berbagai model dalam pembelajaran kooperatif diterapkan oleh guru. 
Slavin (1995: 5) menyebutkan ‘Three are general cooperative learning model 
adaptable to most subjects and grade level: Student team-achievment divisions 
(STAD), team-games-tournaments (TGT), and Jigsaw”. Menurutnya, ada tiga 
model pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan dengan memperhatikan 
bahan dan tingkatannya, yaitu STAD, TGT, dan Jigsaw. Berikut penjelasan dari 
paparan di atas menurut, yaitu: 
a. TAI (Team Assisted Individualization atau Team Accelerated Instruction)  
 Tipe model pembelajaran kooperatif yang satu ini sebenarnya adalah 
penggabungan dari  pembelajaran kooperatif dengan pembelajaran 
individual. Pada model pembelajaran kooperatif tipe TAI, siswa mengikuti 
tingkatan yang bersifat individual berdasarkan tes  penempatan, dan 
kemudian dapat maju ke tahapan selanjutnya berdasarkan tingkat 
kecepatannya belajar. Jadi, setiap anggota kelompok sebenarnya belajar unit-
unit materi  pelajaran yang berbeda. Rekan sekelompok akan memeriksa 
hasil pekerjaan rekan sekelompok lainnya dan memberikan bantuan jika 
diperlukan. Tes kemudian diberikan diakhir unit tanpa bantuan teman 
sekelompoknya dan diberikan skor. Lalu setiap minggu guru akan 
menjumlahkan total unit materi yang diselesaikan suatu kelompok dan 
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memberikan sertifikat atau penghargaan bila mereka berhasil melampaui 
kriteria yang telah ditetapkan, dan beberapa poin tambahan untuk kelompok 
yang anggotanya mendapat nilai sempurna.  
b. STAD (Student Teams Achievement Division) 
Pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini siswa 
dikelompokkan ke dalam kelompok kecil yang disebut tim. Kemudian 
seluruh kelas diberikan presentasi materi  pelajaran. Siswa kemudian 
diberikan tes. Nilai-nilai individu digabungkan menjadi nilai tim. Pada 
model pembelajaran kooperatif tipe ini walaupun siswa dites secara 
individual, siswa tetap dipacu untuk bekerja sama untuk meningkatkan 
kinerja dan prestasi timnya. Bila  pertama kali digunakan di kelas, maka ada 
baiknya guru terlebih dahulu memperkenalkan model pembelajaran 
kooperatif STAD ini kepada siswa. Suatu strategi pambelajaran mempunyai 
keunggulan dan kekurangan. Demikian pula dengan  pembelajaran 
kooperatif tipe STAD. 
c. Jigsaw 
Pada model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dikembangkan 
pertama kali oleh Elliot Aronson dan koleganya di Universitas Texas 
(Ibrahim dkk., 2000 dan Ratumanan, 2002). Dalam belajar kooperatif tipe 
jigsaw, siswa bekerja dalam kelompok seperti pada STAD. Siswa diberi 
materi untuk dipelajari. Masing-masing anggota kelompok secara acak 
ditugaskan untuk menjadi “ahli (expert)” pada suatu aspek tertentu dari 
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materi. Setelah membaca dan mempelajari materi, “ahli” dari kelompok 
berbeda berkumpul untuk mendiskusikan topik mereka dan kemudian 
kembali ke kelompok semula untuk mengajarkan topik yang mereka kuasai 
kepada teman sekelompoknya. Terakhir diberikan tes atau assesmen yang 
lain pada semua topik yang diberikan. 
d. NHT (Numbered Heads Together) 
Pada model pembelajaran kooperatif tipe NHT, minta siswa untuk 
menomori diri mereka masing dalam kelompoknya mulai dari 1 hingga 4. 
Ajukan sebuah pertanyaan dan beri  batasan waktu tertentu untuk 
menjawabnya. Siswa yang mengangkat tangan jika bisa menjawa pertanyaan 
guru tersebut. Guru menyebut suatu angka (antara 1 sampai 4) dan meminta 
seluruh siswa dari semua kelompok dengan nomor tersebut menjawab 
pertanyaan tadi. Guru menandai siswa-siswa yang menjawab benar dan 
memperkaya pemahaman siswa tentang jawaban pertanyaan itu melalui 
diskusi 
e. TGT (Team Game Tournament)  
 Model pembelajaran kooperatif tipe TGT mirip dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD, tetapi bedanya hanya pada kuis yang 
digantikan dengan turnamen mingguan. Pada model pembelajaran kooperatif 
ini, siswa-siswa saling berkompetisi dengan siswa dari kelompok lain agar 
dapat memberikan kontribusi poin bagi kelompoknya. Suatu prosedur 
tertentu digunakan untuk membuat permainan atau turnamen berjalan secara 
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adil. Penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
TGT terbukti efektif meningkatkan hasil belajar siswa. 
Berbeda dengan pendapat di atas, Anita Lie (2005: 55-71) mengartikan 
model pembelajaran kooperatif sebagai teknik pembelajaran kooperatif. Dia 
menjabarkan 14 teknik pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan oleh 
guru, antara lain: 1) mencari pasangan, 2) bertukar pasangan, 3) berpikir-
berpasanganberempat, 4) berkirim salam dan soal, 5) kepala bernomor, 6) 
kepala bernomor terstruktur, 7) dua tinggal dua tamu, 8) keliling kelompok, 
9) kancing gemerincing, 10) keliling kelas, 11) lingkaran kecil lingkaran 
besar, 12) tari bamboo, 13) jigsaw, dan 14) bercerita berpasangan. 
B. Tinjauan Tentang Model Kooperatif Tipe Jigsaw  
1. Hakikat Model Kooperatif Tipe Jigsaw 
Jigsaw pertama kali dikembangkan dan diujicobakan oleh Elliot 
Aronson dan rekan-rekannya (1978) dan kemudian diadaptasi oleh Slavin 
dan teman-temannya di Universitas John Hopkins. Model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw merupakan model pembelajaran kooperatif, dengan 
siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang secara 
heterogen dan bekerja sama saling ketergantungan yang positif dan 
bertanggung jawab atas ketuntasan bagian materi pelajaran yang harus 
dipelajari dan menyampaikan materi tersebut kepada anggota kelompok 
yang lain.  
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Berdasarkan pengertian tersebut model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw menekankan pada diskusi kelompok dengan jumlah anggota relatif 
kecil dan bersifat heterogen. Hal utama yang membedakan Jigsaw dengan 
diskusi kelompok biasa adalah bahwa dalam model Jigsaw masing-masing 
individu mempelajari bagian masing-masing dan kemudian bertukar 
pengetahuan dengan temannya, sehingga akan terjadi ketergantungan positif 
antara siswa yang satu dengan yang lainnya. 
Menurut Yuzar dalam Isjoni (2009: 78-79) menyatakan, dalam model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw siswa belajar kelompok kecil yang 
terdiri dari 4-6 orang, heterogen dan bekerjasama salaing ketergantungan 
yang positif dan bertanggung jawab secara mandiri. Setiap anggota 
kelompok bertanggung jawab atas ketuntasan bagian bahan pelajaran yang 
mesti dipelajari dan menyampaikan bahan tersebut kepada anggota 
kelompok asal. 
Selaras dengan pendapat Aronson dalam Isjoni (2009: 79), tehnik 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw lebih menyangkut kerjasama dan saling 
ketergantungan antara siswa. Pertama kalinya dikembangkan untuk 
menghadapi isu yang disebabkan perbedaan sekolah-sekolah di Amerika 
Serikat yang terjadi antara tahun 1964 dan 1974. 
Jigsaw pada hakikatnya melibatkan tugas yang memungkinkan siswa 
saling membantu dan mendukung satu sama lain dalam menyelesaikan 
tugas. Dalam model pembelajaran ini siswa akan memiliki persepsi yang 
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sama, mempunyai tanggung jawab individual dan kelompok dalam 
mempelajari materi yang diberikan, saling membagi tugas dan tanggung 
jawab yang sama besarnya dalam kelompok, serta dapat belajar 
kepemimpinan. 
Di dalam pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, 
kelas dibagi ke dalam beberapa kelompok yang terdiri dari kelompok asal 
dan kelompok ahli. Kelompok asal adalah kelompok induk siswa yang 
beranggotakan siswa dengan kemampuan asal yang berbeda. Kelompok ahli 
adalah kelompok siswa yang terdiri dari anggota kelompok asal yang 
berbeda yang ditugaskan untuk mempelajari dan mendalami topik tertentu 
dan menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan dengan topik untuk 
kemudian dijelaskan kepada kelompok asal.  
Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dilakukan 
melalui langkah-langkah sebagai berikut dirangkum dari Aronson (1978: 1) 
membentuk kelompok Jigsaw yang terdiri atas 5 atau 6 siswa. Anggota 
kelompok hendaknya berbeda secara kelamin, budaya, ras, dan kemampuan; 
2) menunjuk salah satu siswa sebagai ketua kelompok. Ketua kelompok 
hendaknya dipilih yang paling dewasa diantara yang lain; 3) membagi materi 
menjadi 5 atau 6 bagian; 4) meminta siswa untuk mempelajari satu bagian. 
Yakinkan bahwa siswa hanya mendapat satu bagian dan mempelajari bagian 
mereka sendiri; 5) memberi waktu pada siswa untuk membaca bagiannya 
agar mereka tahu apa yang harus mereka lakukan. Dalam langkah ini siswa 
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tidak perlu menghafal materinya; 6) membentuk kelompok sesaat (kelompok 
ini disebut kelompok ahli. Siswa yang memiliki bagian yang sama 
membentuk satu kelompok dan mendiskusikan agar mereka benar-benar 
paham); 7) mengembalikan siswa dalam kelompok asalnya (kelompok 
Jigsaw) masing-masing; 8) memberi waktu kepada setiap siswa untuk 
menjelaskan apa yang mereka peroleh dalam kelompok ahli dan siswa diberi 
kesempatan untuk bertanya dan meminta penjelasan; 9) guru dapat 
berkeliling dari kelompok satu ke kelompok untuk mengawasi prosesnya. 
Guru dapat memberikan bantuan penjelasan atau mengintervensi secara 
tidak langsung; 10) pada akhir pelajaran siswa diminta untuk mengerjakan 
tes atau kuis agar mereka sadar bahwa pelajaran berlangsung serius, bukan 
hanya bermain. 
Berbeda dengan pendapat diatas Anita Lie (2005: 69-70) menjelaskan 
cara penggunaan Jigsaw, sebagai berikut: 1) pengajar membagi bahan 
pelajaran yang akan diberikan menjadi empat bagian; 2) sebelum bahan 
pelajaran diberikan, pengajar memberikan pengenalan mengenai topik yang 
akan di bahas dalam pelajaran hari itu. Pengajar bisa melukiskan topik di 
papan tulis dan menanyakan apa yang siswa ketahui mengenai topik 
tersebut. Kegiatan brainstorming ini dimaksudkan untuk mengaktifkan 
skemata siswa agar lebih siap menghadapi bahan pelajaran yang baru; 3) 
siswa dibagi dalam kelompok berempat; 4) bagian pertama bahan diberikan 
kepada siswa yang pertama, sedangkan siswa yang kedua menerima bagian 
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yang kedua. demikian seterusnya; 5) kemudian, siswa disuruh 
membaca/mengerjakan bagian mereka masing-masing; 6) setelah selesai 
siswa saling berbagi mengenai bagian yang dibaca/dikerjakan masing-
masing. Dalam kegiatan ini, siswa bisa saling melengkapi dan berinteraksi 
antara satu dengan yang lainnya; 7) khusus untuk kegiatan membaca, 
kemudian pengajar memberikan bagian cerita yang belum terbaca kepada 
masing-masing siswa. Siswa membaca bagian tersebut; 8) kegiatan ini bisa 
diakhiri dengan diskusi mengenai topik dalam bahan pelajaran hari itu. 
Diskusi bisa dilakukan antara pasangan atau dengan seluruh kelas. Variasi: 
jika tugas yang diberikan cukup sulit, siswa bisa membentuk kelompok para 
ahli. Siswa berkumpul dengan siswa lain yang mendapatkan bagian yang 
sama dari kelompok lain. Mereka bekerja sama mempelajari/mengerjakan 
bagian tersebut. Kemudian, masing-masing siswa kembali ke kelompoknya 
sendiri dan membagikan apa yang telah dipelajarinya kepada rekan-rekan 
dalam kelompoknya. 
Kedua langkah di atas pada dasarnya hampir sama, akan tetapi terdapat 
sedikit perbedaan, yaitu pada langkah-langkah yang diungkapkan Anita Lie, 
kelompok ahli hanya dibentuk ketika materi yang diberikan dirasa sangat 
sulit, sehingga perlu adanya diskusi kelompok ahli untuk membahas bagian 
yang sulit tersebut. 
Pemaparan di atas menunjukkan bahwa tipe jigsaw didesain untuk 
meningkatkan rasa tanggung jawab, yaitu bertanggung jawab terhadap 
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anggota kelompok dan bertanggung jawab terhadap diri sendiri. Siswa juga 
dituntut saling ketergantungan positif terhadap kelompoknya. Dalam hal ini 
kunci tipe jigsaw adalah interdependensi setiap siswa terhadap anggota tim 
yang lain. Jadi guru merupakan fasilitator kagiatan belajar, bukan sebagai 
pusat atau sumber segala informasi, dengan demikian siswa akan memiliki 
kesempatan untuk berkembang dalam berbagai kemampuan dan juga akan 
meningkatkan kreativitas siswa. 
2. Kelebihan dan Kekurangan Metode Jigsaw  
Sebagaimana model mengajar yang lain, memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Aronson (1978: 15), mengungkapkan sejumlah keuntungan 
penggunaan model pengajaran Jigsaw. Menurutnya ada beberapa 
keuntungan kelas Jigsaw. Pertama dan yang paling penting, kelas Jigsaw 
merupakan cara pembelajaran materi yang efisien, selanjutnya proses 
pembelajaran pada kelas Jigsaw melatih kemampuan pendengaran (audio), 
dedikasi dan empati dengan cara memberikan peran penting kepada setiap 
anggota kelompok dalam aktifitas akademik. 
Aronson menambahkan bahwa jika dibandingkan dengan model 
mengajar secara tradisional, kelas Jigsaw memiliki beberapa kelebihan:  
1) kebanyakan guru menilai model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw mudah dipelajari,  
2) kebanyakan guru menikmati mengajar dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw,  
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3) dapat digabungkan dengan strategi model mengajar lainnya,  
4) dapat berhasil meskipun alokasi waktunya hanya satu jam per hari,  
5) bebas dalam penerapannya. 
Meskipun banyak memiliki kelebihan, akan tetapi model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw bukanlah metode yang sempurna. Dalam 
pelaksanaannya di dalam kelas pada awalnya akan terjadi proses yang tidak 
berjalan lancar. Beberapa masalah mungkin akan ditemukan. Masalah-
masalah tersebut pada umumnya berupa,  
1) masalah dengan siswa yang dominan, masalah dengan siswa yang 
lambat,  
2) masalah dengan siswa yang cerdas dan cepat bosan,  
3) masalah dengan siswa yang terlatih dan selalu bersaing. 
Akan tetapi masalah-masalah tersebut akan dapat diatasi dan tidak 
akan berakibat fatal, dan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
memberikan jalan untuk mengatasi hal-hal yang mungkin akan muncul, 
sebagai berikut masalah dengan siswa yang selalu terlatih untuk bersaing, 
masalah siswa cerdas yang cepat bosan, masalah siswa yang lambat, masalah 
siswa yang dominant. Berikut penjelasan keterangan di atas: 
1) Masalah siswa yang dominan 
Di dalam kelas jigsaw, siswa mendapatkan giliran untuk menjadi 
pemimpin diskusi dan mereka segera menyadari bahwa kerja kelompok 
akan lebih efektif apabila setiap siswa diberi kesempatan untuk 
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mempresentasikan materinya sebelum dikomentari bersama. Hal ini akan 
meningkatkan ketertarikannya pada kelompok dan mengurangi dominasi. 
2) Masalah siswa yang lambat 
Jika di dalam kelompok terdapat siswa yang dengan kemampuan 
belajar yang rendah terlebih dahulu guru harus memastikan siswa tersebut 
tidak mempresentasikan laporan dengan mutu kurang baik pada kelompok 
jigsaw nya. Jika hal ini terjadi akan dapat merusak keseluruhan kelompok 
tersebut. Oleh karena itu sebelum mempresentasikan laporannya ke 
kelompok jigsaw guru harus memastikan bahwa kesimpulan yang 
diperoleh dalam kelompok ahli adalah tepat. Untuk itu guru perlu 
memberikan pengawasan ketat terhadap jalannya diskusi dalam kelompok 
ahli hingga kelompok ahli mampu menarik kesimpulan dengan benar. 
3) Masalah siswa cerdas yang cepat bosan 
Pada setiap pengajaran, kebosanan merupakan masalah yang sama. 
Penelitian menunjukkan bahwa tingkat kebosanan pada kelas jigsaw lebih 
rendah dibanding pada kelas tradisional. Dimana metode ini menguatkan 
rasa suka terhadap sekolah, baik siswa pandai maupun lambat. Setiap siswa 
akan mendapat giliran memposisikan diri sebagai pengajar, hal ini akan 
menjadi tantangan yang menyenangkan, yang akan memacu mereka untuk 
lebih giat belajar dan akhirnya akan mengurangi rasa bosan mereka. 
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4) Masalah dengan siswa yang selalu terlatih untuk bersaing 
Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw memang akan lebih sulit 
jika diterapkan pada siswa sekolah menengah yang terbiasa dengan sistem 
kompetisi dan belum pernah dikenalkan dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw. 
3. Sintaks Pembelajaran Metode  Jigsaw 
Sesuai tahapan model pembelajaran kooperatif tipe  Jigsaw menurut 
Slavin (2010: 237) maka sintaks Model Jigsaw dalam pembelajaran PKn 
kelas IV SD untuk meningkatkan kerjasama siswa yang akan peneliti 
lakukan, sebagai berikut:  
1. Guru membuat kelompok belajar yang dimana siswa dibentuk menjadi 
beberapa kelompok, yaitu 1 kelompok terdiri dari 4 sampai 5 orang 
dengan karakteristik yang heterogen. Kelompok ini disebut dengan 
‘kelompok asal’. 
2. Guru memberikan bahan akademik dari buku paket yang disajikan 
kepada siswa dalam bentuk teks, dan siswa disuruh untuk bertanggung 
jawab mempelajari materi dari buku paket PKn. 
3. Guru menyuruh menyuruh siswa dari beberapa tim yang berbeda untuk  
bertanggung jawab mempelajari materi yang sama selanjutnya 
berkumpul untuk saling membantu dan mengkaji materi yang telah 
dipelajari. Kumpulan siswa semacam ini disebut ‘kelompok pakar’. 
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4. Setelah para siswa selesai mengkaji materi yang diberikan dalam 
kelompok pakar, selanjutnya guru menyuruh para siswa dalam kelompok 
pakar kembali ke kelompok semula untuk mengajar anggota lain dalam 
kelompok ahli mengenai materi yang telah dipelajari dalam kelompok 
pakar secar bergantian. 
5. Setelah diadakan pertemuan dan diskusi dalam kelompok semula para 
siswa dievaluasi secara instrumen individual yang terdiri dari lima aspek 
yang akan dinilai, yaitu mencakup komunikasi, sumbangan ide, 
menghargai kontribusi, mendorong partisipasi, tidak mendominasi 
kelompok. 
6. Guru memberikan skor dan yang memperoleh skor tertinggi dalam 
instrumen individu atau tim diberi penghargaan oleh guru. 
C. Tinjauan Tentang Kerjasama Siswa 
1. Pengertian Kerjasama Siswa 
Anita Lie (2008: 28) menjelaskan bahwa, kerjasama merupakan 
kebutuhan yang sangat penting artinya bagi kelangsungan hidup, tanpa 
kerjasama tidak akan ada individu, keluarga, organisasi, atau sekolah. 
Pembelajaran kerjasama dapat didefinisikan sebagai sitem kerja atau belajar 
kelompok yang terstruktur termasuk di dalam struktur adalah lima unsur pokok 
yaitu saling ketergantungan positif tanggung jawab individual, interaksi 
personal, keahlian bekerja sama, dan proses kelompok.  
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Kerjasama adalah serangkaian kegiatan yang dapat dilakukan beberapa 
orang siswa untuk bekerja bersama-sama dengan orang lain dalam 
menyelesaikan tugas yang telah ditentukan untuk mencapai  tujuan bersama. 
Dengan melakukan kerjasama tersebut maka hasilnya akan lebih baik, berdaya 
guna dan berhasil guna dibandingkan dengan pekerjaan yang dilakukan seorang 
diri. Oleh karena itu setiap siswa harus menggalang kerjasama dengan sebaik-
baiknya. 
Pada perkembangannya, berdasarkan ketiga tahap proses sosial ini, 
individu akan terbagi ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok individu sosial 
dan individu nonsosial. Kelompok individu sosial adalah mereka yang tingkah 
lakunya mencerminkan ketiga proses sosialisasi. Mereka mampu untuk 
mengikuti kelompok yang diinginkan dan diterima sebagai anggota kelompok. 
Adakalanya mereka selau mengiginkan adanya orang lain dan merasa 
kesepian apabila berada seorang diri. Selain itu mereka juga merasa puas dan 
bahagia jika selalu berada dengan orang lain. Adapun kelompok individu 
nonsosial, mereka adalah orangorang yang tidak berhasil mencerminkan ketiga 
proses sosialisasi. Mereka adalah individu yang tidak tahu apa yang diharapkan 
kelompok sosial sehingga tingkah laku mereka tidak sesuaidengan harapan 
sosial. Kadang-kadang mereka tumbuh menjadi individu antisocial, yaitu 
individu yang mengetahui harapan kelompok sosial, tetapi dengan sengaja 
melawan hal tersebut. Akibatnya individu antisocial ini ditolak atau dikucilkan 
oleh kelompok sosial. 
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Dalam setiap kelas, apapun mata pelajarannya guru mempunyai pilihan 
untuk menyusun pelajaran supaya siswa dapat bekerja secara bersama-sama 
dalam kelompok kecil untuk memastikan bahwa semua anggota menguasai 
materi yang diberikan. Kerjasama bukan menyuruh siswa duduk berdampingan 
di sebuah meja untuk saling berbicara satu sama lain sambil mereka 
mengerjakan tugas-tugas individu mereka. Kerjasama bukan menyuruh siswa 
membuat laporan kelompok yang dikerjakan oleh satu siswa sementara yang 
lain ikut mencantumkan nama mereka. Kerjasama lebih dari sekedar berada 
dekat dengan siswa lain secara fisik, mendiskusikan materi dengan siswa lain, 
membantu siswa lain atau saling berbagi materi di antara para siswa, meskipun 
masing-masing dari semua kagiatan ini memang penting dalam pembelajaran 
kooperatif. 
Hubungan kerjasama bermakna bagi diri/kelompok sosial sendiri maupun 
bagi orang atau kelompok yang diajak kerjasama. Makna timbal balik ini harus 
diusahakan dan dicapai, sehingga harapan-harapan motivasi, sikap dan lainnya 
yang ada pada diri atau kelompok dapat diketahui oleh orang atau kelompok 
lain. Insan/kelompok sosial untuk selalu berinteraksi dengan orang lain atau 
kelompok lain. Hubungan dengan pihak lain yang dilaksanakan dalam suatu 
hubungan yang bermakna adalah hubungan kerjasama. 
Dalam penelitian ini, kemampuan kerjasama siswa pada proses 
pembelajaran PKn diamati berdasarkan lima aspek kerjasama menurut 
Christina Ismaniati (2007 : 12),: 
 
 
30 
 
1) Komunikasi  
2) Memberikan Sumbangan Ide 
3) Menghargai Kontribusi 
4) Mendorong Partisipasi 
5) Tidak Mendominasi Kelompok 
2. Cara Menumbuhkan Kerjasama Siswa Dalam Pembelajaran  
Michael Maginn (2004) mengemukakan 14 (empat belas) cara untuk 
menumbuhkan kerjasama siswa, yakni: 
1. Tentukan tujuan bersama dengan jelas. 
Sebuah tim bagaikan sebuah kapal yang berlayar di lautan luas. Jika 
tim tidak memiliki tujuan atau arah yang jelas, tim tidak akan menghasilkan 
apa-apa.  Tujuan memerupakan pernyataan apa yang harus diraih oleh tim, 
dan memberikan daya memotivasi setiap anggota untuk bekerja. Contohnya, 
sekolah yang telah merumuskan visi dan misi sekolah hendaknya menjadi 
tujuan bersama. Selain mengetahui tujuan bersama, masing-masing bagian 
seharusnya mengetahui tugas dan tanggungjawabnya untuk mencapai tujuan 
bersama tersebut. 
2. Perjelas keahlian dan tanggung jawab anggota.  
Setiap anggota tim harus menjadi pemain di dalam tim. Masing-
masing bertanggung jawab terhadap suatu bidang atau jenis pekerjaan/tugas. 
Di lingkungan sekolah, para guru selain melaksanakan proses pembelajaran 
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biasanya diberikan tugas-tugas tambahan, seperti menjadi wali kelas, 
mengelola laboratorium, koperasi, dan lain-lain. Agar terbentuk kerja sama 
yang baik, maka pemberian tugas tambahan tersebut harus didasarkan pada 
keahlian mereka masing-masing. 
3. Sediakan waktu untuk menentukan cara bekerjasama.  
Meskipun setiap orang telah menyadari bahwa tujuan hanya bisa 
dicapai melalui kerja sama, namun bagaimana kerja sama itu harus 
dilakukan perlu adanya pedoman. Pedoman tersebut sebaiknya merupakan 
kesepakatan semua pihak yang terlibat. Pedoman dapat dituangkan secara 
tertulis atau sekedar sebagai konvensi. 
4. Hindari masalah yang bisa diprediksi.  
Artinya mengantisipasi masalah yang bisa terjadi.  Seorang pemimpin 
yang baik harus dapat mengarahkan anak buahnya untuk mengantisipasi 
masalah yang akan muncul, bukan sekedar menyelesaikan masalah. Dengan 
mengantisipasi, apa lagi kalau dapat mengenali sumber-sumber masalah, 
maka organisasi tidak akan disibukkan kemunculan masalah yang silih 
berganti harus ditangani. 
5. Gunakan konstitusi atau aturan tim yang telah disepakati bersama.  
Peraturan tim akan banyak membantu mengendalikan tim dalam 
menyelesaikan pekerjaannya dan menyediakan petunjuk ketika ada hal yang 
salah. Selain itu perlu juga  ada konsensus tim dalam mengerjakan satu 
pekerjaan. 
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6. Ajarkan rekan baru satu tim 
Agar anggota baru mengetahui bagaimana tim beroperasi dan 
bagaimana perilaku antaranggota tim berinteraksi. Yang dibutuhkan anggota 
tim adalah gambaran jelas tentang cara kerja, norma, dan nilai-nilai tim. Di 
lingkungan sekolah ada guru baru atau guru pindahan dari sekolah lain, 
sebagai anggota baru yang baru perlu ”diajari” bagaimana bekerja di 
lingkungan tim kerja di sekolah. Suatu sekolah terkadang sudah memiliki 
budaya saling pengertian, tanpa ada perintah setiap guru mengambil inisiatif 
untuk menegur siswa jika tidak disiplin. Cara kerja ini mungkin belum 
diketahui oleh guru baru sehingga perlu disampaikan agar tim sekolah tetap 
solid dan kehadiran guru baru tidak merusak sistem. 
7. Selalulah bekerjasama 
 Caranya dengan membuka pintu gagasan orang lain. Tim  seharusnya 
menciptakan lingkunganyang terbuka dengan gagasan  setiap anggota. 
Misalnya sekolah sedang menghadapi masalah keamanan dan ketertiban, 
sebaiknya dibicarakan secara bersama-sama sehingga kerjasama tim dapat 
berfungsi dengan baik. 
8. Wujudkan gagasan menjadi kenyataan.  
Caranya dengan menggali atau memacu kreativitas tim dan 
mewujudkan menjadi suatu kenyataan. Di sekolah banyak sekali gagasan 
yang kreatif, karena itu usahakan untuk diwujudkan agar tim bersemangat 
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untuk meraih tujuan. Dalam menggali gagasan perlu mencari kesamaan 
pandangan. 
9. Aturlah perbedaan secara aktif.  
Perbedaan pandangan atau bahkan konflik adalah hal yang biasa 
terjadi di sebuah lembaga atau organisasi. Organisasi yang baik dapat 
memanfaatkan perbedaan dan mengarahkannya sebagai  kekuatan untuk 
memecahkan masalah. Cara yang paling baik adalah mengadaptasi 
perbedaan menjadi bagian konsensus yang produktif. 
10. Perangi virus konflik 
Jangan sekali-kali ”memproduksi” konflik. Di sekolah terkadang ada 
saja sumber konflik misalnya pembagian tugas yang tidak merata ada yang 
terlalu berat tetapi ada juga yang sangat ringan. Ini sumber konflik dan perlu 
dicegah agar tidak meruncing. Konflik dapat melumpuhkan tim kerja jika 
tidak segera ditangani. 
11. Percaya.  
Jika kepercayaan antaranggota hilang, sulit bagi tim untuk bekerja 
bersama. Apalagi terjadi, anggota tim cenderung menjaga jarak, tidak siap 
berbagi informasi,  tidak terbuka dan saling curiga.. Situasi ini tidak baik 
bagi tim. Sumber saling ketidakpercayaan di sekolah biasanya  berawal dari 
 kebijakan yang tidak transparan atau konsensus yang dilanggar oleh pihak-
pihak tertentu dan kepala sekolah tidak bertindak apapun. Membiarkan 
situasi yang saling tidak percaya antar-anggota tim dapat memicu konflik. 
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12. Saling memberi penghargaan.  
Faktor nomor satu yang memotivasi karyawan adalah perasaan bahwa 
mereka telah berkontribusi terhadap pekerjaan danm prestasi organisasi. 
Setelah sebuah pekerjaan besar selesai atau ketika pekerjaan yang sulit 
membuat tim lelah, kumpulkan anggota tim untuk merayakannya. Di sekolah 
dapat dilakukan sesering mungkin setiap akhir kegiatan besar seperti akhir 
semester, akhir ujian nasional, dan lain-lain. 
13. Evaluasilah tim secara teratur.  
Tim yang efektif akan menyediakan waktu untuk melihat proses dan 
hasil kerja tim. Setiap anggota diminta untuk berpendapat tentang kinerja 
tim, evaluasi kembali tujuan tim, dan konstitusi tim. 
14. Jangan menyerah.  
Terkadang tim menghadapi tugas yang sangat sulit dengan 
kemungkinan untuk berhasil sangat kecil. Tim bisa menyerah dan 
mengizinkan kekalahan ketika semua jalan kreativitas dan sumberdaya yang 
ada telah dipakai. Untuk meningkatkan semangat anggotanya antara lain 
dengan cara memperjelas mengapa tujuan tertentu menjadi penting dan 
begitu vital untuk dicapai. Tujuan merupakan sumber energi tim. Setelah itu 
bangkitkan kreativitas tim yaitu dengan cara menggunakan kerangka fikir 
dan pendekatan baru terhadap masalah. 
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3. Tujuan Kerjasama  
Yudha (2005: 54) menjelaskan bahwa, tujuan kerjasama yaitu: 
a. Untuk lebih menyiapkan anak didik dengan berbagai ketrampilan baru agar 
dapat ikut berpartisipasi dalam dunia yang selalu berubah dan terus 
berkembang. 
b. Membentuk kepribadian anak didik agar dapat mengembangkan 
kemampuan berkomunikasi dan bekerjasama dengan orang lain dalam 
berbagai situasi sosial. 
c. Mengajak anak untuk membangun pengetahuan secara aktif karena dalam 
pembelajaran kerjasama (kooperatif), serta anak Taman Kanak-kanak tidak 
hanya menerima pengetahuan dari guru begitu saja tetapi siswa menyusun 
pengetahuan yang terus menerus sehingga menempatkan anak sebagai 
pihak aktif. 
d. Dapat memantapkan interaksi pribadi diantara anak dan diantara guru 
dengan anak didik.  
Hal ini bertujuan untuk membangun suatu proses sosial yang akan 
membangun pengertian bersama 
Berdasarkan pendapat para ahli mengenai tujuan kerjasama dapat ketahui 
bahwa kemampuan kerjasama bertujuan mengembangkan kreativitas anak 
dalam berkelompok atau bermain bersama teman-temannya karena jika anak 
tidak memiliki kemampuan kerjasama anak belum dapat membedakan antara 
kondisi dirinya dengan kondisi orang lain atau anak lain di luar dirinya. 
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Dari uraian diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa tujuan 
kemampuan kerjasama yaitu untuk mengajak anak agar dapat saling tolong 
menolong, untuk menciptakan mental anak didik yang penuh rasa percaya diri 
agar dapat dengan mudah beradaptasi dengan lingkungan baru, serta dapat 
meningkatkan sosialisasi anak terhadap lingkungan. 
Kerjasama akan terbentuk apabila semua orang memiliki tujuan serupa 
tentang hal yang ingin dicapai. Menetapkan tujuan yang sama untuk semua 
orang tidak selalu mudah, karena hamper setiap orang terikat dalam suatu 
kelompok didasari oleh kepentingan sendiri yang ingin dicapai oleh 
keberhasilan kelompok. Tujuan harus dapat mengantisipasi kepentingan 
individual yang tergabung dalam kelompok sosial.  
D. Potensi Metode Jigsaw Untuk Meningkatkan Kerjasama Siswa 
Jigsaw merupakan tipe pembelajaran kooperatif yang dapat 
meningkatkan salah satu aspek sosial salah satunya adalah kerjasama. Jigsaw 
adalah tipe pembelajaran yang memiliki sistem yang terstruktur dengan 
mengedepankan tanggung jawab individual terhadap kelompok, dan 
pemerataan peran yang berakses terhadap prestasi kelompok. Perjuangan 
individu sangat menentukan keberhasilan kelompok. Kompilasi dari seluruh 
keterbatasan anggota tadi merupakan kekuatan besar bagi kelompok. Di sinilah 
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw membangun kerjasama dan 
kekompakan kelompok sehingga kelompok menjadi memiliki makna 
organisme.  
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Kaitan Jigsaw bisa meningkatkan kerjasama yaitu Jigsaw mempunyai 
potensi untuk mengembangkan komunikasi, memberikan sumbangan ide, 
menghargai kontribusi, mendorong partisipasi, tidak mendominasi kelompok, 
dan itu semua dilakukan di dalam kelompok. Oleh karena itu, kerjasama siswa 
akan lebih baik, berdaya guna dan berhasil guna dibandingkan dengan 
pekerjaan yang dilakukan seorang diri. Kerjasama antar siswa mutlak 
diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar. Diskusi permasalahan di antara 
para siswa akan dapat memberikan pemahaman dan konsep pengetahuan yang 
tinggi, pemahaman mereka bersama akan lebih berharga dan selalu teringat 
daripada secara sepihak materi pelajaran ditransformasikan oleh guru.  
E. Tinjauan Tentang Mata Pelajaran PKn di SD 
PKn merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting untuk 
diajarkan pada jenjang sekolah dasar. Ruminiati (2007: 115) menyatakan bahwa 
pelajaran PKn merupakan salah satu pelajaran yang berkaitan langsung dengan 
kehidupan masyarakat dan cenderung pada pendidikan afektif. PKn adalah 
pendidikan kewarganegaraan, pendidikan yang menyangkut status formal warga 
negara yang berisi tentang diri kewarganegaraan, peraturan naturalisasi atau 
pemerolehan status sebagai WNI (Ruminiati, 2007: 1 – 25). 
Pengertian PKn juga dijelaskan di dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006 
tentang standar isi. Di dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang standar isi 
tertulis bahwa pendidikan kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang 
memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan mampu 
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melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia 
yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 
1945. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa PKn 
merupakan mata pelajaran yang berkaitan erat dengan pendidikan afektif yang 
berpengetahuan bela negara. PKn juga dikatakan sebagai pendidikan awal bela 
negara, idiologi pancasila dan UUD 1945, naturalisasi, dan pemerolehan status 
warga negara. 
1. Tujuan PKn 
Melalui mata pelajaran PKn, diharapkan kegiatan pembelajaran dapat 
mencapai tujuan yang diharapkan sebagaimana tercantum pada SI, No. 22 tahun 
2006, yaitu: 
a. Berpikir secara kritis dan rasional dalam menghadapi isu 
kewarganegaraan. 
b. Berpartisipasi secara aktif, bertanggung jawab, dan bertindak secara 
cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara serta 
anti korupsi. 
c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri 
berdasarkan karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama 
dengan bangsa lain. 
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d. Berinteraksi dengan bangsa lain dalam percaturan dunia baik secara 
langsung maupun tidak langsung dengan memanfaatkan ilmu dan 
teknologi. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa tujuan mata pelajaran 
PKn terbagi menjadi beberapa aspek. Aspek berpikir merupakan awal dari 
adanya partisipasi individu, sehingga individu secara positif dapat berkembang 
dan berinteraksi dengan pihak lain. 
2. Ruang Lingkup PKn 
Mata pelajaran PKn memiliki klasifikasi materi yang dirangkum dalam 
ruang lingkup pembelajaran. Ruang lingkup pada materi mata pelajaran PKn 
sesuai SI No. 22 Tahun 2006, meliputi: 
a. Persatuan dan kesatuan bangsa. 
b. Norma, hukum, dan peraturan. 
c. Hak asasi manusia. 
d. Kebutuhan warga negara. 
e. Konstitusi negara.  
f. Kekuasan dan Politik. 
g. Pancasila. 
h. Globalisasi. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa materi pembelajaran 
pada mata pelajaran PKn terangkum dalam ruang lingkup mata pelajaran PKn 
yang terdiri dari beberapa aspek, meliputi: ruang lingkup persatuan dan 
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kesatuan bangsa, ruang lingkup norma, hukum, dan peraturan, ruang lingkup 
HAM (Hak Asasi Manusia), ruang lingkup kebutuhan dan konstitusi negara, 
ruang lingkup kekuasaan dan politik, ruang lingkup pancasila, serta ruang 
lingkup globalisasi. 
3. kaitan PKn dengan kerjasama 
PKn merupakan salah satu pembelajaran syarat akan nilai-nilai sosial, 
salah satunya yaitu nilai kerjasama. Nilai kerjasama siswa meliputi 
bagaimana berkomunikasi dengan teman-temannya, mampu 
menyumbangkan ide kepada temannya, mampu menghargai kontribusi dari 
teman-temannya, mampu mendorong partisipasi teman yang lain, dan tidak 
mendominasi kelompok. Dengan demikian, nilai kerjasama tersebut perlu 
diaplikasikan pada mata pelajaran PKn. 
F. Tinjauan Tentang Karakteristik Siswa SD 
Masa usia sekolah dasar sebagai masa kanak-kanak akhir yang 
berlangsung dari usia enam tahun hingga kira-kira usia sebelas tahun atau dua 
belas tahun. Karakteristik utama siswa sekolah dasar adalah mereka 
menampilkan perbedaan-perbedaan individual dalam banyak segi dan bidang, 
di antaranya, perbedaan dalam intelegensi, kemampuan dalam kognitif dan 
bahasa, perkembangan kepribadian dan perkembangan fisik anak. 
Thornburg (1984) menjelaskan bahwa, anak sekolah dasar merupakan 
individu yang sedang berkembang, barang kali tidak perlu lagi diragukan 
keberaniannya. Setiap anak sekolah dasar sedang berada dalam perubahan fisik 
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maupun mental mengarah yang lebih baik. Tingkah laku mereka dalam 
menghadapi lingkungan sosial maupun non sosial meningkat. Anak kelas 
empat, memilki kemampuan tenggang rasa dan kerja sama yang lebih tinggi, 
bahkan ada di antara mereka yang menampakan tingkah laku mendekati tingkah 
laku anak remaja permulaan. 
Piaget dalam Asri Budiningsih (2005: 35-39) menjelaskan bahwa, ada 
lima faktor yang menunjang perkembangan intelektual yaitu : kedewasaan 
(maturation), pengalaman fisik (physical experience), penyalaman logika 
matematika (logical mathematical experience), transmisi sosial (social 
transmission), dan proses keseimbangan (equilibriun) atau proses pengaturan 
sendiri (self-regulation) Erikson mengatakan bahwa anak usia sekolah dasar 
tertarik terhadap pencapaian hasil belajar. Mereka mengembangkan rasa 
percaya dirinya terhadap kemampuan dan pencapaian yang baik dan relevan. 
Meskipun anak-anak membutuhkan keseimbangan antara perasaan dan 
kemampuan dengan kenyataan yang dapat mereka raih, namun perasaan akan 
kegagalan atau ketidakcakapan dapat memaksa mereka berperasaan negatif 
terhadap dirinya sendiri, sehingga menghambat mereka dalam belajar. Piaget 
mengidentifikasikan tahapan perkembangan intelektual yang dilalui anak yaitu : 
(a) tahap sensorik motor usia 0-2 tahun, (b) tahap operasional usia 2-6 tahun, 
(c) tahap opersional kongkrit usia 7-11 atau 12 tahun, (d) tahap operasional 
formal usia 11 atau 12 tahun ke atas. 
 
 
42 
 
Berdasarkan uraian di atas, siswa sekolah dasar berada pada tahap 
operasional kongkrit, pada tahap ini anak mengembangkan pemikiran logis, 
masih sangat terikat pada fakta-fakta perseptual, artinya anak mampu berfikir 
logis, tetapi masih terbatas pada objek-objek kongkrit, dan mampu melakukan 
konservasi. Bertitik tolak pada perkembangan intelektual dan psikososial siswa 
sekolah dasar, hal ini menunjukkan bahwa mereka mempunyai karakteristik 
sendiri, di mana dalam proses berfikirnya, mereka belum dapat dipisahkan dari 
dunia kongkrit atau hal-hal yang faktual, sedangkan perkembangan psikososial 
anak usia sekolah dasar masih berpijak pada prinsip yang sama di mana mereka 
tidak dapat dipisahkan dari hal-hal yang dapat diamati, karena mereka sudah 
diharapkan pada dunia pengetahuan. 
Dengan karakteristik siswa yang telah diuraikan seperti di atas, guru 
dituntut untuk dapat mengemas perencanaan dan pengalaman belajar yang akan 
diberikan kepada siswa dengan baik, menyampaikan hal-hal yang ada di 
lingkungan sekitar kehidupan siswa sehari-hari, sehingga materi pelajaran yang 
dipelajari tidak abstrak dan lebih bermakna bagi anak. Selain itu, siswa 
hendaknya diberi kesempatan untuk pro aktif dan mendapatkan pengalaman 
langsung baik secara individual maupun dalam kelompok. 
Karakteristik anak SD antara lain: 
1. Senang bermain, Maksudnya dalam usia yang masih dini anak 
cenderung untuk ingin bermain dan menghabiskan waktunya hanya 
untuk bermain karena anak masih polos yang dia tahu hanya bermain 
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maka dari itu agar tidak megalami masa kecil kurang bahagia anak 
tidak boleh dibatasi dalam bermain. Sebagai calon guru SD kita harus 
mengetahui karakter anak sehingga dalam penerapan metode atau 
model pembelajaran bisa sesuai dan mencapai sasaran.  
2. Senang bergerak, Anak senang bergerak maksudnya dalam masa 
pertumbuhan fisik dan mentalnya anak menjadi hiperaktif lonjak 
kesana kesini bahkan seperti merasa tidak capek mereka tidak mau 
diam dan duduk saja menurut pengamatan para ahli anak duduk 
tenang paling lama sekitar 30 menit. Oleh karena itu, kita sebagai 
calon guru hendaknya merancang model pembelajaran yang 
memungkinkan anak berpindah atau bergerak. Mungkin dengan 
permaianan, olahraga dan lain sebagainya. 
3. Senang bekerja dalam kelompok Anak senang bekerja dalam 
kelompok maksudnya sebagai seorang manusia, anak-anak juga 
mempunyai insting sebagai makhluk social yang bersosialisasi dengan 
orang lain terutama teman sebayanya, terkadang mereka membentuk 
suatu kelomppok tertentu untuk bermain. Dalam kelompok tersebut 
anak dapat belajar memenuhi aturan aturan kelompok, belajar setia 
kawan, belajar tidak tergantung pada diterimanya dilingkungan, 
belajar menerimanya tanggung jawab, belajar bersaing dengan orang 
lain secara sehat (sportif), mempelajarai olah raga, belajar keadilan 
dan demokrasi. Hal ini dapat membawa implikasi buat kita sebagai 
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calon guru agar menetapkan metode atau model belajar kelompok 
agar anak mendapatkan pelajaran seperti yang telah disebutkan di 
atas, guru dapat membuat suatu kelompok kecil misalnya 3-4 anak 
agar lebih mudah mengkoordinir karena terdapat banyak perbedaan 
pendapat dan sifat dari anak-anak tersebut dan mengurangi 
pertengkaran antar anak dalam satu kelompok. Kemudian anak 
tersebut diberikan tugas untuk mengerjakannya bersama, disini anak 
harus bertukar pendapat anak menjadi lebih menghargai pendapat 
orang lain juga. 
4. Senang merasakan atau melakukan sesuatu secara langsung. Ditinjau 
dari teori perkembangan kognitif, anak SD memasuki tahap 
operasional konkret. Dari apa yang dipelajari di sekolah, ia belajar 
menghubungkan konsep-konsep baru dengan konsep-konsep lama. 
Jadi dalam pemahaman anak SD semua materi atau pengetahuan yang 
diperoleh harus dibuktikan dan dilaksanakan sendiri agar mereka bisa 
paham dengan konsep awal yang diberikan. Berdasarkan pengalaman 
ini, siswa membentuk konsep-konsep tentang angka, ruang, waktu, 
fungsi-fungsi badan, pera jenis kelamin, moral, dan sebagainya. 
Dengan demikian kita sebagai calon guru hendaknya merancang 
model pembelajaran yang memungkinkan anak terlibat langsung 
dalam proses pembelajaran. Sebagai contoh anak akan lebih 
memahami tentang arah mata angin, dengan cara membawa anak 
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langsung keluar kelas, kemudian menunjuk langsung setiap arah 
angin, bahkan dengan sedikit menjulurkan lidah akan diketahui secara 
persis dari arah mana angina saat itu bertiup. 
5. Anak cengeng. Pada umur anak SD, anak masih cengeng dan manja. 
Mereka selalu ingin diperhatikan dan dituruti semua keinginannya 
mereka masih belum mandiri dan harus selalu dibimbing. Di sini 
sebagai calon guru SD maka kita harus membuat metode 
pembelajaran tutorial atau metode bimbingan agar kita dapat selalu 
membmbing dan mengarahkan anak, membentuk mental anak agar 
tidak cengeng. 
6. Senang diperhatikan Di dalam suatu interaksi social anak biasanya 
mencari perhatian teman atau gurunya mereka senang apabila orang 
lain memperhatikannya, dengan berbagai cara dilakukan agar orang 
memperhatikannya. Di sini peran guru untuk mengarahkan 
perasaan anak tersebut dengan menggunakan metode tanya jawab 
misalnya, anak yang ingin diperhikan akan berusaha menjawab atau 
bertanya dengan guru agar anak lain beserta guru memperhatikannya. 
7. Senang meniru Dalam kehidupan sehari hari anak mencari suatu figur 
yang sering dia lihat dan dia temui. Mereka kemudian menirukan apa 
yang dilakukan dan dikenakan orang yang ingin dia tiru tersebut. 
Dalam kehidupan nyata banyak anak yang terpengaruh acara televisi 
dan menirukan adegan yang dilakukan disitu, misalkan acara smack 
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down yang dulu ditayangkan sekarang sudah ditiadakan karena ada 
berita anak yang melakukan gerakan dalam smack down pada 
temannya, yang akhirnya membuat temannya terluka. Namun 
sekarang acara televisi sudah dipilah-pilah utuk siapa acara itu 
ditonton sebagai calon guru kita hanya dapat mengarahkan orang tua 
agar selalu mengawasi anaknya saat dirumah.  
Contoh lain yang biasanya ditiru adalah seorang guru yang menjadi 
pusat perhatian dari anak didiknya. Kita sebagai calon guru harus 
menjaga tindakan, sikap, perkataan, penampilan yang bagus dan rapi 
agar dapat memberikan contoh yang baik untuk anak didik kita. 
G. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dipandang relevan dengan penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Penelitian Hanik Rochmawati, dengan judul Penerapan Model Pembelajaran 
Cooperative Learning Tipe Jigsaw Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta 
Didik Pada Materi Pokok Persamaan Linear Satu Variabel Semester 1 Kelas 
VII A MTs NU Miftahut Tholibin Kudus Tahun Pelajaran 2009/2010”. 
Menyimpulkan bahwa pada siklus I hasil belajar yang didapat dari nilai rata-rata 
kelas yaitu 62,7 dengan banyaknya 62,8% peserta didik yang tuntas. Pada siklus 
II didapat hasil nilai rata-rata kelas 71,2 dengan banyaknya 88,4 % peserta didik 
yang tuntas. Dari ketiga siklus tersebut (pra siklus, siklus I, dan siklus II) 
mengalami peningkatan hasil belajar yang dilakukan peserta didik dalam kegiatan 
belajar mengajar.  
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2. Penelitian Evanti Prameswita, dengan judul Penerapan Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk Meningkatkan Keterampilan Kerjasama Siswa 
Dalam Pembelajaran Sejarah: Penelitian Tindakan Kelas Xi Ips 2 Sma Kartika 
Siliwangi 1 Bandung. Menyimpulkan bahwa data yang diperoleh selama 
penerapan 3 siklus tindakan, menunjukan penerapan pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw untuk meningkatkan keterampilan kerjasama dalam pembelajaran 
sejarah menunjukan peningkatan yang signifikan pada setiap tindakannya. 
Mengacu kepada 9 indikator keterampilan kooperatif tingkat awal yang telah 
ditentukan, antara lain indikator menghargai kontribusi, mengambil giliran 
dan berbagi tugas, berada dalam kelompok, berada dalam tugas, mendorong 
partisipasi, mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Sementara pada 
beberapa indikator lain seperti menyelesaikan tugas pada waktunya 
mengalami penurunan pada penerapan tindakan awal dan mulai mengalami 
sedikit peningkatan pada tindakan siklus selanjutnya. 
H. Kerangka Berpikir 
Kerjasama adalah serangkaian kegiatan yang dapat dilakukan beberapa 
orang siswa untuk bekerja bersama-sama dengan orang lain dalam 
menyelesaikan tugas yang ditentukan untuk mencapai tujuan bersama. Dengan 
melaksanakan kerjasama tesebut maka maka hasilnya akan lebih baik, berdaya 
guna dan berhasil guna dibandingkan dengan pekerjaan yang dilakukan seorang 
diri. Oleh karena itu setiap siswa menggalang kerjasama dengan sebaik-
baiknya. Kerjasama antar siswa mutlak diperlukan dalam kegiatan belajar 
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mengajar. Diskusi permasalahan di antara para siswa akan dapat memberikan 
pemahaman dan konsep pengetahuan yang tinggi, pemahaman mereka bersama 
akan lebih berharga dan selalu teringat daripada secara sepihak materi pelajaran 
ditransformasikan oleh guru. Untuk dapat menciptakan kerjasama siswa maka 
model pembelajaran yang diterapkan pun harus bisa menggalang kerjasama 
siswa. Salah satunya model pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan 
kerjasama antar siswa adalah model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 
Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam penelitian ini adalah 
cara yang penulis rencanakan dengan membentuk siswa menjadi beberapa 
kelompok. Siswa dibentuk menjadi 4-5 kelompok, tiap kelompok terdiri dari  5-
6 siswa. Mereka harus saling bertukar informasi mengenai tema masing-
masing, sehingga diharapkan para siswa dapat memahami materi ini secara 
utuh..  
Dalam model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw siswa dituntut untuk 
memahami materi pelajaran secara berkelompok. Di dalam kelompok-
kelompok kecil itulah siswa melakukan diskusi untuk memecahkan masalah, 
saling memberi dan menerima pendapat, melaksanakan tugas yang diberikan 
kepada kelompok, dan pada akhirnya akan muncul kepedulian antar anggota 
kelompok. 
Dari gambaran di atas penulis ingin menjelaskan bahwa metode jigsaw 
dapat meningkatkan kerjasama siswa pada mata pelajaran PKn. Dengan adanya 
berbagai macam interaksi di dalam kelompok maka akan terjalin kerjasama 
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antar siswa. Hal ini berdasarkan pemikiran bahwa semakin siswa aktif 
mengeluarkan pemikiran, menganalisa masalah, menyimpulkan permasalahan 
secara berkelompok dan mempunyai tanggung jawab masing-masing, maka 
semakin baik kerjasamanya. Dengan diterapkan Metode jigsaw diduga akan 
dapat meningkatkan kerjasama siswa pada mata pelajaran PKn siswa kelas IV 
(empat) SDN Kledokan Depok. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Gambar 1. Bagan Alur Kerangka Berpikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas atau 
classroom action research. Kemmis dalam Rochiati (2009: 12) menjelaskan 
bahwa, 
Penelitian tindakan adalah sebuah bentuk inkuiri reflektif yang dilakukan 
secara kemitraan mengenai situasi sosial tertentu (termasuk pendidikan) 
untuk meningkatkan rasionalitas dan keadilan dari a) kegiatan praktek 
sosial atau pendidikan mereka, b) pemahaman mereka mengenai 
kegiatan-kegiatan praktek pendidika ini, dan c) situasi yang 
memungkinkan terlaksananya kegiatan praktek ini. 
Wina Sanjaya (2010: 26) menjelaskan bahwa, penelitian tindakan kelas 
adalah sebuah proses dalam rangka mengkaji masalah mengenai 
pembelajarandi dalam kelas melalui refleksi diri yang bertujuan untuk 
memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan 
terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan 
tersebut. Sedangkan Rochiati (2009: 31), menjelaskan bahwa, “penelitian 
tindakan kelas adalah bagaimana sekelompok guru dapat mengorganisasikan 
kondisi praktek pembelajaran mereka, dan belajar dari pengalaman mereka 
sendiri. Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian 
tindakan kelas diidentifikasikan sebagai salah satu strategi pemecahan masalah 
yang memanfaatkan tindakan nyata dan proses pengembangan kemampuan 
dalam mendeteksi dan memecahkan masalah. 
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B. Desain Penelitian  
Desain pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang digunakan adalah 
model spiral dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart. Alasan peneliti 
menggunakan desain tersebut karena model penelitian ini sesuai dengan 
penerapan metode kooperatif tipe Jigsaw yang akan diterapkan di kelas, 
sehingga peneliti memutuskan bahwa desain penelitian dengan model Kemmis 
dan Mc. Taggart merupakan desain yang paling cocok dalam penelitian ini. 
Untuk dapat mengetahui terjadi peningkatan dalam aspek keterampilan 
kerjasama siswa tentu tidak bisa kita lihat dalam satu siklus, akan tetapi 
diperlukan beberapa siklus. Hal tersebut dilakukan agar mendapatkan hasil 
penelitian yang akurat.  
Model spiral dari Kemmis dan Mc. Taggart terdiri dari empat langkah 
yang terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Namun 
sebelumnya diawali oleh satu tahapan yang dinamakan tahapan PTK yaitu 
meliputi rumusan masalah yang terdiri dari peningkatan kerjasama siswa, 
implementasi model kooperatif tipe Jigsaw, dan kendala-kendala penerapan 
model kooperatif tipe Jigsaw.  
Wiriatmadja (2005:78-80) menjelaskan langkah-langkah dari 
dilakukannya penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan (Plan) 
Perencanaan dalam siklus penelitian tindakan kelas bukan hanya 
tentang tujuan atau kompetensi yang harus dicapai akan tetapi juga harus 
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lebih ditonjolkan perlakuan khususnya oleh guru dalam proses pembelajaran, 
ini berarti perencanan yang disusun harus menjadi pedoman seutuhnya 
dalam proses pembelajaran. Dalam tahap ini peneliti akan menyusun 
serangkaian rencana kegiatan dan tindakan yang akan dilakukan bersama 
guru mitra untuk mendapatkan hasil yang baik berdasarkan analisa masalah 
yang didapatkan. Pada penelitian ini rencana yang disusun adalah: 
a. Diskusi bersama guru untuk membuat RPP terkait materi pelajaran PKn. 
b. Menyusun RPP dengan guru pada materi pelajaran PKn menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 
c. Mendiskusikan dan menentukan materi pelajaran PKn yang akan 
diterapkan dalam penelitian tindakan kelas. Materi yang dipilih 
disesuaikan dengan kemampuan siswa dan metode pembelajaran yang 
akan diterapkan. 
d. Menyusun sintaks pembelajaran model kooperatif tipe Jigsaw pada materi 
pelajaran PKn, Sintaks yang disusun kemudian di sesuaikan dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang akan dipergunakan di 
dalam kelas. 
e. Menyusun instrumen penelitian yang akan dipergunakan dalam penelitian 
untuk mengamati keterampilan kerjasama siswa dan aktivitas guru selama 
proses pembelajaran berlangsung, di setiap siklusnya. 
f. Merencanakan sistem penilaian yang akan digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran sehingga dapat mengukur proses pembelajaran, dalam 
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penelitian ini sistem penilaian menekankan pada aspek keterampilan 
kerjasama siswa di setiap siklusnya. 
g. Merencanakan diskusi balikan yang akan dilakukan dengan guru, diskusi 
balikan ini digunakan sebagai monitoring pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas yang dilakukan pada setiap siklusnya. 
h. Mengevaluasi hasil pelaksanaan dari pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
untuk meningkatkan kerjasama siswa pada materi pelajaran PKn.  
i. Membuat rencana untuk melakukan perbaikan sebagai tindak lanjut dari 
diskusi balikan dan hasil evaluasi yang telah dilakukan dengan guru. 
j. Merencanakan pengolahan data dari hasil yang diperoleh dari penelitian. 
2. Pelaksanaan (Act) 
Langkah kedua yang perlu diperhatikan adalah langkah tindakan atau 
pelaksanaan yang terkontrol secara seksama. Pelaksanaan tindakan adalah 
perlakuan yang dilaksanakan guru sesuai dengan fokus masalah. Tindakan 
inilah yang merupakan inti dari penelitian tindakan kelas, sebagai upaya 
meningkatkan kinerja guru untuk menyelesaikan masalah. Tindakan yang 
dilakukan pada penelitian ini yakni: 
a. Melaksanakan tindakan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah 
disusun peneliti dengan memperhatikan pada aspek- aspek yang terdapat 
pada model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 
 
 
54 
 
b. Mengoptimalkan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
dalam kegiatan belajar mengajar melalui pembelajaran tutor sebaya dan 
presentasi kelompok. 
c. Menggunakan instrument penelitian yang telah disusun. 
d. Melakukan diskusi balikan dengan guru. 
e. Melakukan revisi tindakan sebagai tindak lanjut dari hasil diskusi balikan. 
f. Melaksanakan pengolahan data. 
3. Pengamatan (observe) 
Observasi dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas mempunyai 
fungsi untuk mendokumentasikan dampak dari tindakan yang diberikan 
kepada kelas yang dijadikan objek penelitian. Observasi memiliki 
keunggulan, orientasi prospektif, dasar-dasar yang reflektif waktu sekarang 
dan masa yang akan datang. Ketika melakukan observasi sikap hati-hati 
mutlak diperlukan peneliti, hal ini untuk mengatasi keterbatasan tindakan 
dalam melakukan penelitian. Observasi yang baik adalah observasi yang 
fleksibel dan terbuka untuk mencatat gejala yang muncul baik yang 
diharapkan atau yang tidak diharapkan (tidak diduga). Pada tahapan ini 
pelaksanaan observasi atau pengamatan dilakukan bersamaan dengan 
dilaksanakannya tindakan. Pada kegiatan observasi ini, peneliti melakukan: 
a. Pengamatan terhadap keadaan kelas yang diteliti. Pengamatan mengenai 
kesesuaian penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan 
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pokok bahasan yang tengah dibahas dalam meningkatkan keterampilan 
kerjasama siswa selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran. 
b. Pengamatan kesesuaian penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw dengan kaidah-kaidah teoritis yang digunakan selama melakukan 
penelitian 
c. Mengamati kemampuan siswa dalam bekerjasama selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung baik dalam diskusi kelompok maupun 
presentasi. 
4. Refleksi (reflect) 
Refleksi berarti mengingat kembali tindakan yang telah direkam 
melalui pengamatan. Pada tahapan ini, hasil pengamatan yang sudah didapat 
selama proses penelitian dikaji ulang dan mempertimbangkan proses, 
permasalahan, isu, dan kekurangan yang ada dalam strategi tindakan. 
Langkah ini menjadi dasar untuk meninjau kembali rencana  tindakan. 
Refleksi mempunyai aspek evaluatif bagi peneliti untuk menimbang atau 
menilai apakah dampak tindakan yang timbul sudah sesuai dengan yang 
diharapkan dan membuat perencanaan kembali (replanning). Pada kegiatan 
ini peneliti melakukan: 
a. Mengadakan kegiatan diskusi balikan bersama guru setelah selesai 
melaksanakan tindakan pada setiap siklusnya. 
b. Merefleksikan hasil diskusi balikan untuk mengadakan perbaikan pada 
siklus berikutnya. 
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C. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Kledokan Depok yang 
beralamat di Jalan garuni 3, Kledokan, Catur Tunggal, Depok, Sleman, D.I. 
Yogyakarta. 
D. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas IV SD Negeri 
Kledokan tahun ajaran 2014/2015, yang terdiri dari 26 siswa. Alasan peneliti 
memilih kelas tersebut adalah karena berdasarkan hasil kegiatan pra penelitian 
yang dilakukan selama ini, kelas IV belum menunjukan adanya aktifitas 
kerjasama antara siswa ketika guru memberikan tugas kelompok. Sedangkan 
yang menjadi objek penelitian adalah kerjasama siswa pada pembelajaran PKn. 
E. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel mandiri atau variabel yang 
berdiri sendiri. Menurut Sugiyono (2008: 56) mengatakan bahwa penelitian 
yang menggunakan variabel mandiri tidak memandingkan variabel itu pada 
sampel lain dan mencari hubungan variabel itu dengan variabel lain. Variabel 
mandiri dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw untuk meningkatkan kerjasama siswa pada mata pelajaran PKn di 
SD Negeri Kledokan, Depok, Yogyakarta. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara 
yaitu, sebagai berikut: 
1. Observasi Partisipasi  
Observasi partisipasi adalah “peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-
hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data” 
(Sugiyono, 2011: 227). Observasi partisipasi dalam penelitian ini dilakukan 
dengan mengikuti kegiatan pembelajaran dalam setiap siklus. Observasi 
dilakukan untuk melihat pelaksanaan pembelajaran dengan kooperatif dan 
kerjasama siswa yang dilakukan selama pengembangan tindakan dalam 
pembelajaran PKn dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
berlangsung. Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi 
yang telah dipersiapkan serta berupa catatan lapangan. Lembar observasi 
berupa lembar pengamatan untuk mengevaluasi kerjasama siswa di dalam 
kelas dan pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. Semua 
kegiatan tersebut diaamati dan dicatat dalam lembar pengamatan 
berdasarkan indikator perilaku dengan cara memberi tanda check (ν) pada 
kolom indikator yang akan dinilai. 
2. Dokumentasi  
“Metode dokumentasi dilakukan dengan penyelidikan pada benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan, notulen, 
rapat, catatan harian, dan sebagainya” (Suharsimi Arikunto, 2010: 201). 
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Dokumen yang digunakan antara lain lembar observasi, catatan lapangan, 
daftar kelompok siswa, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan foto-
foto selama kegiatan pembelajaran PKn dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw berlangsung. 
3. Wawancara  
Wawancara atau interviu dapat diartikan sebagai teknik 
mengumpulkan data dengan menggunakan bahasa lisan baik secara tatap 
muka maupun melalui saluran media tertentu (Wina Sanjaya, 2006: 96). 
Dalam penelitian ini, wawancara digunakan untuk mengetahui hal-hal yang 
dirasakan siswa mengenai kerjasama secara lebih mendalam selama 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada pembelajaran 
PKn. Data hasil wawancara digunakan untuk memperkuat data hasil 
observasi kerjasama siswa. 
Responden diilih sesuai kebutuhan (Sampling Purposive). Responden 
yang dibutuhkan untuk menggali data meliputi: 
a. Guru PKn kelas 4. 
b. Sample/perwakilan siswa yang terlibat dalam penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 
G. Instrumen penelitian 
1. Lembar Observasi  
Lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan data mengenai 
kerjasama siswa selama pengembangan tindakan belajar PKn dengan 
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menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Adapun aspek 
yang diamati dalam lembar observasi penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw dalam peningkatan kerjasama siswa pada 
pembelajaran PKn. 
Aspek yang akan diamati dalam kerjasama siswa berdasarkan prinsip 
kerjasama menurut Christina Ismaniati (2007 : 12), adalah: 
a. Komunikasi  
b. Memberikan Sumbangan Ide 
c. Menghargai Kontribusi 
d. Mendorong Partisipasi  
e. Tidak Mendominasi Kelompok 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Observasi 
Variabel Sub Variabel Kriteria Jumlah 
Butir 
1. Penerapan Model 
Kooperatife Tipe Jigsaw 
Untuk Meningkatkan 
Kerjasama Siswa 
 
 
 
 
 
 
 
a. Komunikasi 1. Siswa tidak berkomunikasi 
dalam kelompok 
1 
2. Siswa kurang 
berkomunikasi dalam 
kelompok 
1 
3. Siswa cukup berkomunikasi 
dalam kelompok 
1 
4. Siswa aktif berkomunikasi 
dalam kelompok 
1 
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b. Memberikan 
sumbangan 
ide 
1. Siswa tidak memberikan 
sumbangan ide dalam 
kelompok 
 
1 
2. Siswa kurang memberikan 
sumbangan ide dalam 
kelompok 
1 
3. Siswa cukup memberikan 
sumbangan ide dalam 
kelompok 
1 
4. Siswa aktif memberikan 
sumbangan ide dalam 
kelompok 
1 
c. Menghargai 
kontribusi 
1. Siswa tidak mau 
menghargai kontribusi 
dalam kelompok 
1 
2. Siswa kurang menghargai 
kontribusi dalam kelompok 
1 
3. Siswa cukup menghargai 
kontribusi dalam kelompok 
1 
4. Siswa selalu menghargai 
kontribusi dalam kelompok 
1 
d. Mendorong 
partisipasi 
1. Siswa tidak mendorong 
partisispasi dalam 
kelompok 
1 
2. Siswa kurang mendorong 
partisipasi dalam kelonpok 
1 
3. Siswa cukup mendorong 
partisispasi dalam 
kelompok 
1 
4. Siswa aktif mendorong 
partisispasi dalam 
kelompok 
1 
e. Tidak 
mendominasi 
1. Siswa mendominasi dalam 
kelompok 
1 
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kelompok  
2. Siswa cukup mendominasi 
dalam kelompok 
1 
3. Siswa kurang mendominasi 
dalam kelompok 
1 
4. Siswa tidak mendominasi 
dalam kelompok 
1 
2. Kendala-Kendala 
Penerapan Model 
Kooperatife Tipe Jigsaw 
Untuk Meningkatkan 
Kerjasama Siswa 
a. Komunikasi 1. Sama sekali tidak 
berkomunikasi tentang 
materi globalisasi dengan 
teman sekelompok 
1 
2. Berkomunikasi tentang 
materi globalisasi hanya 
dengan 1 teman saja 
1 
3. Berkomunikasi tentang 
materi globalisasi hanya 
dengan 2-3 teman 
1 
4. Berkomunikasi dengan 
semua teman dalam 
kelompok mengenai materi 
globalisasi 
1 
b. Memberikan 
sumbangan 
ide 
1. Hanya mengikuti teman 
yang lain dan tidak pernah 
memberikan sumbangan ide 
1 
2. Hanya 1-2 kali memberikan 
sumbangan ide 
1 
3. Lebih dari 2 kali 
memberikan sumbangan ide 
1 
4. Selalu memberikan ide 
dalam setiap tugas tentang 
materi globalisasi yang 
dikerjakan 
1 
c. Menghargai 
kontribusi 
1. Tidak mau mendengarkan 
dan memperhatikan 
pendapat teman sama sekali 
1 
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2. Mendengarkan dan 
memperhatikan pendapat  
teman tetapi mencelanya 
1 
3. Mendengarkan dan 
memperhatikan pendapat 
teman dengan kurang serius 
1 
4. Mau mendengarkan dan 
memperhatikan pendapat 
teman baik setuju ataupun 
tidak setuju dengan 
pendapat tersebut 
1 
d. Mendorong 
partisipasi 
1. Tidak peduli apabila ada 
teman yang tidak 
memberikan kontribusi 
terhadap tugas kelompok 
tentang materi globalisasi 
yang dikerjakan 
1 
2. Mendorong anggota 
kelompok untuk 
memberikan kontribusi 
terhadap tugas kelompok 
tentang  materi globalisasi 
yang dikerjakan dengan 
tidak sopan 
1 
3. Mendorong anggota 
kelompok untuk 
memberikan kontribusi 
terhadap tugas kelompok 
tentang  materi globalisasi 
yang dikerjakan dengan 
kurang sopan 
1 
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4. Mendorong anggota 
kelompok untuk 
memberikan kontribusi 
terhadap tugas kelompok 
tentang  materi globalisasi 
yang dikerjakan dengan 
sopan 
1 
e. Tidak 
mendominasi 
kelompok 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
1. Memaksakan pendapatnya 
tanpa mau memperhatikan 
pendapat teman lain 
1 
2. Memaksakan pendapatnya 
namun masih mau 
mendengarkan pendapat 
orang lain 
1 
3. Tidak memaksakan 
pendapatnya 
1 
4. Tidak memaksakan 
pendapatnya dan mau 
mendengarkan pendapat 
orang lain 
1 
Instrumen dapat dilihat pada lampiran halaman 164 
 
2. Catatan lapangan  
Catatan lapangan merupakan catatan tertulis tentang apa yang 
didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan oleh peneliti dalam rangka 
mengumpulkan data penelitian kualitatif selama pembelajaran PKn dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berlangsung. Fungsi dari catatan 
lapangan ini untuk cross check data dengan data yang diperoleh dari 
observasi dan wawancara. 
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3. Pedoman Wawancara 
Pedoman Wawancara digunakan untuk memperoleh data kerjasama 
siswa secara lebih mendalam pada penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw. Wawancara dilakukan kepada guru dan beberapa siswa yang 
dipilih berdasarkan tingkat kecerdasan tinggi, sedang, rendah. 
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Wawancara untuk Guru 
Variabel Kriteria Jml. Butir No. Butir 
1. Penerapan Model 
Kooperatife Tipe Jigsaw 
Untuk Meningkatkan 
Kerjasama Siswa 
a. Respon tentang model kooperatif tipe 
Jigsaw 
4 
 
(1,2,14,18) 
 
b. Respon tentang kelima aspek 
kerjasama siswa 
5 
 
(4,7,10,13,16) 
 
c. Dampak penerapan kooperatif tipe 
Jigsaw dalam komunikasi  
1 
 
(3) 
 
d. Dampak penerapan kooperatif tipe 
Jigsaw dalam memberikan 
sumbangan ide 
1 
 
 
(6) 
 
 
e. Dampak penerapan kooperatif tipe 
Jigsaw dalam menghargai kontribusi 
1 
 
(9) 
 
f. Dampak penerapan kooperatif tipe 
Jigsaw dalam mendorong partisipasi 
1 
 
(12) 
 
g. Dampak penerapan kooperatif tipe 
Jigsaw dalam tidak mendominasi 
kelompok 
 
1 
 
(15) 
2. Kendala-Kendala 
Penerapan Model 
Kooperatife Tipe Jigsaw 
Untuk Meningkatkan 
Kerjasama Siswa 
h. Kendala dalam komunikasi siswa 1 (5) 
i. Kendala dalam memberikan 
sumbangan ide siswa 
1 
 
(8) 
 
j. Kendala dalam menghargai kontribusi 
siswa 
1 
 
(11) 
 
k. Kendala dalam mendorong partisipasi 
siswa 
1 
 
(14) 
 
l. Kendala dalam tidak mendominasi 
kelompok siswa 
1 (17) 
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Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Wawancara untuk Siswa 
Variabel Kriteria Jml. Butir No. Butir 
1. Penerapan Model 
Kooperatife Tipe Jigsaw 
Untuk Meningkatkan 
Kerjasama Siswa 
a. Pemahaman tentang kerjasama 1 (1) 
b. Respon tentang model kooperatif tipe 
Jigsaw 
1 
 
(2) 
 
c. Kesulitan dalam berkelompok  1 (3) 
d. Respon tentang komunikasi 1 (4) 
e. Respon tentang memberikan 
sumbangan ide 
1 
 
(6) 
 
f. Respon tentang menghargai kontribusi 
  
1 
 
(8) 
 
g. Respon tentang mendorong partisipasi 1 (10) 
h. Respon tentang tidak mendominasi 
kelompok 
 
1 
 
(12) 
2. Kendala-Kendala 
Penerapan Model 
Kooperatife Tipe Jigsaw 
Untuk Meningkatkan 
Kerjasama Siswa 
i. Kendala dalam komunikasi 1 (5) 
j. Kendala dalam memberikan 
sumbangan ide 
1 
 
(7) 
 
k. Kendala dalam menghargai kontribusi 1 (9) 
l. Kendala dalam mendorong partisipasi 1 (11) 
m. Kendala dalam tidak mendominasi 
kelompok 
1 (13) 
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c. Rancangan Penelitian  
Dalam penelitian ini menggunakan model spiral dari kemmis dan Taggart 
yang dikutip oleh Rochiati (2009: 66-67) yang terdiri dari dua siklus dan 
masing-masing siklus menggunakan empat komponen tindakan yaitu 
perencanaan (plan), tindakan (act), observasi (observe) dan refleksi (reflect) 
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Bagan spiral Kemmis dan Taggart digambarkan sebagai berikut: 
 
Gambar 2. Model Spiral dari Kemmis dan Taggart 
1. Siklus 1 
a. Perencanaan tindakan 
1) Membuat rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tentang materi 
yang akan diajarakan sesuai dengan model pembelajaran yang 
diinginkan. RPP ini sebagai pedoman guru dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran di kelas. 
2) Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi mengenai 
kerjasama siswa. 
3) Menyusun dan mempersiapkan angket untuk siswa. Angket  ini 
mempermudah peneliti untuk mengetahui kerjasama siswa yang 
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berkaitan dengan kegiatan pembelajaran PKn dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dilaksanakan.  
4) Menyusun pedoman wawancara. Pedoman wawancara ini 
digunakan untuk memperoleh data kerjasama siswa secara lebih 
mendalam pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw. 
5) Menyusun dan mempersiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) atau 
handout. 
6) Mempersiapkan soal tes untuk siswa yaitu tes yang diberikan akhir 
pembelajaran dan tes yang diberikan pada akhir siklus. 
7) Merencanakan skor individual maupun kelompok. 
b. Pelaksanaan Tindakan  
Tindakan ini dilakukan dengan menggunakan panduan RPP yang telah 
dibuat dan dalam pelaksanaannya bersifat fleksibel dan terbuka 
terhadap perubahan-perubahannya. Selama proses pembelajaran 
berlangsung, guru mengajar siswa dengan menggunakan RPP yang 
telah dibuat, sedangkali peneliti mengamati kerjasama siswa pada saat 
proses pembelajaran. 
c. Observasi  
Observasi dilakukan selama proses pembelajaran di  kelas berlangsung 
dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Observasi 
dilakukan untuk melihat secara langsung bagaimana kerjasama siswa 
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pada saat proses pembelajaran berlangsung. Setelah itu juga dilakukan 
wawancara kepada beberapa siswa untuk mengetahui respon siswa 
terhadap pembelajaran yang telah berlangsung. 
d. Refleksi  
Data yang diperoleh pada lembar observasi dianalisis, kemudian 
dilakukan refleksi. Pelaksanaan refleksi berupa diskusi antara peneliti 
dan guru PKn yang bersangkutan. Diskusi tersebut bertujuan untuk 
mengevaluasi hasil tindakan yang telah dilakukan yaitu dengan cara 
melakukan pengamatan terhadap proses yang terjadi, masalah yang 
muncul, dan segala hal yang berkaitan dengan tindakan yang 
dilakukan. Setelah itu mencari jalan keluar terhadap masalah-masalah 
yang mugkin timbul agar dapat dibuat rencana perbaikan pada siklus 
II. 
d. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis data secara kualitatif yang mengacu pada teknik analisis dari Miles dan 
Huberman (Emzir, 2010) menyatakan bahwa terdapat tiga macam kegiatan 
analisis data kualitatif, yaitu: 
1. Reduksi Data 
Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti : merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 
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tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti 
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. Data diperoleh melalui lembar observasi, catatan lapangan, 
pedoman wawancara, dan data-data dari sekolah. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah penyajikan 
data. Penyajian data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk 
: uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sebagainya. 
Miles dan Huberman (1984) menyatakan : “the most frequent form of display 
data for qualitative research data in the pas has been narative tex” artinya : 
yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 
kualitatif dengan teks yang bersifat naratif. Selain dalam bentuk naratif, 
penyajian data dapat juga berupa grafik, matriks, network (jejaring kerja). 
Fenomena sosial bersifat kompleks, dan dinamis sehingga apa yang 
ditemukan saat memasuki lapangan dan setelah berlangsung agak lama di 
lapangan akan mengalami perkembangan data. Peneliti harus selalu menguji 
apa yang telah ditemukan pada saat memasuki lapangan yang masih bersifat 
hipotetik itu berkembang atau tidak. Bila setelah lama memasuki lapangan 
ternyata hipotesis yang dirumuskan selalu didukung data pada saat 
dikumpulkan di lapangan, maka hipotesis tersebut terbukti dan akan 
berkembang menjadi teori yang grounded. Teori grounded adalah teori yang 
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ditemukan secara induktif, berdasarkan data-data yang ditemukan di 
lapangan, dan selanjutnya diuji melalui pengumpulan data yang terus 
menerus. Bila pola-pola yang ditemukan telah didukung oleh data selama 
penelitian, maka pola tersebut menjadi pola yang baku yang tidak lagi 
berubah. Pola tersebut selanjutnya didisplaykan pada laporan akhir 
penelitian. 
3. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi 
Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang  mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Namun bila kesimpulan memang telah 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel (dapat dipercaya). 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, 
karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 
bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di 
lapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah 
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 
berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih belum 
jelas, sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 
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Secara skematis, tahapan atau langkah-langkah analisis interactive 
model dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
  
 
 
 Gambar 3. Teknik Analisis Data Miles dan Hubberman   
e. Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility 
(kredibilitas), transferability, dependability, dan confirmability (Sugiyono, 
2008: 266). Pengujian kredibilitas data antara lain dilakukan dengan 
perpanjangan pengamatan, triangulasi, dan membercheck. Pengujian 
transferability berkenaan dengan pertanyaan, hingga mana hasil penelitian 
dapat diterapkan atau digunakan. Pengujian dependability (dalam penelitian 
kuantitatif disebut reabilitas) dilakukan dengan melakukan audit terhadap 
keseluruhan proses penelitian. Pengujian confirmability (dalam penelitian 
kuantitatif disebut uji obyektivitas penelitian) dilakukan dengan menguji hasil 
penelitian yang dikaitkan dengan proses yang dilakukan. 
Pada penelitian ini, uji keabsahan data menggunakan validitas internal 
atau credibility. Validitas internal ini dilakukan dengan cara; 
 
Reduksi Data 
Kesimpulan/ 
Verifikasi 
Penyajian Data 
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1. Triangulasi 
Menggabungkan berbagai data untuk mencek kebenaran data 
dengan membandingkan data yang diperoleh dari observasi, 
wawancara dengan pendidik dan dokumentasi yang dilakukan di SD 
Negeri Kledokan, Depok, Caturtunggal. Bukti triangulasi dapat dilihat 
pada lampiran halaman 182. 
2. Member check 
Tujuan dari member check yaitu agar informasi yang kita 
peroleh dan gunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan yang 
dimaksud oleh informan. Member check dilakukan dengan mengecek 
kembali hasil wawancara kepada pendidik, kemudian disesuaikan 
dengan hasil wawancara kepada peserta didik SD Negeri Kledokan, 
Depok, Caturtunggal. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Penelitian Tindakan Siklus 1 
Dengan mempertimbangkan kesiapan siswa dan waktu yang paling 
memungkinkan, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw di SD 
Negeri Kledokan Depok yang beralamat di jalan Garuni III kelurahan 
Caturtunggal, kecamatan Depok, kabupaten Sleman diputuskan dimulai pada 
bulan keempat semester genap tahun ajaran 2014/2015, yaitu minggu keempat 
bulan April 2015. 
Pelaksanaan tindakan siklus I terdiri dari 3 kali pertemuan yang 
dilaksanakan mulai bulan  April 2015 sampai bulan Mei 2015 dengan pokok 
bahasan globalisasi. 
1. Rencana penelitian tindakan 
Persiapan dalam penelitian tindakan ini, peneliti membuat rancangan 
penelitian untuk meningkatkan kerjasama siswa melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw. Perencanan penelitian terdiri dari 3 pertemuan, yaitu: 
Pertemuan 1  
Langkah-langkah pelaksanaan siklus I pertemuan 1 pada penelitian 
tindakan kelas ini adalah sebagai berikut: 
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a. Mempersiapkan rancangan pertemuan pembelajaran 
Rancangan pertemuan pembelajaran dibuat oleh peneliti dan 
guru yang disesuaikan dengan RPP sebelumnya dengan materi 
pembelajaran tentang makna globalisasi. Pada kegiatan awal, guru 
melakukan apersepsi tentang materi pembelajaran. Selanjutnya guru 
menerangkan tujuan pembelajaran, yaitu siswa dapat bekerjasama 
dan mengidentifikasi makna globalisasi dengan tepat, serta 
menjelaskan langkah-langkah pembelajaran tipe jigsaw. Setelah itu, 
guru menjelaskan materi yang akan dipelajari. Guru membuat 
kelompok belajar yang dimana siswa dibentuk menjadi beberapa 
kelompok, yaitu 1 kelompok terdiri dari 5 sampai 6 orang dengan 
karakteristik yang heterogen. Kelompok ini disebut dengan 
‘kelompok asal’.  
Guru memberikan bahan akademik dari buku paket yang 
disajikan kepada siswa dalam bentuk teks, dan siswa diminta untuk 
bertanggung jawab mempelajari materi dari buku paket PKn. Guru 
meminta siswa dari beberapa tim yang berbeda untuk  bertanggung 
jawab mempelajari materi yang sama selanjutnya berkumpul untuk 
saling membantu dan mengkaji materi yang telah dipelajari. 
Kumpulan siswa semacam ini disebut ‘kelompok pakar’. Setelah 
para siswa selesai mengkaji materi yang diberikan dalam kelompok 
pakar, selanjutnya guru meminta para siswa dalam kelompok pakar 
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kembali ke kelompok semula untuk mengajar anggota lain dalam 
kelompok ahli mengenai materi yang telah dipelajari dalam 
kelompok pakar secara bergantian. Setelah diadakan pertemuan dan 
diskusi dalam kelompok semula para siswa dievaluasi secara 
instrumen tim yang terdiri dari lima aspek yang akan diamati, yaitu 
mencakup komunikasi, sumbangan ide, menghargai kontribusi, 
mendorong partisipasi, tidak mendominasi kelompok. Selanjutnya 
guru memberikan umpan balik tentang hasil kerja masing-masing 
kelompok yaitu memberikan penghargaan bagi kelompok yang 
masuk kriteria baik. Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan 
pembelajaran hari ini. Setelah itu, guru menyampaikan materi yang 
akan disampaikan pada pertemuan berikutnya dan menutup 
pelajaran dengan berdoa dan salam penutup. Lebih jelasnya dapat 
dilihat pada lampiran. 
b. Mempersiapkan lembar kerja siswa 
Lembar kerja siswa digunakan untuk menjawab pertanyaan 
yang ada di soal. Lembar kerja siswa terdiri dari 2 lembar (l lembar 
“kelompok ahli”,  1 lembar “kelompok asal”) dapat dilihat pada 
lampiran. 
c. Mempersiapkan soal 
Peneliti membuat soal berdasarkan buku paket PKn kelas 4 
semester genap yang sudah didiskusikan dengan ibu Eryuna 
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sebelumnya. Soal yang diberikan ke siswa untuk dikerjakan dan 
didiskusikan terdiri dari 2-3 butir pada setiap pertemuan. Soal pada 
pertemuan 1 terkait tentang makna globalisasi (2 butir). Hanya 2 
soal yang diberikan ke siswa pada setiap soal karena apabila siswa 
diberikan lebih dari 2 soal, konsentrasi siswa akan cepat hilang. 
Selain itu, juga lebih banyak memakan waktu. Sebagaimana 
penjelasan dari ibu Eryuna, yaitu:  
“Pada setiap pembelajaran sebelum-sebelumnya, saya kalo 
memberi soal ke anak - anak hanya memberikan 1-2 
pertanyaan saja mas, masalahnya siswa akan mengalami 
kesulitan dan batas konsentrasi siswa hanya bertahan kurang 
lebih 30an menit mas, selepas itu harus istirahat beberapa 
menit. Kebanyakan siswa akan mengeluh apabila diberikan 
melebihi 2 soal. (CW/Ery/Soal/16/04/2015). 
 
Setelah berdiskusi dengan ibu Eryuna, peneliti memutuskan 
untuk memberikan 2 soal untuk setiap pertemuan di siklus I. 
d. Mempersiapkan lembar observasi kerjasama siswa 
Lembar observasi untuk pengamatan yang akan digunakan 
terdiri dari 5 aspek kemampuan kerjasama (komunikasi, 
memberikan sumbangan ide, menghargai kontribusi, mendorong 
partisipasi, tidak mendominasi kelompok). Setiap aspek terdiri dari 
4 indikator  (Sangat Baik, Baik, Cukup, Kurang). Lembar observasi 
dapat dilihat pada lampiran. 
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e. Membagi siswa ke dalam kelompok “asal” secara heterogen 
Guru membagi siswa secara heterogen, yaitu dalam satu 
kelompok terdiri dari berbagai tipe siswa (pintar, sedang, kurang). 
Dalam satu kelompok terdiri dari 5-6 orang. Pembagian kelompok 
secara heterogen dimaksudkan agar setiap kelompok memiliki 
tingkatan yang sama/seimbang. Pada kelompok “asal”, siswa 
mengerjakan dan mendiskusikan materi yang sama. 
f. Membagi siswa ke dalam kelompok “ahli” secara heterogen 
Guru membagi siswa secara heterogen, yaitu dalam satu 
kelompok terdiri dari berbagai tipe siswa (pintar, sedang, kurang). 
Dalam satu kelompok terdiri dari 5-6 orang. Pembagian kelompok 
secara heterogen dimaksudkan agar setiap kelompok memiliki 
tingkatan yang sama/seimbang. Pada kelompok “ahli”, siswa 
mengerjakan dan mendiskusikan materi yang berbeda. 
Pertemuan 2  
Langkah-langkah pelaksanaan siklus I pertemuan 2 tidak jauh berbeda 
dengan pertemuan pertama pada tindakan kelas, adalah sebagai berikut: 
a. Mempersiapkan rancangan pertemuan pembelajaran 
Rancangan pertemuan pembelajaran pada pertemuan 2 sama 
dengan pertemuan pertama, hanya materi pembelarannya yang 
berbeda, yaitu pada pertemuan ini tentang dampak pofitif dan 
dampak negatif globalisasi.  
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b. Mempersiapkan lembar kerja siswa 
Lembar kerja siswa digunakan untuk menjawab pertanyaan 
yang ada di soal. Lembar kerja siswa terdiri dari 2 lembar (l lembar 
“kelompok ahli”,  1 lembar “kelompok asal”) dapat dilihat pada 
lampiran. 
c. Mempersiapkan soal 
Soal yang diberikan ke siswa untuk dikerjakan dan 
didiskusikan terdiri dari 2 butir pada setiap pertemuan. 
Mempersiapkan lembar observasi kerjasama siswa. 
d. Mempersiapkan lembar observasi kerjasama siswa 
Lembar observasi untuk pengamatan yang akan digunakan 
terdiri dari 5 aspek kemampuan kerjasama (komunikasi, 
memberikan sumbangan ide, menghargai kontribusi, mendorong 
partisipasi, tidak mendominasi kelompok). Setiap aspek terdiri dari 
4 indikator  (Sangat Baik, Baik, Cukup, Kurang). Lembar observasi 
dapat dilihat pada lampiran. 
e. Membagi siswa ke dalam kelompok “asal” secara heterogen 
Guru membagi siswa secara heterogen, yaitu dalam satu 
kelompok terdiri dari berbagai tipe siswa (pintar, sedang, kurang). 
Dalam satu kelompok terdiri dari 5-6 orang. Pembagian kelompok 
secara heterogen dimaksudkan agar setiap kelompok memiliki 
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tingkatan yang sama/seimbang. Pada kelompok “asal”, siswa 
mengerjakan dan mendiskusikan materi yang sama. 
f. Membagi siswa ke dalam kelompok “ahli” secara heterogen 
Guru membagi siswa secara heterogen, yaitu dalam satu 
kelompok terdiri dari berbagai tipe siswa (pintar, sedang, kurang). 
Dalam satu kelompok terdiri dari 5-6 orang. Pembagian kelompok 
secara heterogen dimaksudkan agar setiap kelompok memiliki 
tingkatan yang sama/seimbang. Pada kelompok “ahli”, siswa 
mengerjakan dan mendiskusikan materi yang berbeda. 
Pertemuan 3 
Langkah-langkah pelaksanaan siklus I pertemuan 3 tidak jauh 
berbeda dengan pertemuan kedua pada tindakan kelas, adalah sebagai 
berikut: 
a. Mempersiapkan rancangan pertemuan pembelajaran 
Rancangan pertemuan pembelajaran pada pertemuan 3 sama 
dengan pertemuan kedua, hanya materi pembelarannya yang 
berbeda, yaitu pada pertemuan ini tentang kesenian Indonesia. 
b. Mempersiapkan lembar kerja siswa 
Lembar kerja siswa digunakan untuk menjawab pertanyaan 
yang ada di soal. Lembar kerja siswa terdiri dari 2 lembar (l lembar 
“kelompok ahli”,  1 lembar “kelompok asal”) dapat dilihat pada 
lampiran. 
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c. Mempersiapkan soal 
Soal yang diberikan ke siswa untuk dikerjakan dan 
didiskusikan terdiri dari 2 butir pada setiap pertemuan. 
Mempersiapkan lembar observasi kerjasama siswa. 
d. Mempersiapkan lembar observasi kerjasama siswa 
Lembar observasi untuk pengamatan yang akan digunakan 
terdiri dari 5 aspek kemampuan kerjasama (komunikasi, 
memberikan sumbangan ide, menghargai kontribusi, mendorong 
partisipasi, tidak mendominasi kelompok). Setiap aspek terdiri dari 
4 indikator  (Sangat Baik, Baik, Cukup, Kurang). Lembar observasi 
dapat dilihat pada lampiran. 
e. Membagi siswa ke dalam kelompok “asal” secara heterogen 
Guru membagi siswa secara heterogen, yaitu dalam satu 
kelompok terdiri dari berbagai tipe siswa (pintar, sedang, kurang). 
Dalam satu kelompok terdiri dari 5-6 orang. Pembagian kelompok 
secara heterogen dimaksudkan agar setiap kelompok memiliki 
tingkatan yang sama/seimbang. Pada kelompok “asal”, siswa 
mengerjakan dan mendiskusikan materi yang sama. 
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f. Membagi siswa ke dalam kelompok “ahli” secara heterogen 
Guru membagi siswa secara heterogen, yaitu dalam satu 
kelompok terdiri dari berbagai tipe siswa (pintar, sedang, kurang). 
Dalam satu kelompok terdiri dari 5-6 orang. Pembagian kelompok 
secara heterogen dimaksudkan agar setiap kelompok memiliki 
tingkatan yang sama/seimbang. Pada kelompok “ahli”, siswa 
mengerjakan dan mendiskusikan materi yang berbeda. 
2. Pelaksanaan Tindakan  
Pertemuan 1  
Pembelajaran Pkn menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw siklus 1 
pada pertemuan pertama dilaksanakan tanggal 25 April 2015. Jumlah siswa 
sebanyak 26 anak. Guru memulai kegiatan sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran yang ada di RPP yang sudah direncanakan oleh guru dan 
peneliti sebelumnya. Pelajaran dimulai pukul 08.00 – 09.30 Wib. Pada awal 
pertemuan, guru membuka dengan salam pembukaan dilanjut dengan 
berdo’a. Guru melakukan apersepsi tentang materi globalisasi pokok 
bahasan pengaruh positif dan negatif globalisasi, kemudian membuat 
kelompok belajar yang terdiri dari 5 kelompok, yaitu 1 kelompok terdiri dari 
5-6 orang. Kemudian guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran 
apabila proses belajar hari ini berbeda dengan yang sebelumnya, yaitu guru 
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menjelaskan langkah-langkah pembelajaran menggunakan kooperatif tipe 
jigsaw.  
Siswa mulai bergabung dengan kelompok dan mengerjakan soal sesuai 
dengan pokok bahasan yang sudah diberikan. Siswa bekerja dalam 
kelompok selama 90 menit. 30 menit pertama mengerjakan soal di kelompok 
asal, 30 menit berikutnya siswa berada di kelompok ahli dan saling shering 
materi yang dikerjakan dikelompok asal, kemudian siswa kembali 
kekelompok asal dan mendiskusikan materi yang sudah dikerjakan. 
Setelah pembelajaran selesai, peneliti dan guru berdiskusi 
membicarakan hasil dari proses pembelajaran model kooperatif tipe jigsaw. 
Pada perlakuan awal, siswa sedikit kebingungan dengan model pembelajaran 
jigsaw. Setiap kelompok terdapat beberapa siswa yang malas-malasan untuk 
berbaur  dengan kelompok dan harus diarahkan oleh guru. Ada beberapa 
siswa yang masih malu untuk mengungkapkan pendapatnya, ada yang asik 
mengerjakan sendiri tanpa memperdulikan teman, ada yang malas-malasan 
mengerjakan soal. 
Setelah mengetahui kekurangan dan kendala pada perlakuan awal, 
peneliti dan guru merencanakan langkah-langkah pembelajaran untuk 
perlakuan berikutnya. Pada perlakuan awal, kerjasama siswa masih rendah 
dengan melihat 5 aspek dari kerjasama, yaitu komuikasi, sumbangan ide, 
menghargai kontribusi, mendorong partisipasi, dan tidak mendominasi 
kelompok.  
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Pertemuan 2 
Pembelajaran Pkn menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw siklus 1 
pada pertemuan kedua dilaksanakan tanggal 2 Mei 2015. Jumlah siswa 
sebanyak 26 anak. Seperti pada siklus 1 pertemuan pertama, guru membagi 
siswa ke dalam kelompok asal yang kemudian nanti pindah kekelompok ahli 
dan kembali lagi kekelompok asal. Waktu yang dibutuhkan 90 menit.  
Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran model kooperatif 
tipe jigsaw kepada siswa. Sebelum membagikan soal kepada siswa, guru 
memberikan arahan dan lebih intensif mendampingi siswa sesuai dengan 
rencana yang sudah disepakati oleh guru dan peneliti pada evaluasi 
perlakuan pertama. 
Pada 30 menit pertama, siswa mulai mengerjakan soal dikelompok 
asal. Setelah selesai dikelompok asal, guru membagi siswa ke dalam 
kelompok ahli. Dikelompok ahli, anak-anak mempresentasikan materi yang 
telah dikerjakan dikelompok asal secara bergantian. Berdasarkan 
pengamatan peneliti, pada perlakuan kedua, terlihat ada peningkatan 
kerjasama siswa pada setiap aspek keterampilan kerjasama. 
Seperti pada pertemuan I, setelah pembelajaran selesai peneliti dan 
guru berdiskusi membicarakan hasil dari proses pembelajaran model 
kooperatif tipe jigsaw untuk mengetahui kekurangan dan kendala pada 
perlakuan kedua, peneliti dan guru merencanakan langkah-langkah 
pembelajaran untuk perlakuan ketiga.  
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Pertemuan 3 
Pembelajaran Pkn menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw siklus 2 
pada pertemuan pertama dilaksanakan tanggal 9 Mei 2015. Jumlah siswa 
sebanyak 26 anak. Seperti pada pertemuan kedua, guru membagi siswa ke 
dalam kelompok asal yang kemudian nanti pindah kekelompok ahli dan 
kembali lagi kekelompok asal. Waktu yang dibutuhkan 90 menit. 
Pada pertemua ke 3 ini, siswa sudah mulai terbiasa dengan pembelajaran 
tipe Jigsaw, dari yang masih bingung dan malas-malasan pada siklus 
sebelumnya, di pertemuan ini siswa sudah langsung bergerak dan mengatur diri 
masing-masing pada kelompok yang sudah dibuat oleh guru sebelumya.  
Setelah pembelajaran selesai, guru dan peneliti mengevaluasi hasil dari 
proses pembelajaran dan mengidentifikasi kendala atau masalah yang kemudian 
dicari solusinya. Kemudian data yang didapat selama pertemuan pertama 
sampai pertemuan ketiga diolah sesuai dengan kelima aspek kerjasama yang 
diamati. 
3. Observasi 
Observasi dilaksanakan selama kegiatan diskusi berlangsung dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. Pengamatan dilaksanakan 
untuk mengetahui peningkatan kerjasama siswa yang ditunjukkan selama 
diskusi kelompok, yaitu pada saat berada dikelompok “asal” dan dikelompok 
“ahli”. Observasi dilaksanakan oleh 2 observer yang sebelumnya sudah 
disamakan persepsinya. 
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Lembar observasi kerjasama siswa terdiri atas 5 item (komunikasi, 
memberi sumbangan ide, menghargai kontribusi, mendorong partisipasi, tidak 
mendominasi kelompok). Setiap item tediri dari 4 kategori (sangat baik, baik, 
cukup baik, kurang) yang mencerminkan kerjasama yang perlu dicapai oleh 
siswa. Jadi, keseluruhan kategori dalam item berjumlah 20. Lebih jelasnya 
dapat dilihat pada lampiran. 
Adapun secara perinci, hasil pengamatan peneliti siklus 1 penerapan 
Model Kooperatif Tipe Jigsaw di SD N Kledokan Depok pada setiap kelompok 
dapat dijelaskan melalui kelima aspek keterampilan kerjasama yang diamati, 
yaitu: 
Pertemuan 1 
1. Komunikasi  
Pada aspek ini, peneliti mengamati komunikasi siswa dalam 
kelompoknya yang mencakup bagaimana siswa mengirimkan pesan dan 
bagaimana siswa menerima pesan terkait materi yang telah dikerjakan. 
kelompok yang terlihat kurang dalam berkomunikasi adalah kelompok 1. 
Kelompok 1 sama sekali tidak berkomunikasi dengan teman sekelompok 
yang ditandai dengan beberapa anggota yang egois dan yang lainnya lagi 
hanya diam mngerjakan soal dengan sendiri tanpa memperdulikan teman 
yang lain. Kelompok 2-5 masuk ke kategori cukup yang ditandai dengan 
beberapa siswa yang mau menyampaikan pesan ke salah satu anggota 
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kelompoknya, namun hanya 1 siswa saja yang mau aktif berkomunikasi. 
(CO/Kom/25/04/2015). Sebagaimana pendapat oleh guru PKn; 
“Anak-anak masih kelihatan malu-malu Mas, mungkin karena baru 
pertama dikondisikan seperti ini dan masih belum terbiasa. Pada 
pembelajaran sebelum-sebelumnya, anak-anak juga kurang aktif 
komunikasinya Mas.” (CW/Ery/Kom/25/04/2015). 
 
2. Memberikan Sumbangan Ide 
Indikator memberikan sumbangan ide siswa mencakup apakah siswa 
mau menyumbangkan idenya atau hanya mengandalkan teman lainnya. 
Berdasarkan pengamatan peneliti, pada pertemuan ini hanya dua kelompok 
yang sudah mau menyumbangkan ide walaupun hanya sekali, yaitu 
kelompok 3 dan kelompok 5. Mereka masih ragu untuk menyampaikan 
idenya kepada anggota kelompok yang lain dan masih takut salah. Seperti 
yang diungkapkan salah satu siswa dikelompok 1; 
“Masih bingung mencari jawabannya pak, takut salah. Sama bingung 
dengan materinya.”(CW/SAD/25/04/2015). 
 
Senada dengan siswa yang lain dikelompok 2; 
“Bingung dengan materinya pak, kemaren sudah pernah diajarkan ibu 
Yuna, tapi  masih ada yang belum mudeng.”(CW/DRP/25/04/2015). 
 
Kelompok 3 dan kelompok 5 termasuk ke kategori cukup baik. Untuk 
kelompok 1, kelompok 2, dan kelompok 4 masuk ke kategori kurang. Hal ini 
terlihat dari siswa yang hanya mengikuti teman yang lainnya dan tidak ada 
satu anak pun dalam kelompok yang memberikan ide. (CO/Ide/25/04/2015). 
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3. Menghargai Kontribusi 
Pada aspek ini, hal yang diamati yaitu apakah siswa menghargai 
pendapat teman lainnya dan apakah sama sekali tidak menghargai pendapat 
teman lainnya atau memperhatikan pendapat teman lain dengan mencelanya. 
Berdasarkan pengamatan peneliti, terdapat 2 kelompok yang temasuk ke 
kategori cukup, yaitu kelompok 3 dan kelompok 5. Kedua kelompok ini 
beberapa siswa sudah mau mendengarkan dan memperhatikan pendapat 
teman lainnya tetapi dengan mencelanya.  
Terlihat beberapa anak dalam kelompok ini mencela salah satu teman 
yang menyampaikan pendapatnya, “kurang jelas, kamu ngomong apa 
berkumur sih?”. Hal yang dilakukan semacam itu menjadi lelucon anak-
anak yang lainnya yang ada dikelompok tersebut. (CO/Ko/25/04/2015). 
4. Mendorong Partisipasi 
Hal yang diamati pada aspek ini yaitu siswa yang tidak hanya sebatas 
menyatakan bahwa siswa tersebut bersedia membantu kelompoknya, akan 
tetapi siswa tersebut mampu memberikan bantuan secara nyata bagi 
kelompoknya demi mencapai tujuan kelompok. 
Berdasarkan observasi peneliti, hanya satu kelompok yang termasuk 
ke kategori cukup, yaitu kelompok 4 dan yang lain masih pada kategori 
kurang. Saat ada siswa yang hanya diam tidak mau berkontribusi, siswa lain 
dalam kelompok 4 menegurnya agar mau memberikan kontribusi terhadap 
tugas yang dikerjakan, namun dengan tidak sopan. Terlihat dari salah satu 
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siswa perempuan yang menegur temannya laki-laki yang tidak mau 
berkontibusi dengan kurang sopan, “hoy, bantuin ngerjain dong, kamu kira 
kamu bos?”. Walaupun sudah ditegur, siswa laki-laki tersebut 
menanggapinya dengan candaan, “kalo iya kenapa?”. (CO/Par/25/04/2015). 
5. Tidak Mendominasi Kelompok  
Pada aspek ini, indikator tidak mendominasi kelompok yaitu siswa 
tidak memaksakan pendapatnya dan mau memperhatikan pendapat teman 
lain. Berdasarkan observasi peneliti, terdapat 3 kelompok yang termasuk ke 
kategori kurang, yaitu kelompok 1, kelompok 2, dan kelompok 4. Semua 
siswa dalam kelompok memaksakan pendapatnya tanpa mau memperhatikan 
pendapat teman lain. Salah satu siswa di kelompok 1 yang pintar dalam 
kelompoknya menunjukkan perilaku aktif dan menguasai kelompoknya, 
terbukti dari yang dia ungkapkan, “jawaban yang benar seharusnya kaya 
gini, jawaban kalian kurang itu, ini lihat punyaku”. Begitu pula dengan 
kelompok 2 dan kelompok 4, siswa yang merasa dirinya pintar mengatur 
kelompoknya dengan tidak memperhatikan pendapat dari teman lain. 
(CO/Men/25/04/2015) 
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Pertemuan 2 
Berdasarkan observasi peneliti, pada pertemuan 2 sudah ada sedikit 
peningkatan kerjasama siswa pada kelima aspek, berikut ini penjelasannya:  
1. Komunikasi 
Setiap anggota pada setiap kelompok mulai aktif berkomunikasi walau 
ada 1-2 siswa yang masih malu-malu untuk bertanya dan mengungkapkan 
pendapatnya. Sesuai dengan wawancara dengan guru; 
“Beberapa anak masih malu-malu bertanya, mungkin masih belum 
terbiasa bertanya mas, kaya pertemuan yang sebelumnya, tetapi untuk 
yang lainnya sudah banyak yang mau bertanya.” 
(CW/Ery/Kom/02/05/2015). 
 
Pada pertemuan kedua ini, ada 1 kelompok yang masuk ke kategori 
baik, yaitu kelompok 2. Kelompok ini anggotanya sudah banyak yang 
bertanya. Kelompok 1, kelompok 2, kelompok 3, dan kelompok 4 masuk ke 
kategori cukup. Hanya beberapa siswa saja yang mau bertanya dan lainnya 
masih pasif tidak mau bertanya. (CO/Kom/02/05/2015). 
2. Memberikan Sumbangan Ide  
Berdasarkan pengamatan peneliti, hanya kelompok 4 yang masih 
belum mampu menyumbangkan ide, beberapa siswa baik perempuan atau 
laki-laki tidak menunjukkan kesediaan mereka untuk saling berbagi 
pengetahuan, ada 2 siswa yang masih lama saat mengerjakan soal, mereka 
masih ragu dengan jawaban yang telah dikerjakan, sehingga tertinggal 
dengan kelompok yang lain.  
 
 
90 
 
Ferri, salah satu siswa yang lambat mengerjakan soal menjelaskan 
bahwa dia merasa takut dengan jawaban yang telah dikerjakan. Oleh sebab 
itu, dia lebih sering nengak-nengok ke kanan dan ke kiri melihat jawaban 
teman sekelompoknya. Ferri menjelaskan bahwa: 
“Saya tidak yakin dengan jawaban yang sudah saya kerjakan Pak. 
Jawaban yang saya kerjakan ada yang berbeda dengan teman-
teman.”(CW/FS/02/05/2015). 
 
Senada dengan ferri, syilfa, siswa perempuan yang juga lambat 
dikelompoknya mengakui hal yang sama mengenai masalah yang dia alami. 
“jawaban saya masih pendek, tidak sama dengan teman-teman yang 
jawabannya panjang-panjang.” (CW/SWA/02/05/2015). 
Walaupun yang lain membutuhkan waktu yang lebih singkat, namun 
mereka tidak saling menyumbangkan ide ke teman yang lain. 
Untuk Kelompok 1, kelompok 2, kelompok 3, dan kelompok 5 masuk 
ke kategori cukup. Beberapa siswa di masing-masing kelompok sudah mau 
menyumbangkan ide mereka. (CO/Ide/02/05/2015). 
3. Menghargai Kontribusi 
Berdasarkan observasi peneliti, terdapat 3 kelompok yang 
menunjukkan perubahan yang cukup baik, yaitu kelompok 1, kelompok 2, 
dan kelompok 3. Mereka mau mendengarkan dan memperhatikan pendapat 
teman yang lain walau kurang serius. Kelompok tersebut masuk ke dalam 
kategori baik. Kelompok 4 masuk ke kategori cukup, ditandai dengan mau 
mendengar dan memperhatikan pendapat teman lain tetapi mencelanya. 
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Kelompok 5 dalam kategori kurang, tidak ada yang peduli dengan teman 
yang lain, mereka asik sendiri dengan tugas yang mereka kerjakan. 
(CO/Ko/02/05/2015). 
4. Mendorong Partisipasi 
Pada aspek ini masih belum begitu mengalami peningkatan yang 
signifikan, terlihat hanya 1-2 siswa dalam setiap kelompok yang mau 
mendorong anggota kelompoknya untuk memberikan kontribusi. Dan yang 
lain hanya mengikuti teman yang lain. Siswa yang pintar di dalam 
kelompoknya merasa bosan karena harus menunggu teman lain yang masih 
mengerjakan tugasnya. Terlihat dari sikapnya cuek dan kurang peduli. 
Semua kelompok dalam kategori cukup. (CO/Par/02/05/2015). 
5. Tidak mendominasi kelompok  
Pada aspek ini, mulai terjadi peningkatan dari pertemuan sebelumnya, 
yaitu kelompok 1, kelompok 2, kelompok 3, dan kelompok 5 yang 
sebelumnya dalam kategori kurang, sekarang sudah dalam kategori cukup. 
Untuk kelompok 4 masih dalam kategori kurang, hal ini terjadi disebabkan 
karena siswa dikelompok tersebut mengganggap bahwa mengerjakan tugas 
itu buat kepentingan diri sendiri, bukan untuk orang lain. Terlihat dari sikap 
mereka yang masih egois tidak mau mengerjakan tugas secara individu. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh guru, bahwa: 
“...anak-anak di kelompok ini belum bisa menerima pendapat dari 
teman dikelompoknya Mas.” (CO/Men/02/05/2015). 
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Masih ada ketidakpercayaan diantara siswa dalam kelompoknya, 
mereka masih membatasi diri dan belum bisa menerima pendapat-pendapat 
dari teman lain. 
Pertemuan 3 
1. Komunikasi  
Komunikasi siswa mulai mengalami peningkatan, yang sebelumnya 
hanya 1-2 orang saja yang bertanya dan menjawab, pada pertemuan ketiga 
ini, 2-3 anak dalam kelompok sudah aktif berkomunikasi dalam 
kelompoknya, bahkan sudah ada 2 kelompok yang anggotanya semua aktif 
berkomunikasi menyampaikan pendapatnya mengenai materi yang mereka 
kerjakan. Mereka mulai merasakan kenyamanan dalam bekerja secara 
berkelompok.  
Berdasarkan observasi peneliti, ada 2 kelompok dalam kategori sangat 
baik, yaitu kelompok 2 dan kelompok 5, sedangkan kelompok 1, kelompok 
3, dan kelompok 4 dalam kategori baik. 
Shohibah, salah satu anggota kelompok 2 mengungkapkan 
pendapatnya mengenai pembelajaran jigsaw kepada peneliti, “senang bisa 
belajar secara berkelompok Pak, mudah dalam mengerjakan soal karena 
dikerjakan bareng-bareng.” (CO/Kom/09/05/2015). 
2. Memberikan Sumbangan Ide  
Tidak sama dengan pertemuan sebelumnya, pada pertemuan ketiga ini, 
beberapa kelompok sudah mulai aktif memberikan ide mereka. Kelompok 4 
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yang sebelumnya sama sekali tidak ada satupun siswa yang menyumbangkan 
idenya, kali ini sudah ada yang mau menyumbangkan idenya. Ferri, salah 
satu siswa yang mengalami kesulitan pada pertemuan sebelumnya, yaitu 
merasa kurang yakin dengan hasil pengerjaannya, yang membuat dia ragu 
untuk menyumbangkan idenya, pada pertemuan kali ini, dia sudah berani 
menjelaskan idenya kepada teman yang lain. Tak lupa, untuk kelompok 1, 
kelompok 2, kelompok 3, dan kelompok 4 juga mengalami peningkatan, 
yang sebelumnya hanya 1-2 siswa yang menyumbangkan ide, sekarang 
sudah ada 3 siswa dalam kelompoknya yang mau menyumbangkan ide. 
Berdasarkan observasi peneliti, ada 4 kelompok dalam kategori baik 
pada aspek ini, yaitu kelompok 1, kelompok 2, kelompok 3, dan kelompok 5. 
Sedangkan kelompok 4 dalam kategori cukup. (CO/Ide/09/05/2015). 
3. Menghargai Kontribusi  
Ada 3 kelompok yang menunjukkan peningkatan yang memuaskan 
pada aspek ini, yaitu kelompok 1, kelompok 2, dan kelompok 3. Mereka 
sudah mampu mendengarkan dan memperhatikan pendapat teman yang lain 
dengan serius tanpa mencela. Kelompok 4 dan kelompok 5 juga 
menunjukkan peningkatan walau tidak sebaik kelompok 1, 2 , dan 3. Mereka 
masih kurang serius saat mendengarkan pendapat teman lain dalam 
kelompoknya. 
 Untuk pertemuan kali ini, 3 kelompok sudah dalam kategori sangat 
baik, yaitu kelompok 1, kelompok 2, dan kelompok 3. Sedangkan kelompok 
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dalam kategori cukup ada 2 kelompok, yaitu kelompok 4, dan kelompok 5. 
(CO/Ko/09/05/2015). 
4. Mendorong Partisispasi 
Pada pertemuan kali ini, kelompok 4 mengalami kemunduran, pada 
pertemuan sebelumnya dalam kategori cukup, sekarang dalam kategori 
kurang, yang ditandai dengan siswa yang tidak mau mendorong teman yang 
untuk berpartisipasi. Hal tersebut terjadi karena ada 1 siswa pintar dalam 
kelompok tersebut menganggap kalau yang dia kerjakan bukan untuk tujuan 
kelompok, namun untuk tujuan pribadinya, dia menganggap pembelajaran 
kali ini sebagai persaingan. 
Kelompok 1, 2, dan 3 dala kategori baik, mereka sudah mau 
mendorong partisipasi ke teman yang lain walaun sedikit kurang sopan. 
Untuk kelompok 5 masih sama dengan pertemuan sebelumnya, yaitu masih 
kurang memberikan dorongan partisipasi ke teman lain. 
(CO/Par/09/05/2015). 
5. Tidak Mendominasi Kelompok 
Pada pertemuan ketiga ini, terjadi peningkatan lagi dari pertemuan 
sebelumnya, yaitu kelompok 1, kelompok 2, kelompok 3, dan kelompok 5 
yang sebelumnya dalam kategori cukup, sekarang sudah dalam kategori 
baik. Untuk kelompok 4 sudah bisa mengimbangi kelompok lain, yang 
sebelumnya dalam kategori kurang, sekarang sudah dalam kategori cukup. 
Siswa dalam kelompok tersebut yang sebelumnya mengganggap bahwa 
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mengerjakan tugas itu buat kepentingan diri sendiri, bukan untuk orang lain, 
pada pertemuan kali ini sudah tidak ada istilah egois, terlihat dari sikap 
mereka yang sudah mau mengerjakan tugas secara bersama-sama. 
(CO/Men/09/05/2015). 
Adapun hasil observasi peneliti, kerjasama siswa pada siklus I dari 
kelima aspek yang sudah disebutkan di atas dan disimpulkan ke dalam tiga 
indikator (kurang, cukup, baik) yang diringkas dalam sebuah tabel adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4. Kerjasama Siswa Siklus I 
No Kelompok Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 
kurang Cukup Baik kurang Cukup Baik kurang Cukup Baik 
1. Kelompok 1 ν    ν    ν 
2. Kelompok 2 ν    ν    ν 
3. Kelompok 3  ν   ν    ν 
4. Kelompok 4 ν   ν    ν  
5. Kelompok 5  ν   ν    ν 
 
Berdasarkan tabel di atas dari 3 pertemuan, maka dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
1) Pada pertemuan 1, kelompok yang termasuk kategori kurang 
berjumlah 3 kelompok yaitu kelompok 1, kelompok 2, dan kelmpok 
4. Selanjutnya kelompok yang termasuk dalam kategori cukup 
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berjumlah 2 kelompok yaitu kelompok 3 dan kelompok 5. 
Sedangkan kelompok yang termasuk dalam kategori baik belum 
ada. 
2) Pada pertemuan 2, kelompok yang termasuk kategori kurang 
menjadi 1 kelompok yaitu kelompok 4. Selanjutnya kelompok yang 
termasuk dalam kategori cukup  bertambah menjadi 4 kelompok 
yaitu kelompok 1, kelompok 2, kelompok 3, dan kelompok 5. 
Sedangkan kelompok yang termasuk dalam kategori baik masih 
belum ada. 
3) Pada perremuan 3, jumlah siswa yang termasuk dalam kategori 
kurang sudah tidak ada. Selanjutnya kelompok yang termasuk 
dalam kategori cukup berkurang menjadi 2 kelompok yaitu 
kelompok 4 dan 5. Sedangkan kelompok yang termasuk dalam 
kategori baik ada 3 kelompok yaitu kelompok 1, kelompok 2, dan 
kelompok 3. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dilihat kerjasama siswa dalam 
kelompok meningkat secara perlahan bertambah pada setiap pertemuan. 
(CO/SI/09/05/2015). 
4. Refleksi dan tindak lanjut 
Refleksi dilakukan untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam upaya meningkatkan kerjasama 
siswa. Berdasarkan hasil observasi siklus I menunjukkan bahwa siswa sudah 
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menunjukkan peningkatan kerjasama pada kelima aspek kerjasama yang 
diamati, namun ada 2 aspek yang masih perlu perbaikan, yaitu pada aspek 
menyumbangkan ide dan tidak mendominasi kelompok. Berdasarkan 
pengamatan, pada aspek memberi sumbangan ide, ada beberapa siswa yang 
kurang memberikan sumbangan ide bahkan ada yang sama sekali tidak 
menyumbangkan idenya. Sedangkan pada asepk tidak mendominasi kelompok 
masih ditemukan beberapa siswa yang tergolong pintar masih suka 
menganggap apa yang dia kerjakan yang paling benar dan tidak mau menerima 
pendapat dari anggota kelompok yang lain.   
Secara umum kerjasama siswa sudah meningkat dari kategori kurang ke 
cukup, dan ke dalam kategori baik. Akan tetapi masih ada kelompok yang 
termasuk ke dalam kategori kurang dan masih ditemui beberapa masalah pada 
aspek memberi sumbangan ide dan tidak mendominasi kelompok. 
Oleh karena itu, diperlukan siklus II agar semua kelompok lebih 
meningkatkan kerjasamanya dari kelima aspek kerjasama minimal ke dalam 
kategori cukup terutama pada aspek yang paling buruk diantara aspek yang lain, 
yaitu memberi sumbangan ide dan tidak mendominasi kelompok. 
Kerjasama yang telah ditunjukkan siswa selama siklus I masih dominan 
pada keterampilan berkomunikasi dan menjaga kelangsungan kelompok. 
Keterampilan-keterampilan tersebut ditunjukkan siswa dikarenakan adanya 
penghargaan bagi kelompok yang tenang dan aktif berkelompok. Akan tetapi 
hal tersebut belum mampu membuat siswa bertanggung jawab terhadap tugas 
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kelompoknya, masih terdapat beberapa siswa yang mengalihkan tanggung 
jawab tugasnya kepada teman yang lain. 
Setelah mengadakan kegiatan diskusi balikan bersama ibu Eryuna setelah 
selesai melaksanakan tindakan pada setiap siklus I, kemudian merefleksi hasil 
diskusi balikan untuk mengadakan perbaikan pada siklus berikutnya, maka 
diadakan tindak lanjut yang dilakukan untuk memperbaiki pembelajaran agar 
memperoleh hasil yang lebih baik, yaitu: 
a. Pada awal pertemuan, siswa masih belum memahami apa itu 
kerjasama, belum bisa sepenuhnya bekerjasama dalam kelompok. 
Oleh karena itu perlu adanya perbaikan yaitu dengan memberikan 
pemahaman kepada siswa.   
b. Memberikan bimbingan khusus bagi siswa yang kurang mampu 
bekerjasama dalam kelompoknya.  
c. Mendampingi kelompok yang masih ada permasalahan pada aspek 
memberikan sumbangan ide dan pada aspek tidak mendominasi 
kelompok dengan lebih intensif. 
d. Memerlukan siklus II. 
2. Penelitian Tindakan Kelas Siklus 2 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, maka perlu diadakan tindak 
lanjut yang dilaksanakan pada siklus II. Pelaksanaan tindakan siklus II memiliki 
langkah-langkah sebagai berikut: 
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1. Rencana penelitian tindakan 
Dalam penelitian tindakan siklus II terdiri dari 2 pertemuan. Rencana 
penelitian pada siklus ini sedikit berbeda dengan perencanaan siklus I, yaitu 
ada tindakan khusus untuk mengatasi permasalahan pada siklus I, 
perencanaannya terdiri dari: 
Pertemuan 1 
a. Mempersiapkan rancangan pertemuan pembelajaran 
Pada kegiatan ini guru memberikan penjelasan tentang materi 
pelajaran di depan kelas. Selanjutnya guru memberikan kesempatan 
kepada siswa yang ingin bertanya. Setelah itu, guru memberikan 
pengarahan untuk kegiatan selanjutnya. Guru membagi siswa ke dalam 
kelompok secara heterogen. Guru membuat kelompok belajar yang 
dimana siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok, yaitu 1 kelompok 
terdiri dari 5 sampai 6 orang dengan karakteristik yang heterogen. 
Kelompok ini disebut dengan ‘kelompok asal’.  
Guru memberikan bahan akademik dari buku paket yang disajikan 
kepada siswa dalam bentuk teks, dan siswa diminta untuk bertanggung 
jawab mempelajari materi tentang menyikapi globalisasi dari buku paket 
PKn. Guru meminta siswa dari beberapa tim yang berbeda untuk  
bertanggung jawab mempelajari materi yang sama selanjutnya berkumpul 
untuk saling membantu dan mengkaji materi yang telah dipelajari. 
Kumpulan siswa semacam ini disebut ‘kelompok pakar’. Setelah para 
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siswa selesai mengkaji materi yang diberikan dalam kelompok pakar, 
selanjutnya guru meminta para siswa dalam kelompok pakar kembali ke 
kelompok semula untuk mengajar anggota lain dalam kelompok ahli 
mengenai materi yang telah dipelajari dalam kelompok pakar secara 
bergantian. Saat pembelajaran berlangsung, guru memberikan arahan dan 
pendampingan lebih intensif kepada siswa yang belum mau 
menyumbangkan idenya dan kepada siswa yang tidak mau 
memperhatikan pendapat teman lain. Setelah diadakan pertemuan dan 
diskusi dalam kelompok semula para siswa dievaluasi secara instrumen 
tim yang terdiri dari lima aspek yang akan dinilai, yaitu mencakup 
komunikasi, sumbangan ide, menghargai kontribusi, mendorong 
partisipasi, tidak mendominasi kelompok.  
Kemudian menjelaskan kerjasama yang harus dikuasai siswa dalam 
belajar berkelompok. Selanjutnya guru juga menjelaskan bahwa setelah 
diskusi kelompok, guru memberikan pertanyaan kepada siswa secara 
acak. Jika siswa menjawab dengan benar maka nilai kelompok akan 
ditambah, dan jika siswa menjawab dengan salah maka nilai kelompok 
akan dikurangi. Hal tersebut dilakukan untuk mengecek apakah semua 
siswa membantu dalam menyelesaikan tugas kelompok. Selanjutnya guru 
memberikan umpan balik tentang hasil kerja masing-masing kelompok 
yaitu memberikan skor dan yang memperoleh skor tertinggi dalam 
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instrumen tim diberi penghargaan oleh guru. Guru mengajak siswa untuk 
menyimpulkan pembelajaran hari ini. 
b. Mempersiapkan lembar kerja siswa 
Lembar kerja siswa digunakan untuk menjawab pertanyaan yang 
ada di soal. Lembar kerja siswa terdiri dari 2 lembar (l lembar “kelompok 
ahli”,  1 lembar “kelompok asal”) dapat dilihat pada lampiran. 
c. Mempersiapkan soal 
Peneliti membuat soal berdasarkan buku paket PKn kelas 4 
semester genap yang sudah didiskusikan dengan ibu Eryuna sebelumnya. 
Soal pada pertemuan 1 terkait tentang menyikapi globalisasi (2 butir). 
Soal dapat dilihat pada lampiran. 
d. Mempersiapkan lembar observasi kerjasama siswa 
Lembar observasi untuk pengamatan yang akan digunakan terdiri 
dari 5 aspek kemampuan kerjasama (komunikasi, memberikan 
sumbangan ide, menghargai kontribusi, mendorong partisipasi, tidak 
mendominasi kelompok). Setiap aspek terdiri dari 4 indikator  (Sangat 
Baik, Baik, Cukup, Kurang). Lembar observasi dapat dilihat pada 
lampiran. 
e. Membagi siswa ke dalam kelompok “asal” secara heterogen 
Guru membagi siswa secara heterogen, yaitu dalam satu kelompok 
terdiri dari berbagai tipe siswa (pintar, sedang, kurang). Dalam satu 
kelompok terdiri dari 5-6 orang. Pembagian kelompok secara heterogen 
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dimaksudkan agar setiap kelompok memiliki tingkatan yang 
sama/seimbang. Pada kelompok “asal”, siswa mengerjakan dan 
mendiskusikan materi yang sama. 
f. Membagi siswa ke dalam kelompok “ahli” secara heterogen 
Guru membagi siswa secara heterogen, yaitu dalam satu kelompok 
terdiri dari berbagai tipe siswa (pintar, sedang, kurang). Dalam satu 
kelompok terdiri dari 5-6 orang. Pembagian kelompok secara heterogen 
dimaksudkan agar setiap kelompok memiliki tingkatan yang 
sama/seimbang. Pada kelompok “ahli”, siswa mengerjakan dan 
mendiskusikan materi yang berbeda. 
Pertemuan 2 
a. Mempersiapkan rancangan pertemuan pembelajaran 
Pada pertemuan kedua tidak berbeda dengan pertemuan pertama, 
hanya materi pembelajarannya yang berbeda, yaitu tentang sistem 
ekonomi. 
b. Mempersiapkan lembar kerja siswa 
Lembar kerja siswa digunakan untuk menjawab pertanyaan yang 
ada di soal. Lembar kerja siswa terdiri dari 2 lembar (l lembar “kelompok 
ahli”,  1 lembar “kelompok asal”) dapat dilihat pada lampiran. 
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c. Mempersiapkan soal 
Soal yang diberikan ke siswa untuk dikerjakan dan didiskusikan 
terdiri dari 2 butir, yaitu tentang sistem ekonomi. Soal dapat dilihat pada 
lampiran. 
d. Mempersiapkan lembar observasi kerjasama siswa 
Lembar observasi untuk pengamatan yang akan digunakan terdiri 
dari 5 aspek kemampuan kerjasama (komunikasi, memberikan 
sumbangan ide, menghargai kontribusi, mendorong partisipasi, tidak 
mendominasi kelompok). Setiap aspek terdiri dari 4 indikator  (Sangat 
Baik, Baik, Cukup, Kurang). Lembar observasi dapat dilihat pada 
lampiran. 
e. Membagi siswa ke dalam kelompok “asal” secara heterogen 
Guru membagi siswa secara heterogen, yaitu dalam satu kelompok 
terdiri dari berbagai tipe siswa (pintar, sedang, kurang). Dalam satu 
kelompok terdiri dari 5-6 orang. Pembagian kelompok secara heterogen 
dimaksudkan agar setiap kelompok memiliki tingkatan yang 
sama/seimbang. Pada kelompok “asal”, siswa mengerjakan dan 
mendiskusikan materi yang sama. 
f. Membagi siswa ke dalam kelompok “ahli” secara heterogen 
Guru membagi siswa secara heterogen, yaitu dalam satu kelompok 
terdiri dari berbagai tipe siswa (pintar, sedang, kurang). Dalam satu 
kelompok terdiri dari 5-6 orang. Pembagian kelompok secara heterogen 
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dimaksudkan agar setiap kelompok memiliki tingkatan yang 
sama/seimbang. Pada kelompok “ahli”, siswa mengerjakan dan 
mendiskusikan materi yang berbeda. 
2. Pelaksanaan penelitian tindakan  
Pertemuan 1 
Pembelajaran Pkn menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw siklus 2 
pada pertemuan pertama dilaksanakan tanggal  23 Mei 2015. Pada awal 
pertemuan, guru memberikan apersepsi tentang materi globalisasi pokok 
bahasan menyikapi globalisasi dan sistem ekonomi. Seperti pada siklus 
sebelumnya, guru membagi siswa ke dalam kelompok baru yang terdiri dari 
kelompok asal dan kelompok ahli.  
Setelah itu guru memberikan penjelasan kemampuan kerjasama yang 
harus mereka tunjukkan selama diskusi dalam kelompok berlangsung. Guru 
juga memberitahukan bahwa setelah diskusi selesai, siswa secara acak akan 
diberikan pertanyaan seputar tugas yang telah mereka kerjakan.  Jika ada 
siswa yang tidak bisa menjawab dengan benar maka nilai kelompok akan 
dikurangi. Dan jika benar maka nilai kelompok akan bertambah. Jadi, 
kelompok harus memastikan bahwa semua anggotanya ikut menyelesaikan 
tugas. 
Kemudian siswa dipersilahkan bergabung dengan kelompoknya 
dengan kelompok asal yang dibentuk. Karena kelompok yang dibentuk 
merupakan kelompok baru. Ada kelompok yang segera membentuk tetapi 
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ada juga yang lama membentuk kelompok. Guru memberikan dorongan bagi 
siswa-siswa tersebut dengan melakukan pendekatan individu. 
Diskusi kelompok berjalan dengan tertib. Setelah diskusi di kelompok 
asal selesai, siswa berpindah ke kelompok ahli. Di kelompok ahli, siswa-
siswa saling berbagi hasil dari tugas yang sudah dikerjakan di ke kelompok 
asal secara bergantian. Setelah mendapat hasil dari kelompok ahli, siswa-
siswa kembali ke kelompok asal dan mendiskusikan hasil yang didapat di 
kelompok asal. Pada pertemuan kali ini, sebagian besar siswa sudah aktif 
berkomikasi, mau memberikan sumbangan ide, mau berkontribusi dalam 
kelompok, menghargai pendapat teman yang lain, dan siswa yang lebih 
pintar tidak mendominasi dalam kelompok. Setelah diskusi selesai, guru 
menunjuk siswa secara acak untuk diberi pertanyaan. Siswa yang terlihat 
aktif di dalam kelompoknya bisa menjawab dengan lancar dan benar, 
sedangkan siswa yang kurang aktif bisa menjawab dengan benar namun 
masih belum lancar dan sedikit kebingungan. Selanjutnya guru memberikan 
umpan balik terhadapan kemampuan kerjasama siswa. Siswa yang kurang 
aktif di dalam kelompok diberikan pengarahan agar diskusi selanjutnya bisa 
berjalan dengan lebih baik. Kemudian guru menutup pelajaran. 
Pertemuan 2 
Pembelajaran Pkn menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw siklus 2 
pada pertemuan kedua dilaksanakan tanggal  30 Mei 2015. Sebagai kegiatan 
pembuka guru menanyakan kembali materi yang telah dipelajari 
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sebelumnya. Dan selanjutnya guru menjelaskan materi lanjutan dari 
globalisasi. Siswa terlihat antusias memperhatikan materi yang dijelaskan 
oleh guru, siswa selalu menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. 
Sebelum diskusi di dalam kelompok dimulai, siswa-siswa sudah sangat aktif 
berkomuikasi dengan teman-temannya terkait dengan materi yang sudah 
dijelaskan. Setelah selesai menjelaskan guru memberikan kesempatan bagi 
siswa yang ingin bertanya.  
Kegiatan selanjutnya yaitu diskusi kelompok. Pada diskusi kali ini 
susasana tampak sangat teratur karena siswa sudah lebih paham bagaimana 
harus bersikap dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas. Siswa juga 
lebih bersemangat memberikan dorongan kepada teman sekelompoknya agar 
mampu menguasai materi, lebih menghargai setiap pendapat teman yang 
lain, dan sudah tidak ada yang mendominasi di dalam kelompok.  
Setelah diskusi selesai, guru memberikan sedikit pertanyaan kepada 
siswa secara acak. Selanjutnya guru memberikan hadiah kepada kelompok 
yang meraih nilai tertinggi. 
3. Observasi 
Observasi dilaksanakan selama kegiatan diskusi berlangsung dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. Pengamatan 
dilaksanakan untuk mengukur kerjasama siswa yang ditunjukkan selama 
diskusi kelompok, yaitu pada saat berada dikelompok “asal” dan dikelompok 
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“ahli”. Observasi dilaksanakan oleh 2 observer yang sebelumnya sudah 
disamakan persepsinya. 
Lembar observasi kerjasama siswa terdiri atas 5 item, setiap item tediri 
dari 4 kategori yang mencerminkan kerjasama yang perlu dicapai oleh siswa, 
yaitu Sangat Baik, Baik, Cukup Baik, Kurang Baik. Jadi, keseluruhan 
kriteria dalam item berjumlah 20. 
Adapun secara perinci, hasil pengamatan peneliti siklus 2 penerapan 
Model Kooperatif Tipe Jigsaw di SD N Kledokan Depok pada setiap 
kelompok dapat dijelaskan melalui kelima aspek keterampilan kerjasama 
yang diamati, yaitu: 
Pertemuan 1 
1. Komunikasi 
Berdasarkan pengamatan peneliti, pada pertemuan pertama siklus 2, 
komunikasi siswa sudah menunjukkan hasil yang cukup memuaskan. 
Terdapat 3 kelompok dalam kategori sangat baik, yaitu kelompok 1, 
kelompok 2, dan kelompok 3. Semua anak di kelompok tersebut sudah 
aktif berkomunikasi, mereka sudah tidak canggung dan merasa malu 
untuk bertanya ke teman yang lainnya. Mereka juga tidak sungkan untuk 
bertanya ke guru apabila ada soal yang belum paham. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh guru PKn, yaitu: 
“Sepertinya anak-anak sudah mulai percaya diri dan tidak malu-
malu bertanya seperti kemaren Mas. Untuk pertemuan kali ini 
cukup bagus Mas. Untuk kelompok lainnya ada beberapa yang 
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memang karakter dari anaknya pada dasarnya pemalu.” 
(CW/Ery/Kom/23/05/2015). 
 
Kelompok 4 dan kelompok 5 dalam kategori baik, lebih dari 
setengah dari jumlah anggota kelompok yang aktif berkomunikasi.  
Saat ibu Eryuna menyuruh anak-anak untuk mempresentasikan 
yang mereka kerjakan, sudah banyak siswa yang bersedia untuk 
menjelaskan materi yang mereka kerjakan kepada teman lain walau masih 
ada beberapa siswa yang malu-malu seperti yang diungkapkan oleh guru. 
(CO/Kom/23/05/2015). 
2. Memberikan Sumbangan Ide 
Pada pelaksanaan siklus kedua pertemuan pertama, belum terjadi 
peningkatan, masih sama dengan siklus satu pertemuan ketiga. Kelompok 
dalam kategori baik ada 3, yaitu kelompok 1, kelompok 2, dan kelompok 
3. Sependapat dengan penjelasan dari guru, yaitu: 
“Masih sama dengan yang kemaren Mas. Namun siswa sudah lebih 
jelas dalam menyumbangkan idenya.” (CW/Ery/Ide/23/05/2015). 
 
Kelompok dalam kategori cukup masih ada 2 kelompok, yaitu 
kelompok 4 dan kelompok 5. (CO/Ide/23/05/2015). 
3. Menghargai kontribusi 
Berdasarkan observasi peneliti, masih sama seperti pertemuan 
sebelumnya. Kelompok 1, kelompok 2, dan kelompok 3 sudah mampu 
mendengarkan dan memperhatikan pendapat teman yang lain dengan 
serius tanpa mencela. Kelompok 4 dan kelompok 5 juga menunjukkan 
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peningkatan walau tidak sebaik kelompok 1, 2 , dan 3. Sebagaimana 
penjelasan oleh guru: 
“Terkadang anak-anak memang begitu Mas, kalau sudah merasa 
bosan, mereka pasti kurang serius saat mengikuti pembelajaran.” 
(CW/Ery/Ko/23/05/2015). 
 
Di dalam kelompok, mereka masih kurang serius saat 
mendengarkan pendapat teman lain. Ada beberapa siswa yang kadang-
kadang serius, kadang-kadang bercanda. 
Untuk pertemuan ini, 3 kelompok sudah dalam kategori sangat baik, 
yaitu kelompok 1, kelompok 2, dan kelompok 3. Sedangkan kelompok 
dalam kategori cukup ada 2 kelompok, yaitu kelompok 4, dan kelompok 
5. (CO/Ko/23/05/2015). 
4. Mendorong partisispasi 
“Anak-anak, dengarkan ibu sebentar,. Kalau ada yang kesulitan, 
harus saling membantu yaa.. ingat, di dalam berkelompok, kalian 
harus saling mengingatkan kalau ada anggota yang diam saja, 
paham anak-anak?” (CO/Par/23/05/2015).  
 
Guru Menjelaskan bahwa kerjasama itu harus saling membantu, 
siswa disuruh untuk menegur teman lain apabila tidak mau berkontribusi 
seperti contoh tersebut untuk memancing sikap peduli anak-anak. 
Berdasarkan pengamatan peneliti, semua kelompok dalam 
kategori baik. Mereka mampu mendorong anggota kelompok untuk 
memberikan kontribusi meskipun terkadang kurang sopan. 
(CO/Par/23/05/2015). 
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5. Tidak Mendominasi kelompok 
Pada pertemuan siklus kedua pertemuan pertama anak-anak diminta 
untuk tidak mendominasi dalam kelompok. Hal itu dilakukan agar 
masalah yang sebelumnya tidak terulang kembali. 
“Anak-anak, kalian juga harus ingat, dalam bekerjasama tidak boleh 
ingin menang sendiri, ingin benar sendiri, kalian harus bisa 
bekerjasama dengan baik dikelompok kalian. Paham anak-anak?” 
(CO/Men/23/05/2015). 
 
Tanya guru mengingatkan dan menjeleskan ke anak-anak mengenai 
cara bekerjasama yang benar. Berdasarkan pengamatan peneliti,  terlihat 
peningkatan pada aspek ini, anak-anak tidak lagi memaksakan 
pendapatnya. Kelompok 1, kelompok 2, kelompok 3, dan kelompok 5 
dalam kategori baik. Kelompok 4 dalam kategori cukup. 
(CO/Men/23/05/2015). 
Pertemuan 2 
1. Komunikasi  
Hasil pengamatan pada pertemuan kedua ini tidak jauh beda seperti 
pada pertemuan pertama, hampir keseluruhan siswa dalam kelompok 
aktif berkomunikasi, banyak siswa yang merasa senang bisa bekerjasama 
mengerjakan soal dengan teman lain dan bisa saling bertanya, berbagi 
pengetahuan.  
Pada saat guru menyuruh anak-anak untuk mempresentasikan tugas 
yang telah dikerjakan sambil mengatakan:  
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“Siapa yang ingin menjelaskan hasil pengerjaannya? Ancungkan 
jari kalian..” (CO/Kom/30/06/2015). 
 
Mereka tanpa ada rasa malu langsung mengancungkan jari. Siswa 
sudah merasa percaya diri dan sudah tidak takut salah untuk menjelaskan 
apa yang sudah mereka kerjakan, tak lupa juga, mereka sudah berani 
bertanya banyak kepada gurunya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
guru: 
“Bagus Mas,. Untuk pertemuan kali ini, anak-anak sudah terampil 
dalam berkomunikasi, mereka jadi banyak bertanya, yaa walau saya 
kadang bingung untuk menanggapi siswa yang mana dulu, soalnya 
mereka pada berebut bertanyanya Mas, tapi hal tersebut malah 
menjadikan siswa harus lebih aktif dalam berkomunikasi.” 
(CW/Kom/30/06/2015). 
 
 Berdasarkan observasi peneliti, 3 kelompok yang menunjukkan 
komunikasi yang sangat baik, yaitu kelompok 1, kelompok 2, dan 
kelompok 5. Sedangkan kelompok 3 dan kelompok 5 sama dengan 
pertemuan sebelumnya, yaitu masuk dalam kategori baik. 
(CO/Kom/30/06/2015). 
2. Memberikan Sumbangan Ide  
Berdasarkan pengamatan peneliti, semua kelompok sudah dalam 
kategori baik. Semua siswa lebih sering menyumbangkan ide mereka ke 
teman yang lain. Sebagaimana pendapat dari ibu Eryuna, beliau 
mengatakan bahwa: 
“Anak-anak semakin banyak menyumbangkan idenya Mas,. Siswa 
yang pemalu sudah berani menyumbangkan ide mereka meskipun 
tidak sesering teman yang lain.” (CW/Ide/23/05/2015). 
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3. Menghargai Kontribusi  
Bagaimana menghargai kontribusi sudah sangat dipahami siswa 
pada pertemuan kedua ini. Berdasarkan pengamatan peneliti, semua 
siswa sudah mampu memperhatikan pendapat teman meskipun 
terkadang masih kurang serius, apabila ada yang salah, mereka bisa 
saling menghargai dan memperbaiki bersama. Sebagaimana dialog 
diantara 2 siswa di kelompok 3: 
“Gimana Chil? Ini salah apa benar? Sistem ekonominya ada 
berapa? Terus yang dilakukan rakyat Indonesia benar seperti ini 
bukan?” 
 
“Bentar, ini disuruh jelasin 3. Itu yang nomer 2 masih kamu 
sebutin, ini disuruh jelasin semua.” 
 
“heem, bisa jelasin punyamu ngga.?  
“Bisa, yang dilakukan rakyat Indonesia untuk menghadapi 
dampak negatif globalisasi yaitu....” (CO/Ko/23/05/2015). 
 
Berdasarkan observasi peneliti, Kelompok 1, kelompok 2, 
kelompok 4, dan kelompok 5 dalam kategori baik, sedangkan kelompok 
3 dalam kategori sangat baik. semua kelompok dalam kategori baik. 
Mereka mampu mendorong anggota kelompok untuk memberikan 
kontribusi meskipun terkadang kurang sopan. (CO/Ko/23/05/2015). 
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4. Mendorong Partisipasi 
Berdasarkan pengamatan peneliti, sudah tidak ada peningkatan pada 
aspek ini, sama dengan pertemuan sebelumnya, semua kelompok dalam 
kategori baik. Mereka mampu mendorong anggota kelompok untuk 
memberikan kontribusi meskipun terkadang kurang sopan. 
(CO/Par/23/05/2015). 
5. Tidak Mendominasi Kelompok 
Tidak berbeda dengan pertemuan pertama, guru memberi 
penjelasan ke anak-anak untuk tidak mendominasi dalam kelompok. 
 “Masih ingat pesan ibu yang kemaren kan anak-anak? Kalian harus 
bekerjasama dengan teman kalian, kalian juga tidak boleh menang 
sendiri, kalian juga harus bisa bekerjasama dengan baik dikelompok 
kalian. Paham anak-anak?” (CO/Men/23/05/2015). 
 
Berdasarkan pengamatan peneliti, kelompok 1, kelompok 2, 
kelompok 3, dan kelompok 5 dalam kategori baik. Kelompok 4 dalam 
kategori cukup. (CO/Men/23/05/2015). 
Adapun hasil observasi peneliti, kerjasama siswa pada siklus II dari 
kelima aspek yang sudah disebutkan di atas dan disimpulkan ke dalam 
tiga indikator (kurang, cukup, baik) yang diringkas dalam sebuah tabel 
adalah sebagai berikut: 
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Tabel 5. Kerjasama Siswa Siklus II 
No Kelompok Pertemuan 1 Pertemuan 2 
kurang Cukup Baik kurang Cukup Baik 
1.  Kelompok 1   ν   ν 
2. Kelompok 2   ν   ν 
3. Kelompok 3   ν   ν 
4. Kelompok 4  ν    ν 
5. Kelompok 5   ν   ν 
 
Berdasarkan tabel di atas dari 2 pertemuan, maka dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
1) Pada pertemuan 1, kelompok yang termasuk kategori kurang sudah 
tidak ada. Selanjutnya kelompok yang termasuk dalam kategori cukup 
berkurang menjadi 1 kelompok yaitu kelompok 4. Sedangkan kelompok 
yang termasuk dalam kategori baik berjumlah 4 kelompok yaitu 
kelompok 1, kelompok 2, kelompok 3, kelompok 4. 
2) Pada pertemuan 2, tidak ada kelompok yang termasuk dalam kategori 
kurang. Selanjutnya kelompok yang termasuk dalam kategori cukup  
sudah tidak ada. Semua kelompok sudah masuk ke dalam kategori baik. 
Pada pertemuan siklus I siklus II, siswa mendapatkan kelompok baru. Jadi 
mereka beradaptasi lagi dengan teman yang lain di kelompok barunya. Namun 
hal tersebut tidak seperti pada pertemuan 1 siklus 1, siswa sudah tenang 
 
 
115 
 
membentuk kelompok dan tidak kebingungan. Siswa sudah mengerti bagaimana 
menyesuaikan diri dalam kelompok. Hanya ada beberapa siswa yang masih 
belum mau aktif dalam diskusi kelompok. Siswa yang di kelompok sebelumnya 
tidak bisa tenang dan tidak peduli dengan tugasnya, di dalam kelompok yang 
baru justru menjadi aktif. 
Pada pertemuan kedua, siswa sudah tidak mempermasalahkan dengan siapa 
mereka berkelompok. Pada pertemuan ini diskusi terlihat sangat teratur. Siswa 
sudah bisa bersikap jauh lebih baik dalam kelompok. Siswa-siswa sudah merasa 
tugas kelompok merupakan tanggung jawab para anggotanya. 
4. Refleksi dan tindak lanjut 
Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan 
pembelajaran yang dilaksanakan. Berdasarkan hasil observasi pada tindakan 
siklus II, kemampuan kerjasama yang ditunjukkan siswa telah mencapai pada 
tahapan yang diharapkan yaitu sudah tidak ada kelompok yang termasuk ke 
dalam kategori kurang. Karena hasil yang dicapai sudah mencapai pada tahapan 
yang diharapkan, maka sudah tidak memerlukan tindakan siklus III. 
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Peningkatan kerjasama siswa pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada 
tabel berikut ini : 
Tabel 6. Hasil Kerjasama Siswa 
No Kelompok Siklus I Siklus II Keterangan 
krg Ckp Baik krg Ckp Baik 
1. Kelompok 1   ν   ν Meningkat 
2. Kelompok 2   ν   ν Meningkat 
3. Kelompok 3   ν   ν Meningkat 
4. Kelompok 4  ν    ν Meningkat 
5. Kelompok 5  ν    ν Meningkat 
 
B. Pembahasan  
1. Hasil Penerapan Metode Kooperatif Tipe Jigsaw di SD N Kledokan  
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw di SD N Kledokan 
dapat meningkatkan kerjasama siswa pada kelima aspek keterampilan 
kerjasama. Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw untuk 
meningkatkan kerjasama siswa dilihat dari 5 aspek yaitu komunikasi, 
sumbangan ide, menghargai kontribusi, mendorong partisipasi, dan tidak 
mendominasi kelompok sebagaimana yang diungkapkan Christina Ismaniati 
(2007 : 12), bahwa perilaku-perilaku yang mencerminkan keterampilan sosial 
sangat diharapkan terjadi dalam bekerjasama dan berinteraksi sosial,  
 
 
117 
 
“seperti perilaku dalam : menyampaikan dan mendengarkan pendapat orang 
lain, menghargai dan menghormati ide atau pendapat orang lain, 
menyampaikan kritik, mengelola dan mencegah terjadinya konflik sosial, 
berkontribusi dalam kelompok, mendorong orang lain untuk berpartisipasi, 
dan sebagainya.” 
 
Berdasarkan hasil observasi bahwa kerjasama siswa mengalami 
peningkatan secara bertahap pada pertemuan di siklus I dan siklus II melalui 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada mata pelajaran PKn 
di SD Negeri Kledokan. Pembelajaran PKn syarat akan nilai-nilai sosial, salah 
satunya yaitu nilai kerjasama. Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada 
penelitian ini sebagai pengaplikasian dari nilai kerjasama agar kerjasama siswa 
meningkat. Kerjasama siswa meningkat dengan adanya pembentukan kelompok 
pada pembelajaran tipe Jigsaw secara heterogen, yang di mana siswa berada 
dalam kelompok dengan karakteristik dan kemampuan siswa yang berbeda-
beda, serta terdapat 2 kelompok, yaitu kelompok “ahli” dan kelompok “asal”. 
Siswa mempunyai tanggung jawab masing-asing terhadap materi yang telah 
dikerjakan yang kemudian diajarkan ke teman yang lain untuk mencapai tujuan 
kelompok.  
Siswa menunjukkan kerjasama yang lebih baik daripada sebelum 
dilakukan tindakan walau terdapat kendala disetiap pertemuan. Kendala pada 
siklus I pada aspek memberikan sumbangan ide dan tidak mendominasi 
kelompok. Kendala pada aspek memberikan sumbangan ide masih ada 1 
sampai 2 siswa yang belum bisa menyampaikan ide di dalam kelompoknya, hal 
tersebut disebabkan karena pada dasarnya mereka mempunyai karakter pemalu. 
 
 
118 
 
Sedangkan kendala pada aspek tidak mendominasi kelompok yaitu 2 sampai 3 
siswa menganggap bahwa pembelajaran itu sebagai persaingan, dimana yang 
lebih baik akan mendapat nilai yang lebih tinggi, dan tidak mau memperhatikan 
pendapat teman lain. Meskipun demikian, dari hasil kegiatan pembelajaran 
siklus I pertemuan pertama sampai siklus II pertemuan kedua menunjukkan 
peningkatan kerjasama yang cukup memuaskan. Peningkatan kerjasama siswa 
dapat dilihat di lampiran pada lembar observasi pada halaman 166-174. 
Hasil tindakan siklus I menunjukkan peningkatan kerjasama siswa pada 
komunikasi, menghargai kontribusi, dan mendorong partisipasi, serta sedikit 
pada sumbangan ide dan tidak mendominasi kelompok. Pada awalnya siswa 
susah sekali untuk tenang dalam kelompoknya dan masih banyak yang 
kebingungan, akan tetapi setelah diberikan penjelasan oleh guru bahwa 
kelompok yang tenang dan yang paling tinggi nilai kerjasamanya, maka 
kelompok akan diberikan hadiah. Hal tersebut mampu membuat siswa tenang 
dalam kelompoknya, serta mampu mengurangi komunikasi siswa yang kurang 
baik. Akan tetapi pada pertemuan 1 tidak semua siswa memberikan bantuan 
atau ikut menyelesaikan tugas bersama teman sekelompoknya, hal ini terlihat 
masih terdapat sifat egois dari siswa. Mereka yang pintar lebih menguasai di 
dalam kelompok dan yang kurang pintar memilih untuk diam dan asik dengan 
sendirinya. Selanjutnya pada pertemuan 2 komunikasi siswa cukup baik, 
masing-masing kelompok terdapat setengah lebih yang mulai aktif berdiskusi, 
namun masih sedikit yang menyumbangkan ide dan masih jarang mendorong 
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partisipasi dalam kelompok. Sedangkan pada pertemuan 3 komunikasi siswa 
mulai ada peningkatan, siswa-siswa yang sebelumnya tidak aktif dalam 
kelompoknya, pada pertemuan ini sudah cukup aktif dalam berdiskusi.  
Pada tindakan siklus II setelah diskusi selesai dilakukan pemberian 
pertanyaan atau kuis kepada siswa secara acak. Jika siswa menjawab dengan 
benar maka nilai kelompok akan bertambah, dan jika jawaban salah maka nilai 
kelompok berkurang. Hal tersebut mampu memotivasi siswa untuk belajar 
bersama dalam kelompok. Dan juga siswa saling memberikan dukungan atau 
dorongan kepada teman sekelompoknya agar mampu menguasai materi yang 
diberikan. 
Interaksi yang terjadi diantara siswa meningkat lebih baik dari sebelum 
tindakan, seperti siswa lebih antusias mendengarkan ketika teman lain sedang 
berpendapat, siswa tidak merasa terpaksa untuk membantu temannya dalam 
belajar, dan siswa merasa lebih termotivasi untuk belajar karena dukungan dari 
teman-temannya. Siswa merasakan manfaat yang besar ketika siswa mau 
berbagi ilmu dengan teman-temannya. Siswa juga merasa senang karena 
suasana kelas tidak kaku membuat mereka bisa berpikir bebas, mereka dapat 
mengungkapkan pendapatnya dalam belajar tanpa harus malu atau takut jika 
pendapatnya salah. Seperti penuturan yang disampaikan oleh MRU ketika 
dilakukan wawancara, bahwa dia senang karena bisa bekerja bersama teman, 
bisa bertanya kepada teman, bisa memberikan ide kepada teman, dan bisa 
menyuruh teman sekelompok untuk ikut mencari jawaban atau ide. Sama 
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dengan pendapat siswa yang lainnya, yang kebanyakan merasa senang jika 
belajar dan bekerja bersama teman. 
Sebagaimana dijelaskan dalam kajian teori, ada  aspek yang menjadi titik 
tekan dari peneliti dan paling mencolok untuk diamati dalam penerapan Model 
Kooperatif Tipe Jigsaw di SD N Kledokan Depok, yaitu (1) komunikasi, (2) 
sumbangan ide, (3) menghargai kontribusi, (4) mendorong partisipasi, dan (5) 
tidak mendominasi kelompok. Berikut ini pembahasannya: 
1. Komunikasi  
Berdasarkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi maka 
ditemukan bahwa 1-3 siswa setiap kelompok pada siklus 1 mampu 
menyampaikan ide dan perasaan-perasaan secara jelas dan tidak ambigu, 
misalnya dengan kata personal yang tepat, mempersilahkan orang lain untuk 
menangkap dan merasakan apa yang dirasakan oleh siswa, siswa dapat 
menyusun pesan secara komplit dan spesifik, menggunakan kalimat yang 
jelas dan mudah dipahami. Pada siklus 2, 3-4 siswa dalam menyampaikan 
pendapatnya menggunakan pesan verbal dan nonverbal yang cocok dengan 
ide atau perasaannya, dengan kalimat dan intonasi yang tepat, siswa 
meminta feedback apakah cara yang dipakainya untuk mengirim pesan dapat 
diterima oleh penerima, yaitu teman lain dalam kelompoknya. Siswa juga 
sudah terampil sebagai penerima pesan. Kemampuan komunikasi tersebut 
sesuai pendapat Christina Ismaniati (2007: 42), bahwa siswa mampu 
berkomunikasi sebagai pengirim pesan (sender behavior) yang mampu 
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mengirim dan menyampaikan pesan dengan jelas dan siswa mampu 
berkomunikasi sebagai penerima pesan (receiver behavior) yang mampu 
menerima pesan dengan akurat. Dengan demikian hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi sesuai dengan indikator kemampuan 
komunikasi. 
2. Memberikan Sumbangan Ide  
Berdasarkan data hasil observasi, wawancara, dokumentasi maka 
ditemukan bahwa pada siklus 1 terdapat 1-3 siswa tidak hanya diam saja, 
namun sudah aktif memberikan ide pada kelompoknya walau masih malu-
malu. Pada siklus 2, semua siswa sudah mulai percaya diri menyumbangkan 
idenya dalam kelompok. Memberikan sumbangan ide tersebut sesuai dengan 
pendapat Christina Ismaniati (2007: 42), bahwa siswa aktif untuk 
memberikan sumbangan ide-idenya dan tidak hanya mengikuti teman yang 
lain. Dengan demikian hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sesuai 
dengan indikator kemampuan memberikan sumbangan ide.  
3. Menghargai Kontribusi  
Berdasarkan data hasil observasi, wawancara, dokumentasi maka 
ditemukan bahwa siswa mau menghargai kontribusi ditandai dengan 
keseriusan mereka memperhatikan teman lain saat menyampaikan 
pendapatnya, walau sesekali ada yang menyanggah, namun mereka tetap 
mau memperhatikan dengan serius. Menghargai kontribusi tersebut sesuai 
dengan pendapat Christina Ismaniati (2007: 42), bahwa salah satu siswa 
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yang terampil bekerjasama yaitu siswa yang tidak sebatas menyatakan 
bahwa ia bersedia membantu kelompoknya, akan tetapi siswa tersebut mau 
menghargai kontribusi teman sekelompoknya demi tercapainya tujuan 
kelompok. Dengan demikian hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 
sesuai dengan indikator menghargai kontribusi. 
4. Mendorong Partispasi 
Berdasarkan data hasil observasi, wawancara, dokumentasi maka 
ditemukan bahwa pada siklus 1 terdapat 2-3 siswa yang mempunyai 
kepedulian kepada teman yang lain, dan pada siklus 2 semua siswa sudah 
mampu mendorong partisispasi dalam kelompoknya. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan sikap mereka yang tenang dan serius saat teman dalam 
kelompok menyampaikan pendapatnya pada setiap pertemuan. Kepedulian 
mereka juga ditunjukkan dengan mengajak teman lain untuk ikut 
berpartisipasi apabila ada teman dalam kelompok itu yang kurang aktif atau 
yang hanya diam saja. Mendorong partisipasi tersebut sesuai dengan 
pendapat Christina Ismaniati (2007: 42), bahwa siswa yang terampil dalam 
kerjasama tidak hanya menyatakan komitmennya saja utnuk mencapai 
tujuan kelompok akan tetapi juga sanggup secara nyata memberikan 
perannya dengan mendorong partisipasi kepada teman lain untuk mencapai 
tujuan kelompok. Dengan demikian hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi sesuai dengan indikator kemampuan mendorong partisipasi. 
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5. Tidak Mendominasi Kelompok 
Berdasarkan data hasil observasi, wawancara, dokumentasi maka 
ditemukan bahwa pada siklus 1, terdapat 3-4 siswa mampu mendengarkan 
pendapat teman lain dan tidak memaksakan pendapatnya. Pada siklus 2, 
semua siswa sudah mampu mendengarkan pendapat teman lain dan tidak 
memaksakan pendapatnya, dan apabila menyampikan pendapat yang salah, 
siswa mau memperbaikinya dan mau menerima masukan dari teman lain. 
Tidak mendominasi kelompok tersebut sesuai dengan pendapat Christina 
Ismaniati (2007: 42), bahwa siswa yang tidak memiliki keterampilan 
kerjasama akan menunjukkan keengganan untuk menerima pendapat teman 
lain dalam kelompok. Sebaliknya, siswa yang memiliki keterampilan 
kerjasama akan menunjukkan perilaku-perilaku kerjasama untuk menjaga 
kelangsungan kelompok. Dengan demikian hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi sesuai dengan indikator kemampuan tidak mendominasi 
kelompok. 
2. Kendala-Kendala Dalam Penerapan Model Pembelajaran tipe Jigsaw 
Terdapat kendala-kendala yang dialami dalam penerapan Model 
Kooperatif Tipe Jigsaw di SD N Kledokan Depok, yaitu (1) masalah dengan 
siswa yang dominan, (2) masalah dengan siswa yang lambat, (3) masalah 
dengan siswa yang cerdas dan cepat bosan, (4) masalah dengan siswa yang 
terlatih dan selalu bersaing. Berikut ini pembahasannya: 
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1) Masalah dengan siswa yang dominan. 
Berdasarkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 
ditemukan bahwa pada awal pertemuan terlihat jelas siswa yang pintar 
menjadi penggerak dalam kelompoknya, siswa dengan kemampuan di atas 
teman-teman dikelompoknya yang mengatur jalannya diskusi. Seperti yang 
disampaikan oleh guru dalam suatu wawancara dengan peneliti menjelaskan 
bahwa pada dasarnya siswa yang pintar lebih aktif. Hal ini menyebabkan 
teman lain menjadi pasif. Siswa yang pintar lebih mendominasi, lebih 
percaya dengan dirinya sendiri, merasa berkuasa dikelompoknya. Untuk 
siswa yang biasa-biasa saja hanya mengikutinya. (CW/Ery/Ken/25/04/2015). 
Siswa yang dominan tersebut sesuai dengan pendapat Aronson (2000: 15), 
bahwa kendala ini yang paling sering terlihat saat proses pembelajaran 
sedang berlangsung. Siswa yang pintar lebih dominan di dalam 
kelompoknya, mereka mengambil hak penuh dikelompoknya, sehingga 
partisipasi anggota yang lain menjadi berkurang atau bahkan hanya 
mengikutinya. Dengan demikian hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi sesuai dengan masalah pembelajaran kooperatif berdasarkan 
pendapat Aronson (2000: 15). 
2) Masalah dengan siswa yang lambat.  
Berdasarkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 
ditemukan bahwa pada siklus 1, 1-3 siswa masih lambat saat mengerjakan 
soal dan membutuhkan waktu lebih lama. Siswa yang lambat tersebut sesuai 
 
 
125 
 
dengan pendapat Aronson (2000: 15), bahwa kendala terkait dengan siswa 
yang lambat terjadi saat pembelajaran yaitu mereka membutuhkan waktu 
yang lama untuk bisa memahami materi dengan baik. Ada beberapa siswa 
yang lambat terkadang merasa dirinya tidak mampu, canggung untuk 
menyampaikan pemahaman materi yang menjadi tanggung jawabnya. 
Dengan demikian hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sesuai 
dengan masalah pembelajaran kooperatif berdasarkan pendapat Aronson 
(2000: 15). 
3) Masalah dengan siswa yang cerdas dan cepat bosan. 
Berdasarkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 
ditemukan bahwa siswa yang cerdas cepat merasa bosan karena mereka 
harus mengimbangi proses pembelajaran dengan siswa lain atau siswa yang 
lambat. Siswa yang cerdas dan cepat bosan tersebut sesuai dengan pendapat  
Aronson (2000: 15), bahwa siswa yang cerdas lebih tidak menghargai 
pendapat siswa lain yang dianggap kurang pintar, tidak mau menerima 
masukan karena menganggap pendapatnya yang benar. Dengan demikian 
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sesuai dengan masalah 
pembelajaran kooperatif berdasarkan pendapat Aronson (2000: 15). 
4) Masalah dengan siswa yang terlatih dan selalu bersaing. 
Berdasarkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 
ditemukan bahwa siswa yang terlatih dan selalu bersaing sulit untuk belajar 
secara kolaboratif. Siswa enggan untuk berbagi pengetahuan karena takut 
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siswa lain akan melebihi pemahamannya. Siswa yang terlatih dan selalu 
bersaing tersebut sesuai dengan pendapat Aronson (2000: 15), bahwa siswa 
dengan karakter selalu bersaing lebih senang belajar secara individu, peran 
atau kontribusi dalam kelompok kooperatif justru menjadi sedikit. Dengan 
demikian hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sesuai dengan 
masalah pembelajaran kooperatif berdasarkan pendapat Aronson (2000: 15). 
Berdasarkan observasi dan refleksi yang dilakukan peneliti dan guru 
PKn, kendala-kendala yang sudah dijelaskan di atas bisa diatasi dan tidak 
berakibat fatal, berikut ini pembahasannya: 
1) Masalah siswa yang dominan 
Guru memberikan pengarahan kepada siswa mengenai kerjasama 
kelompok. Di dalam kegiatan diskusi, guru menjelaskan bahwa dalam 
bekerjasama siswa harus saling berpendapat dan tidak menggantungkan 
kepada salah satu temannya saja. Tak lupa, beliau mencoba memberi 
semangat kepada siswa dengan mengatakan: 
“Anak-anak, kalian tau orang-orang sukses di Indonesia? Siapa saja? 
Mereka menjadi orang sukses karena mau bekerjasama, mau 
mengutarakan pendapatnya, dan tidak hanya diam saja. Mereka 
mempunyai semangat yang tinggi. Apa kalian tidak mau jadi seperti 
mereka?” (CO/Ery/Ken/25/04/2015). 
 
 Mereka segera menyadari bahwa kerja kelompok lebih efektif apabila 
setiap anggota diberi kesempatan untuk mempresentasikan materinya 
sebelum dikomentari bersama. Hal ini akan meningkatkan ketertarikan siswa 
pada kelompok dan mengurangi dominasi. 
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2) Masalah siswa yang lambat 
Guru memastikan ke anak-anak untuk tidak mempresentasikan laporan 
dengan mutu kurang baik pada kelompoknya dan memberikan pengawasan 
ketat terhadap jalannya diskusi dalam kelompok ahli hingga kelompok ahli 
mampu menarik kesimpulan dengan benar.  
Untuk mengatasi masalah ini, guru menjelaskan bahwa anak-anak 
harus mempresentasikan yang mereka kerjakan dengan benar. Tak lupa, 
beliau mencoba membuat anak-anak bersemangat dengan mengatakan: 
“Ayo anak-anak jangan takut salah, kerjakan dengan serius. Tanya ke 
teman yang lain kalo ada kesulitan. Seperti ini gunanya bekerjasama, 
kalian harus saling membantu, ga boleh egois, bantu teman yang lain 
ya..” (CO/Ery/Ken/07/05/2015). 
 
Guru memastikan  bahwa kesimpulan yang diperoleh dalam kelompok 
ahli adalah tepat. Hal tersebut dilakukan agar tidak terjadi kesalahapahaman 
dengan kelompok yang lain. 
3) Masalah siswa cerdas yang cepat bosan 
Pada setiap pengajaran, kebosanan merupakan masalah yang sama. 
Berdasarkan observasi, menunjukkan bahwa tingkat kebosanan pada kelas 
jigsaw lebih rendah dibanding pada kelas tradisional. Dimana model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat menguatkan rasa suka terhadap 
sekolah, baik siswa pandai maupun lambat. Hal tersebut sesuai dengan cara 
guru memberikan motivasi ke siswa agar mau menjelaskan hasil dari yang 
mereka kerjakan kepada teman yang lain. 
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“Anak-anak, karena pembelajaran kali ini adalah bekerjasama dan 
kalian  mempunyai tugas masing-masing untuk mempresentasikan 
yang kalian kerjakan. Siapa yang mau jadi anak pintar? Kalo semua 
mau jadi anak pintar, jelaskan kepada teman yang lain apa yang sudah 
kalian kerjakan.” (CO/Ery/Ken/07/05/2015). 
 
Dengan demikian, cara mengatasi siswa yang yang cepat bosan 
tersebut sesuai dengan pendapat Slameto (2003 : 20), bahwa agar dalam 
bekerjasama bisa optimal, setiap siswa mendapat giliran memposisikan diri 
sebagai pengajar, hal ini akan menjadi tantangan yang menyenangkan, yang 
akan memacu mereka untuk lebih giat belajar dan akhirnya akan mengurangi 
rasa bosan mereka.  
4) Masalah dengan siswa yang selalu terlatih untuk bersaing 
Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw memang akan lebih sulit 
jika diterapkan pada siswa sekolah yang terbiasa dengan sistem kompetisi 
dan belum pernah dikenalkan dengan model kooperatif tipe Jigsaw. Pada 
kendala yang satu ini, guru memberikan pehamanan dan dorongan kepada 
siswa bahwa belajar tidak hanya bagaimana mendapatkan nilai tertinggi, 
tetapi juga bagaimana proses saat kita belajar untuk perkembangan pada diri 
siswa yaitu salah satunya kerjasama. (CO/Ery/Ken/23/05/2015). Cara 
mengatasi siswa yang selalu terlatih untuk bersaing tersebut sesuai dengan 
pendapat Slameto (2003 : 20), bahwa dalam proses pembelajaran guru 
mempunyai tugas mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas belajar 
bagi siswa untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab untuk 
melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses 
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perkembangan siswa. Dengan demikian, dalam pembelajaran guru tidak 
hanya sekedar menyampaikan pengetahuan, akan tetapi juga menjadi sumber 
belajar yang baik, yang bertanggung jawab atas perkembangan siswa. 
Perkembangan-perkembangan tersebut bukan hanya sekedar perkembangan 
kognitif tetapi juga afektif siswa. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Peningkatan kerjasama siswa dalam mata pelajaran PKn dengan 
menggunakan model pembelajaran tipe Jigsaw pada siklus 1, yaitu kerjasama 
siswa dalam kategori cukup dengan indikator hanya satu sampai tiga siswa yang 
aktif di kelompok. Aspek yang dominan muncul yaitu komunikasi, menghargai 
kontribusi, dan tidak mendominasi kelompok. Kategori cukup perlu peningkatan 
ke dalam kategori baik, maka pada siklus 2 semua aspek kerjasama muncul yaitu 
komunikasi, memberikan sumbangan ide, menghargai kontribusi, mendorong 
partisipasi dan tidak mendominasi kelompok. 
Implementasi penerapan model pembelajaran tipe Jigsaw yaitu Pada awal 
pertemuan, guru membuka dengan salam, berdo’a, presensi, kemudian 
memberikan soal kepada siswa. Pada kegiatan inti, guru melakukan apersepsi 
tentang materi yang akan didiskusikan. Kemudian guru menerangkan tujuan 
pembelajaran. Selanjutnya menjelaskan langkah-langkah pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw kepada siswa. Setelah itu, guru membuat kelompok belajar yang 
dimana siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok, yaitu 1 kelompok terdiri dari 
4 sampai 5 orang dengan karakteristik yang heterogen. Kelompok ini disebut 
dengan ‘kelompok asal’. Guru meminta siswa dari beberapa tim yang berbeda 
untuk  bertanggung jawab mempelajari materi yang sama selanjutnya berkumpul 
untuk saling membantu dan mengkaji materi yang telah dipelajari. Kumpulan 
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siswa semacam ini disebut ‘kelompok pakar’. Selanjutnya guru meminta para 
siswa dalam kelompok pakar kembali ke kelompok semula untuk mengajar 
anggota lain dalam kelompok ahli mengenai materi yang telah dipelajari dalam 
kelompok pakar secara bergantian. Setelah diadakan pertemuan dan diskusi dalam 
kelompok semula para siswa dievaluasi secara instrumen tim. Setelah itu Guru 
mengajak siswa untuk menyimpulkan pembelajaran dan menutup pelajaran dengan 
berdoa dan salam penutup. 
Kendala-kendala yang ditemukan ketika penerapan pembelajaran dengan 
model kooperatif tipe Jigsaw yaitu  siswa yang dominan dikelompoknya, siswa 
yang lambat dalam berdiskusi, dan siswa cerdas yang cepat bosan mengikuti 
pembelajaran karena harus mengimbangi siswa yang lambat, serta siswa yang 
selalu terlatih untuk bersaing. 
B. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, disarankan hal-hal 
sebagai berikut: 
1. Sebaiknya guru lebih melatih keterampilan komunikasi siswa yaitu dengan 
lebih sering mengadakan pembelajaran dengan berdiskusi.  
2. Guru harus mampu memberi semangat ke siswa dengan karakternya yang 
pemalu agar mau menyumbangkan idenya dan agar tidak merasa takut salah 
dengan apa yang mereka kerjakan. 
 
 
132 
 
3. Sebaiknya guru memposisikan semua siswa sebagai pengajar, artinya semua 
siswa mempunyai peran aktif untuk mengajarkan apa yang mereka ketahui 
kepada teman yang lain. 
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Lampiran 1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
Siklus I Pertemuan 1 
 
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan 
Kelas/ Semester : IV/2 
Tahun Pelajaran : 2014/2015 
Alokasi Waktu : 3 jam pelajaran x @35 menit (3 x pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
Standar Kompetensi : Menunjukkan sikap terhadap globalisasi di   lingkungannya 
Kompetensi Dasar : Memberikan contoh sederhana pengaruh globalisasi di 
lingkungannya. 
Indikator    :  1. Mengindentifikasi makna globalisasi 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui kegiatan berkelompok pada model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw, siswa dapat bekerjasama dan mengidentifikasi makna globalisasi 
dengan tepat 
2. Melalui kegiatan berkelompok pada model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
siklus 1 pertemuan I, siswa dapat bekerjasama dan menjelaskan makna 
globalisasi.  
C. Materi Pembelajaran : Globalisasi (terlampir) 
D. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw 
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E. Kegiatan Pembelajaran (Langkah-langkah Pembelajaran) 
 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 
1. Pendahuluan 10’ 
a. Salam pembuka 
b. Berdoa 
c. Presensi 
d. Guru memberikan soal 
 
2. Kegiatan Inti 90’ 
a. Eksplorasi  
1) Guru melakukan Apersepsi tentang makna globalilasi 
2) Guru menerangkan tujuan pembelajaran, yaitu siswa dapat 
bekerjasama dan mengidentifikasi makna globalisasi dengan 
tepat, dan menyebutkan contoh globalisasi di bidang 
transportasi dan komunikasi dengan benar, serta siswa 
memahami pengaruh positif dan negatif globalisasi di 
lingkungan masyarakat dengan benar 
3) Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran tipe jigsaw 
 
b. Elaborasi  
1) Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari yaitu tentang 
globalisasi 
2) Guru membuat kelompok belajar yang dimana siswa 
dibentuk menjadi beberapa kelompok, yaitu 1 kelompok 
terdiri dari 4 sampai 5 orang dengan karakteristik yang 
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heterogen. Kelompok ini disebut dengan ‘kelompok asal’ 
3) Guru memberikan bahan akademik dari buku paket yang 
disajikan kepada siswa dalam bentuk teks, dan siswa diminta 
untuk bertanggung jawab mempelajari materi globaliasi dari 
buku paket PKn 
4) Guru meminta siswa dari beberapa tim yang berbeda untuk  
bertanggung jawab mempelajari materi yang sama 
selanjutnya berkumpul untuk saling membantu dan mengkaji 
materi yang telah dipelajari. Kumpulan siswa semacam ini 
disebut ‘kelompok pakar’ 
5) Setelah para siswa selesai mengkaji materi yang diberikan 
dalam kelompok pakar, selanjutnya guru meminta para siswa 
dalam kelompok pakar kembali ke kelompok semula untuk 
mengajar anggota lain dalam kelompok ahli mengenai materi 
yang telah dipelajari dalam kelompok pakar secara 
bergantian 
6) Setelah diadakan pertemuan dan diskusi dalam kelompok 
semula para siswa dievaluasi secara instrumen tim yang 
terdiri dari lima aspek yang akan dinilai, yaitu mencakup 
komunikasi, sumbangan ide, menghargai kontribusi, 
mendorong partisipasi, tidak mendominasi kelompok 
 
c. Konfirmasi   
a. Guru memberikan umpan balik tentang hasil kerja masing-
masing kelompok yaitu memberikan skor dan yang 
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memperoleh skor tertinggi dalam instrumen tim diberi 
penghargaan oleh guru  
b. Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan pembelajaran 
hari ini 
3. Penutup 5’ 
a. Guru menyampaikan materi yang akan disampaikan pada 
pertemuan berikutnya 
b. Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan salam penutup 
 
Total waktu 105’ 
 
F. Sumber dan Media 
Sumber  : 
1. KTSP 
2. Buku paket Pendidikan Kewarganegaraan kelas IV 
3. Buku Sekolah Elektronik (BSE) PKn kelas IV 
4. LKS Cemara PKn 
Media : Lembar pakar 
G. Penilaian 
Tes Tertulis (terlampir) 
 
Mengetahui     Kledokan, 24 April 2015 
Guru Kelas     Praktikan 
 
 
Eryuna Irmawati, S. Pd. SD   Roy Bawe 
NIP. 19870626 200902 2007   NIM. 11105244035 
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Lampiran 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
Siklus I Pertemuan 2 
 
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan 
Kelas/ Semester : IV/2 
Tahun Pelajaran : 2014/2015 
Alokasi Waktu : 3 jam pelajaran x @35 menit (3 x pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
Standar Kompetensi : Menunjukkan sikap terhadap globalisasi di   lingkungannya 
Kompetensi Dasar : Memberikan contoh sederhana pengaruh globalisasi di 
lingkungannya. 
Indikator    :  1. Menjelaskan pengaruh positif dan negative      
globalisasi di masyarakat. 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui kegiatan berkelompok pada model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
pertemuan kedua, siswa dapat bekerjasama dan memahami pengaruh positif 
dan negatif di lingkungan masyarakat dengan benar 
C. Materi Pembelajaran : Globalisasi (terlampir) 
D. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw 
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E. Kegiatan Pembelajaran (Langkah-langkah Pembelajaran) 
 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 
1. Pendahuluan 10’ 
a. Salam pembuka 
b. Berdoa 
c. Presensi 
d. Guru memberikan soal 
 
2. Kegiatan Inti 90’ 
a. Eksplorasi  
1) Guru melakukan Apersepsi tentang pengaruh positif dan 
negatif di lingkungan masyarakat 
2) Guru menerangkan tujuan pembelajaran, yaitu siswa dapat 
bekerjasama dan memahami pengaruh positif dan negatif 
globalisasi di lingkungan masyarakat dengan benar 
3) Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran tipe jigsaw 
 
b. Elaborasi  
4) Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari yaitu tentang 
pengaruh positif dan negatif di lingkungan masyarakat 
5) Guru membuat kelompok belajar yang dimana siswa 
dibentuk menjadi beberapa kelompok, yaitu 1 kelompok 
terdiri dari 4 sampai 5 orang dengan karakteristik yang 
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heterogen. Kelompok ini disebut dengan ‘kelompok asal’ 
6) Guru memberikan bahan akademik dari buku paket yang 
disajikan kepada siswa dalam bentuk teks, dan siswa diminta 
untuk bertanggung jawab mempelajari materi pengaruh 
positif dan negatif globalisasi di lingkungan masyarakat dari 
buku paket PKn 
7) Guru meminta siswa dari beberapa tim yang berbeda untuk  
bertanggung jawab mempelajari materi yang sama 
selanjutnya berkumpul untuk saling membantu dan mengkaji 
materi yang telah dipelajari. Kumpulan siswa semacam ini 
disebut ‘kelompok pakar’ 
8) Setelah para siswa selesai mengkaji materi yang diberikan 
dalam kelompok pakar, selanjutnya guru meminta para siswa 
dalam kelompok pakar kembali ke kelompok semula untuk 
mengajar anggota lain dalam kelompok ahli mengenai materi 
yang telah dipelajari dalam kelompok pakar secara 
bergantian 
9) Setelah diadakan pertemuan dan diskusi dalam kelompok 
semula para siswa dievaluasi secara instrumen tim yang 
terdiri dari lima aspek yang akan dinilai, yaitu mencakup 
komunikasi, sumbangan ide, menghargai kontribusi, 
mendorong partisipasi, tidak mendominasi kelompok 
c. Konfirmasi   
a. Guru memberikan umpan balik tentang hasil kerja masing-
masing kelompok yaitu memberikan skor dan yang 
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memperoleh skor tertinggi dalam instrumen tim diberi 
penghargaan oleh guru  
b. Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan pembelajaran 
hari ini 
3. Penutup 5’ 
a. Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan salam penutup  
Total waktu 105’ 
 
F. Sumber dan Media 
Sumber  : 
1. KTSP 
2. Buku paket Pendidikan Kewarganegaraan kelas IV 
3. Buku Sekolah Elektronik (BSE) PKn kelas IV 
4. LKS Cemara PKn 
Media : Lembar pakar 
G. Penilaian 
Tes Tertulis (terlampir) 
 
Mengetahui     Kledokan, 01 Mei 2015 
Guru Kelas     Praktikan 
 
 
Eryuna Irmawati, S. Pd. SD   Roy Bawe 
NIP. 19870626 200902 2007   NIM. 11105244035 
 
 
 
 
 
145 
 
Lampiran 3 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
Siklus I Pertemuan 3 
 
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan 
Kelas/ Semester : IV/2 
Tahun Pelajaran : 2014/2015 
Alokasi Waktu : 3 jam pelajaran x @35 menit (3 x pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
Standar Kompetensi : Menunjukkan sikap terhadap globalisasi di   lingkungannya 
Kompetensi Dasar : Memberikan contoh sederhana pengaruh globalisasi di 
lingkungannya. 
Indikator    :  1. Menjelaskan kesenian Indonesia. 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui kegiatan berkelompok pada model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
pertemuan ketiga, siswa dapat bekerjasama dan mengidentifikasi kesenian 
Indonesia. 
C. Materi Pembelajaran : Globalisasi (terlampir) 
D. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw 
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E. Kegiatan Pembelajaran (Langkah-langkah Pembelajaran) 
 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 
1. Pendahuluan 10’ 
a. Salam pembuka 
b. Berdoa 
c. Presensi 
d. Guru memberikan soal 
 
2. Kegiatan Inti 90’ 
a. Eksplorasi  
1) Guru melakukan Apersepsi tentang kesenian Indonesia. 
2) Guru menerangkan tujuan pembelajaran, yaitu siswa 
dapat menyebutkan contoh globalisasi di bidang 
transportasi dan komunikasi dengan benar 
3) Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran tipe 
jigsaw 
 
b. Elaborasi  
4) Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari yaitu 
tentang kesenian Indonesia. 
5) Guru membuat kelompok belajar yang dimana siswa 
dibentuk menjadi beberapa kelompok, yaitu 1 kelompok 
terdiri dari 4 sampai 5 orang dengan karakteristik yang 
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heterogen. Kelompok ini disebut dengan ‘kelompok asal’ 
6) Guru memberikan bahan akademik dari buku paket yang 
disajikan kepada siswa dalam bentuk teks, dan siswa 
diminta untuk bertanggung jawab mempelajari materi 
tentang contoh globalilasi di bidang transportasi dan 
komunikasi dari buku paket PKn 
7) Guru meminta siswa dari beberapa tim yang berbeda 
untuk  bertanggung jawab mempelajari materi yang sama 
selanjutnya berkumpul untuk saling membantu dan 
mengkaji materi yang telah dipelajari. Kumpulan siswa 
semacam ini disebut ‘kelompok pakar’ 
8) Setelah para siswa selesai mengkaji materi yang 
diberikan dalam kelompok pakar, selanjutnya guru 
meminta para siswa dalam kelompok pakar kembali ke 
kelompok semula untuk mengajar anggota lain dalam 
kelompok ahli mengenai materi yang telah dipelajari 
dalam kelompok pakar secara bergantian 
9) Setelah diadakan pertemuan dan diskusi dalam kelompok 
semula para siswa dievaluasi secara instrumen tim yang 
terdiri dari lima aspek yang akan dinilai, yaitu mencakup 
komunikasi, sumbangan ide, menghargai kontribusi, 
mendorong partisipasi, tidak mendominasi kelompok 
c. Konfirmasi   
a. Guru memberikan umpan balik tentang hasil kerja masing-
masing kelompok yaitu memberikan skor dan yang 
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memperoleh skor tertinggi dalam instrumen tim diberi 
penghargaan oleh guru  
b. Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan pembelajaran 
hari ini 
3. Penutup 5’ 
a. Guru menyampaikan materi yang akan disampaikan pada 
pertemuan berikutnya yaitu pengaruh positif dan negatif 
globalisasi di lingkungan masyarakat 
b. Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan salam penutup 
 
Total waktu 105’ 
F. Sumber dan Media 
Sumber  : 
1. KTSP 
2. Buku paket Pendidikan Kewarganegaraan kelas IV 
3. Buku Sekolah Elektronik (BSE) PKn kelas IV 
4. LKS Cemara PKn 
Media : Lembar pakar 
G. Penilaian 
Tes Tertulis (terlampir) 
 
Mengetahui     Kledokan, 08 April 2015 
Guru Kelas     Praktikan 
 
 
Eryuna Irmawati, S. Pd. SD   Roy Bawe 
NIP. 19870626 200902 2007   NIM. 11105244035 
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Lampiran 4 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
Siklus II Pertemuan 1 
 
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan 
Kelas/ Semester : IV/2 
Tahun Pelajaran : 2014/2015 
Alokasi Waktu : 3 jam pelajaran x @35 menit (3 x pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
Standar Kompetensi : Menunjukkan sikap terhadap globalisasi di   lingkungannya 
Kompetensi Dasar : Memberikan contoh sederhana pengaruh globalisasi di 
lingkungannya. 
Indikator    :  1. Menjelaskan cara menyikapi globalisasi globalisasi 
di masyarakat. 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui kegiatan berkelompok pada model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
pertemuan pertama siklus II, siswa dapat bekerjasama dan memahami cara 
menyikapi globalisasi di lingkungan masyarakat dengan benar 
C. Materi Pembelajaran : Globalisasi (terlampir) 
D. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw 
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E. Kegiatan Pembelajaran (Langkah-langkah Pembelajaran) 
 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 
1. Pendahuluan 10’ 
a. Salam pembuka 
b. Berdoa 
c. Presensi 
d. Guru memberikan soal 
 
2. Kegiatan Inti 90’ 
a. Eksplorasi  
1) Guru melakukan Apersepsi tentang menyikapi globalisasi 
2) Guru menerangkan tujuan pembelajaran, yaitu siswa dapat 
bekerjasama dan memahami cara menyikapi globalisasi di 
lingkungan masyarakat dengan benar 
3) Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran tipe jigsaw 
 
b. Elaborasi  
4) Guru memberikan penjelasan tentang materi pelajaran di 
depan kelas. Selanjutnya guru memberikan kesempatan 
kepada siswa yang ingin bertanya. Setelah itu, guru 
memberikan pengarahan untuk kegiatan selanjutnya. Guru 
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membagi siswa ke dalam kelompok secara heterogen. Guru 
membuat kelompok belajar yang dimana siswa dibentuk 
menjadi beberapa kelompok, yaitu 1 kelompok terdiri dari 5 
sampai 6 orang dengan karakteristik yang heterogen. 
Kelompok ini disebut dengan ‘kelompok asal’.  
5) Guru memberikan bahan akademik dari buku paket yang 
disajikan kepada siswa dalam bentuk teks, dan siswa diminta 
untuk bertanggung jawab mempelajari materi tentang 
menyikapi globalisasi dari buku paket PKn. Guru meminta 
siswa dari beberapa tim yang berbeda untuk  bertanggung 
jawab mempelajari materi yang sama selanjutnya berkumpul 
untuk saling membantu dan mengkaji materi yang telah 
dipelajari. Kumpulan siswa semacam ini disebut ‘kelompok 
pakar’. Setelah para siswa selesai mengkaji materi yang 
diberikan dalam kelompok pakar, selanjutnya guru meminta 
para siswa dalam kelompok pakar kembali ke kelompok 
semula untuk mengajar anggota lain dalam kelompok ahli 
mengenai materi yang telah dipelajari dalam kelompok pakar 
secara bergantian. Saat pembelajaran berlangsung, guru 
memberikan arahan dan pendampingan lebih intensif kepada 
siswa yang belum mau menyumbangkan idenya dan kepada 
siswa yang tidak mau memperhatikan pendapat teman lain. 
Setelah diadakan pertemuan dan diskusi dalam kelompok 
semula para siswa dievaluasi secara instrumen tim yang 
terdiri dari lima aspek yang akan dinilai, yaitu mencakup 
komunikasi, sumbangan ide, menghargai kontribusi, 
mendorong partisipasi, tidak mendominasi kelompok.  
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6) Guru menjelaskan kerjasama yang harus dikuasai siswa 
dalam belajar berkelompok. Selanjutnya guru juga 
menjelaskan bahwa setelah diskusi kelompok dan 
memberikan pertanyaan kepada siswa secara acak. Jika siswa 
menjawab dengan benar maka nilai kelompok akan 
ditambah, dan jika siswa menjawab dengan salah maka nilai 
kelompok akan dikurangi.  
c. Konfirmasi   
c. Guru memberikan umpan balik tentang hasil kerja masing-
masing kelompok yaitu memberikan skor dan yang 
memperoleh skor tertinggi dalam instrumen tim diberi 
penghargaan oleh guru  
d. Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan pembelajaran 
hari ini 
 
3. Penutup 5’ 
a. Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan salam penutup  
Total waktu 105’ 
 
F. Sumber dan Media 
Sumber  : 
1. KTSP 
2. Buku paket Pendidikan Kewarganegaraan kelas IV 
3. Buku Sekolah Elektronik (BSE) PKn kelas IV 
4. LKS Cemara PKn 
Media : Lembar pakar 
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G. Penilaian 
Tes Tertulis (terlampir) 
 
 
 
Mengetahui     Kledokan, 22 Mei 2015 
Guru Kelas     Praktikan 
 
 
Eryuna Irmawati, S. Pd. SD   Roy Bawe 
NIP. 19870626 200902 2007   NIM. 11105244035 
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Lampiran 5 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
Siklus II Pertemuan 2 
 
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan 
Kelas/ Semester : IV/2 
Tahun Pelajaran : 2014/2015 
Alokasi Waktu : 3 jam pelajaran x @35 menit (3 x pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
Standar Kompetensi : Menunjukkan sikap terhadap globalisasi di   lingkungannya 
Kompetensi Dasar : Memberikan contoh sederhana pengaruh globalisasi di 
lingkungannya. 
Indikator    :  1. Menjelaskan cara menyikapi globalisasi globalisasi 
di masyarakat. 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui kegiatan berkelompok pada model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
pertemuan pertama siklus II, siswa dapat bekerjasama dan memahami cara 
menyikapi globalisasi di lingkungan masyarakat dengan benar 
C. Materi Pembelajaran : Globalisasi (terlampir) 
D. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw 
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E. Kegiatan Pembelajaran (Langkah-langkah Pembelajaran) 
 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 
1. Pendahuluan 10’ 
a. Salam pembuka 
b. Berdoa 
c. Presensi 
d. Guru memberikan soal 
 
2. Kegiatan Inti 90’ 
a. Eksplorasi  
1) Guru melakukan Apersepsi tentang menyikapi globalisasi 
2) Guru menerangkan tujuan pembelajaran, yaitu siswa dapat 
bekerjasama dan memahami cara menyikapi globalisasi di 
lingkungan masyarakat dengan benar 
3) Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran tipe jigsaw 
 
b. Elaborasi  
4) Guru memberikan penjelasan tentang materi pelajaran di 
depan kelas. Selanjutnya guru memberikan kesempatan 
kepada siswa yang ingin bertanya. Setelah itu, guru 
memberikan pengarahan untuk kegiatan selanjutnya. Guru 
membagi siswa ke dalam kelompok secara heterogen. Guru 
membuat kelompok belajar yang dimana siswa dibentuk 
menjadi beberapa kelompok, yaitu 1 kelompok terdiri dari 5 
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sampai 6 orang dengan karakteristik yang heterogen. 
Kelompok ini disebut dengan ‘kelompok asal’.  
5) Guru memberikan bahan akademik dari buku paket yang 
disajikan kepada siswa dalam bentuk teks, dan siswa diminta 
untuk bertanggung jawab mempelajari materi tentang 
menyikapi globalisasi dari buku paket PKn. Guru meminta 
siswa dari beberapa tim yang berbeda untuk  bertanggung 
jawab mempelajari materi yang sama selanjutnya berkumpul 
untuk saling membantu dan mengkaji materi yang telah 
dipelajari. Kumpulan siswa semacam ini disebut ‘kelompok 
pakar’. Setelah para siswa selesai mengkaji materi yang 
diberikan dalam kelompok pakar, selanjutnya guru meminta 
para siswa dalam kelompok pakar kembali ke kelompok 
semula untuk mengajar anggota lain dalam kelompok ahli 
mengenai materi yang telah dipelajari dalam kelompok pakar 
secara bergantian. Saat pembelajaran berlangsung, guru 
memberikan arahan dan pendampingan lebih intensif kepada 
siswa yang belum mau menyumbangkan idenya dan kepada 
siswa yang tidak mau memperhatikan pendapat teman lain. 
Setelah diadakan pertemuan dan diskusi dalam kelompok 
semula para siswa dievaluasi secara instrumen tim yang 
terdiri dari lima aspek yang akan dinilai, yaitu mencakup 
komunikasi, sumbangan ide, menghargai kontribusi, 
mendorong partisipasi, tidak mendominasi kelompok.  
6) Guru menjelaskan kerjasama yang harus dikuasai siswa 
dalam belajar berkelompok. Selanjutnya guru juga 
menjelaskan bahwa setelah diskusi kelompok dan 
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memberikan pertanyaan kepada siswa secara acak. Jika siswa 
menjawab dengan benar maka nilai kelompok akan 
ditambah, dan jika siswa menjawab dengan salah maka nilai 
kelompok akan dikurangi.  
c. Konfirmasi   
a. Guru memberikan umpan balik tentang hasil kerja masing-
masing kelompok yaitu memberikan skor dan yang 
memperoleh skor tertinggi dalam instrumen tim diberi 
penghargaan oleh guru  
b. Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan pembelajaran 
hari ini 
 
3. Penutup 5’ 
a. Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan salam penutup  
Total waktu 105’ 
 
F. Sumber dan Media 
Sumber  : 
1. KTSP 
2. Buku paket Pendidikan Kewarganegaraan kelas IV 
3. Buku Sekolah Elektronik (BSE) PKn kelas IV 
4. LKS Cemara PKn 
Media : Lembar pakar 
G. Penilaian 
Tes Tertulis (terlampir) 
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Mengetahui     Kledokan, 29 Mei 2015 
Guru Kelas     Praktikan 
 
 
Eryuna Irmawati, S. Pd. SD   Roy Bawe 
NIP. 19870626 200902 2007   NIM. 11105244035 
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Lampiran 6 
 
Catatan Lapangan 1 
 
Pembelajaran Pkn menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw siklus 1 pada 
pertemuan pertama dilaksanakan tanggal 25 April 2015. Jumlah siswa sebanyak 26 
anak. Guru memulai kegiatan sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yang ada 
di RPP yang sudah direncanakan oleh guru dan peneliti sebelumnya. Pelajaran 
dimulai pukul 08.00 – 09.30 Wib. Pada awal pertemuan, guru membuka dengan 
salam pembukaan dilanjut dengan berdo’a. Guru melakukan apersepsi tentang materi 
globalisasi pokok bahasan pengaruh positif dan negatif globalisasi, kemudian 
membuat kelompok belajar yang terdiri dari 5 kelompok, yaitu 1 kelompok terdiri 
dari 5-6 orang. Kemudian guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran apabila 
proses belajar hari ini berbeda dengan yang sebelumnya, yaitu guru menjelaskan 
langkah-langkah pembelajaran menggunakan kooperatif tipe jigsaw.  
Siswa mulai bergabung dengan kelompok dan mengerjakan soal sesuai dengan 
pokok bahasan yang sudah diberikan. Siswa bekerja dalam kelompok selama 90 
menit. 30 menit pertama mengerjakan soal di kelompok asal, 30 menit berikutnya 
siswa berada di kelompok ahli dan saling shering materi yang dikerjakan dikelompok 
asal, kemudian siswa kembali kekelompok asal dan mendiskusikan materi yang 
sudah dikerjakan. 
Setelah pembelajaran selesai, peneliti dan guru berdiskusi membicarakan hasil 
dari proses pembelajaran model kooperatif tipe jigsaw. Pada perlakuan awal, siswa 
sedikit kebingungan dengan model pembelajaran jigsaw. Setiap kelompok terdapat 
beberapa siswa yang malas-malasan untuk berbaur  dengan kelompok dan harus 
diarahkan oleh guru. Ada beberapa siswa yang masih malu untuk mengungkapkan 
pendapatnya, ada yang asik mengerjakan sendiri tanpa memperdulikan teman, ada 
yang malas-malasan mengerjakan soal. 
Setelah mengetahui kekurangan dan kendala pada perlakuan awal, peneliti dan 
guru merencanakan langkah-langkah pembelajaran untuk perlakuan berikutnya. Pada 
perlakuan awal, kerjasama siswa masih rendah dengan melihat 5 aspek dari 
kerjasama, yaitu komuikasi, sumbangan ide, menghargai kontribusi, mendorong 
partisipasi, dan tidak mendominasi kelompok. 
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Lampiran 7 
 
Catatan Lapangan 2 
 
Pembelajaran Pkn menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw siklus 1 pada 
pertemuan kedua dilaksanakan tanggal 2 Mei 2015. Jumlah siswa sebanyak 26 anak. 
Seperti pada siklus 1 pertemuan pertama, guru membagi siswa ke dalam kelompok 
asal yang kemudian nanti pindah kekelompok ahli dan kembali lagi kekelompok asal. 
Waktu yang dibutuhkan 90 menit.  
Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran model kooperatif tipe jigsaw 
kepada siswa. Sebelum membagikan soal kepada siswa, guru memberikan arahan dan 
lebih intensif mendampingi siswa sesuai dengan rencana yang sudah disepakati oleh 
guru dan peneliti pada evaluasi perlakuan pertama. 
Pada 30 menit pertama, siswa mulai mengerjakan soal dikelompok asal. Setelah 
selesai dikelompok asal, guru membagi siswa ke dalam kelompok ahli. Dikelompok 
ahli, anak-anak mempresentasikan materi yang telah dikerjakan dikelompok asal 
secara bergantian. Berdasarkan pengamatan peneliti, pada perlakuan kedua, terlihat 
ada peningkatan kerjasama siswa pada setiap aspek keterampilan kerjasama. 
Seperti pada pertemuan I, setelah pembelajaran selesai peneliti dan guru 
berdiskusi membicarakan hasil dari proses pembelajaran model kooperatif tipe jigsaw 
untuk mengetahui kekurangan dan kendala pada perlakuan kedua, peneliti dan guru 
merencanakan langkah-langkah pembelajaran untuk perlakuan ketiga. 
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Lampiran 8 
 
Catatan Lapangan 3 
 
Pembelajaran Pkn menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw siklus 2 pada 
pertemuan pertama dilaksanakan tanggal 9 Mei 2015. Jumlah siswa sebanyak 26 
anak. Seperti pada pertemuan kedua, guru membagi siswa ke dalam kelompok asal 
yang kemudian nanti pindah kekelompok ahli dan kembali lagi kekelompok asal. 
Waktu yang dibutuhkan 90 menit. 
Pada pertemua ke 3 ini, siswa sudah mulai terbiasa dengan pembelajaran tipe 
jigsaw, dari yang masih bingung dan malas-malasan pada siklus sebelumnya, di 
pertemuan ini siswa sudah langsung bergerak dan mengatur diri masing-masing pada 
kelompok yang sudah dibuat oleh guru sebelumya.  
Setelah pembelajaran selesai, guru dan peneliti mengevaluasi hasil dari proses 
pembelajaran dan mengidentifikasi kendala atau masalah yang kemudian dicari 
solusinya. Kemudian data yang didapat selama pertemuan pertama sampai pertemuan 
ketiga diolah sesuai dengan kelima aspek kerjasama yang diamati. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
162 
 
 
Lampiran 9 
 
Catatan Lapangan 4 
 
Pembelajaran Pkn menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw siklus 2 pada 
pertemuan pertama dilaksanakan tanggal  23 Mei 2015. Pada awal pertemuan, guru 
memberikan apersepsi tentang materi globalisasi pokok bahasan menyikapi 
globalisasi dan sistem ekonomi. Seperti pada siklus sebelumnya, guru membagi siswa 
ke dalam kelompok baru yang terdiri dari kelompok asal dan kelompok ahli.  
Setelah itu guru memberikan penjelasan kemampuan kerjasama yang harus 
mereka tunjukkan selama diskusi dalam kelompok berlangsung. Guru juga 
memberitahukan bahwa setelah diskusi selesai, siswa secara acak akan diberikan 
pertanyaan seputar tugas yang telah mereka kerjakan.  Jika ada siswa yang tidak bisa 
menjawab dengan benar maka nilai kelompok akan dikurangi. Dan jika benar maka 
nilai kelompok akan bertambah. Jadi, kelompok harus memastikan bahwa semua 
anggotanya ikut menyelesaikan tugas. 
Kemudian siswa dipersilahkan bergabung dengan kelompoknya dengan 
kelompok asal yang dibentuk. Karena kelompok yang dibentuk merupakan kelompok 
baru. Ada kelompok yang segera membentuk tetapi ada juga yang lama membentuk 
kelompok. Guru memberikan dorongan bagi siswa-siswa tersebut dengan melakukan 
pendekatan individu. 
Diskusi kelompok berjalan dengan tertib. Setelah diskusi di kelompok asal 
selesai, siswa berpindah ke kelompok ahli. Di kelompok ahli, siswa-siswa saling 
berbagi hasil dari tugas yang sudah dikerjakan di ke kelompok asal secara bergantian. 
Setelah mendapat hasil dari kelompok ahli, siswa-siswa kembali ke kelompok asal 
dan mendiskusikan hasil yang didapat di kelompok asal. Pada pertemuan kali ini, 
sebagian besar siswa sudah aktif berkomikasi, mau memberikan sumbangan ide, mau 
berkontribusi dalam kelompok, menghargai pendapat teman yang lain, dan siswa 
yang lebih pintar tidak mendominasi dalam kelompok. Setelah diskusi selesai, guru 
menunjuk siswa secara acak untuk diberi pertanyaan. Siswa yang terlihat aktif di 
dalam kelompoknya bisa menjawab dengan lancar dan benar, sedangkan siswa yang 
kurang aktif bisa menjawab dengan benar namun masih belum lancar dan sedikit 
kebingungan. Selanjutnya guru memberikan umpan balik terhadapan kemampuan 
kerjasama siswa. Siswa yang kurang aktif di dalam kelompok diberikan pengarahan 
agar diskusi selanjutnya bisa berjalan dengan lebih baik. Kemudian guru menutup 
pelajaran. 
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Lampiran 10 
 
Catatan Lapangan 5 
 
Pembelajaran Pkn menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw siklus 2 pada 
pertemuan kedua dilaksanakan tanggal  30 Mei 2015. Sebagai kegiatan pembuka guru 
menanyakan kembali materi yang telah dipelajari sebelumnya. Dan selanjutnya guru 
menjelaskan materi lanjutan dari globalisasi. Siswa terlihat antusias memperhatikan 
materi yang dijelaskan oleh guru, siswa selalu menjawab pertanyaan yang diajukan 
oleh guru. Sebelum diskusi di dalam kelompok dimulai, siswa-siswa sudah sangat 
aktif berkomuikasi dengan teman-temannya terkait dengan materi yang sudah 
dijelaskan. Setelah selesai menjelaskan guru memberikan kesempatan bagi siswa 
yang ingin bertanya.  
Kegiatan selanjutnya yaitu diskusi kelompok. Pada diskusi kali ini susasana 
tampak sangat teratur karena siswa sudah lebih paham bagaimana harus bersikap 
dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas. Siswa juga lebih bersemangat 
memberikan dorongan kepada teman sekelompoknya agar mampu menguasai materi, 
lebih menghargai setiap pendapat teman yang lain, dan sudah tidak ada yang 
mendominasi di dalam kelompok.  
Setelah diskusi selesai, guru memberikan sedikit pertanyaan kepada siswa 
secara acak. Selanjutnya guru memberikan hadiah kepada kelompok yang meraih 
nilai tertinggi. 
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Lampiran 11 
 
Instrumen Observasi 
No Nama 
Kelompok 
Aspe
k 
SS B CB KB Keterangan 
1  Kelompok 1 1     Sama sekali tidak berkomunikasi dengan teman 
sekelompok 
2     Hanya mengikuti teman yang lain dan tidak 
pernah memberikan sumbnagan ide 
3     Mendengarkan dan memperhatikan pendapat 
teman tetapi mencelanya 
4     Tidak peduli apabila ada teman yang 
memberikan kontribusi terhadap tugas yang 
dikerjakan 
5     Memaksakan pendapatnya namun masih mau 
mendengarkan pendapat orang lain 
      
2 Kelompok 2 1     Berkomunikasi hanya dengan 1  teman saja 
2     Hanya mengikuti teman yang lain dan tidak 
pernah memberikan sumbnagan ide 
3     Mendengarkan dan memperhatikan pendapat 
teman tetapi mencelanya 
4     Tidak peduli apabila ada teman yang 
memberikan kontribusi terhadap tugas yang 
dikerjakan 
5     Memaksakan pendapatnya tanpa mau 
memperhatikan pendapat teman lain 
      
3 Kelompok 3 1     Berkomunikasi hanya dengan 1  teman saja 
2     Hanya sekali memberikan sumbangan ide 
3     Mendengarkan dan memperhatikan pendapat 
teman tetapi mencelanya 
4     Mendorong anggota kelompok untuk 
memberikan kontribusi terhadap tugas yang 
dikerjakan dengan tidak sopan 
5     Memaksakan pendapatnya namun masih mau 
mendengarkan pendapat orang lain 
      
4 Kelompok 4 1     Berkomunikasi hanya dengan 1  teman saja 
2     Hanya mengikuti teman yang lain dan tidak 
pernah memberikan sumbnagan ide 
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3     Mendengarkan dan memperhatikan pendapat 
teman tetapi mencelanya 
4     Tidak peduli apabila ada teman yang 
memberikan kontribusi terhadap tugas yang 
dikerjakan 
5     Memaksakan pendapatnya tanpa mau 
memperhatikan pendapat teman lain 
      
5 Kelompok 5 1     Berkomunikasi hanya dengan 1  teman saja 
2     Hanya sekali memberikan sumbangan ide 
3     Tidak mau mendengarkan dan memperhatikan 
pendapat teman sama sekali 
4     Tidak peduli apabila ada teman yang 
memberikan kontribusi terhadap tugas yang 
dikerjakan 
5     Memaksakan pendapatnya namun masih mau 
mendengarkan pendapat orang lain 
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Lampiran 12 
 
Tabel Kerjasama Siswa siklus I Pertemuan 1 
No Nama 
Kelompok 
Aspe
k 
SS B CB KB Keterangan 
1  Kelompok 1 1    ν Sama sekali tidak berkomunikasi dengan teman 
sekelompok 
2   ν  Hanya mengikuti teman yang lain dan tidak 
pernah memberikan sumbnagan ide 
3   ν  Mendengarkan dan memperhatikan pendapat 
teman tetapi mencelanya 
4    ν Tidak peduli apabila ada teman yang 
memberikan kontribusi terhadap tugas yang 
dikerjakan 
5   ν  Memaksakan pendapatnya namun masih mau 
mendengarkan pendapat orang lain 
      
2 Kelompok 2 1   ν  Berkomunikasi hanya dengan 1  teman saja 
2    ν Hanya mengikuti teman yang lain dan tidak 
pernah memberikan sumbnagan ide 
3   ν  Mendengarkan dan memperhatikan pendapat 
teman tetapi mencelanya 
4    ν Tidak peduli apabila ada teman yang 
memberikan kontribusi terhadap tugas yang 
dikerjakan 
5    ν Memaksakan pendapatnya tanpa mau 
memperhatikan pendapat teman lain 
      
3 Kelompok 3 1   ν  Berkomunikasi hanya dengan 1  teman saja 
2   ν  Hanya sekali memberikan sumbangan ide 
3   ν  Mendengarkan dan memperhatikan pendapat 
teman tetapi mencelanya 
4   ν  Mendorong anggota kelompok untuk 
memberikan kontribusi terhadap tugas yang 
dikerjakan dengan tidak sopan 
5   ν  Memaksakan pendapatnya namun masih mau 
mendengarkan pendapat orang lain 
      
4 Kelompok 4 1   ν  Berkomunikasi hanya dengan 1  teman saja 
2    ν Hanya mengikuti teman yang lain dan tidak 
pernah memberikan sumbnagan ide 
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3   ν  Mendengarkan dan memperhatikan pendapat 
teman tetapi mencelanya 
4    ν Tidak peduli apabila ada teman yang 
memberikan kontribusi terhadap tugas yang 
dikerjakan 
5    ν Memaksakan pendapatnya tanpa mau 
memperhatikan pendapat teman lain 
      
5 Kelompok 5 1   ν  Berkomunikasi hanya dengan 1  teman saja 
2   ν  Hanya sekali memberikan sumbangan ide 
3    ν Tidak mau mendengarkan dan memperhatikan 
pendapat teman sama sekali 
4    ν Tidak peduli apabila ada teman yang 
memberikan kontribusi terhadap tugas yang 
dikerjakan 
5   ν  Memaksakan pendapatnya namun masih mau 
mendengarkan pendapat orang lain 
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Lampiran 13 
 
Tabel Kerjasama Siswa Siklus I Pertemuan 2 
No Nama 
Kelompok 
Aspe
k 
SS B CB KB Keterangan 
1  Kelompok 1 1   ν  Berkomunikasi hanya dengan 1  teman saja 
2   ν  Hanya sekali memberikan sumbangan ide 
3  ν   Mendengarkan dan memeperhatikan pendapat 
teman dengan kurang serius 
4   ν  Mendorong anggota kelompok untuk 
memberikan kontribusi terhadap tugas yang 
dikerjakan dengan tidak sopan 
5   ν  Memaksakan pendapatnya namun masih mau 
mendengarkan pendapat orang lain 
      
2 Kelompok 2 1  ν   Berkomunikasi dengan 2-3 teman 
2   ν  Hanya sekali memberikan sumbangan ide 
3  ν   Mendengarkan dan memeperhatikan pendapat 
teman dengan kurang serius 
4   ν  Mendorong anggota kelompok untuk 
memberikan kontribusi terhadap tugas yang 
dikerjakan dengan tidak sopan 
5   ν  Memaksakan pendapatnya namun masih mau 
mendengarkan pendapat orang lain 
      
3 Kelompok 3 1   ν  Berkomunikasi hanya dengan 1  teman saja 
2   ν  Hanya sekali memberikan sumbangan ide 
3  ν   Mendengarkan dan memeperhatikan pendapat 
teman dengan kurang serius 
4   ν  Mendorong anggota kelompok untuk 
memberikan kontribusi terhadap tugas yang 
dikerjakan dengan tidak sopan 
5   ν  Memaksakan pendapatnya namun masih mau 
mendengarkan pendapat orang lain 
      
4 Kelompok 4 1   ν  Berkomunikasi hanya dengan 1  teman saja 
2    ν Hanya mengikuti teman yang lain dan tidak 
pernah memberikan sumbnagan ide 
3   ν  Mendengarkan dan memperhatikan pendapat 
teman tetapi mencelanya 
4    ν Tidak peduli apabila ada teman yang 
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memberikan kontribusi terhadap tugas yang 
dikerjakan 
5    ν Memaksakan pendapatnya tanpa mau 
memperhatikan pendapat teman lain 
      
5 Kelompok 5 1   ν  Berkomunikasi hanya dengan 1  teman saja 
2   ν  Hanya sekali memberikan sumbangan ide 
3    ν Tidak mau mendengarkan dan memperhatikan 
pendapat teman sama sekali 
4    ν Tidak peduli apabila ada teman yang 
memberikan kontribusi terhadap tugas yang 
dikerjakan 
5   ν  Memaksakan pendapatnya namun masih mau 
mendengarkan pendapat orang lain 
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Lampiran 14 
 
Tabel Kerjasama Siswa Siklus I Pertemuan 3 
No Nama 
Kelompok 
Aspe
k 
SS B CB KB Keterangan 
1  Kelompok 1 1  ν   Berkomunikasi dengan 2-3 teman 
2  ν   3 siswa memberikan sumbangan ide 
3 ν    Mendengarkan dan memperhatikan pendapat 
teman 
4  ν   Memberi dorongan partisipasii dengan kurang 
sopan 
5  ν   Tidak memaksakan pendapatnya 
      
2 Kelompok 2 1 ν    Semua aktif berkomunikasi 
2  ν   4 siswa memberikan sumbangan ide 
3 ν    Memperhatikan pendapat teman dengan serius 
4  ν   Mendorong partisipasi dengan kurang serius 
5  ν   Kurang mendomiasi 
      
3 Kelompok 3 1  ν   3 siswa yang aktif berkomunikasi 
2  ν   3 siswa memberikan sumbangan ide 
3 ν    Memperhatikan pendapat teman dengan serius 
4  ν   Memberi dorongan partisipasi dengan kurang 
sopan 
5  ν   Kurang mendominasi 
      
4 Kelompok 4 1  ν   3 siswa berkomunikasi dalam kelompok 
2   ν  2 siswa memberikan sumbangan ide 
3   ν  Mendengarkan pendapat teman dengan 
mencela 
4    ν Tidak peduli dengan kontribusi teman 
5  ν   Kurang mendominasi dalam kelompok 
      
5 Kelompok 5 1 ν    Semua siswa aktif berkomunikasi  
2   ν  3 siswa memberikan sumbangan ide 
3   ν  Mendengarkan pendapat teman dengan 
mencela 
4   ν  Siswa kurang mendorong partisispasi 
5  ν   Kurang mendominasi 
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Lampiran 15 
 
Tabel Kerjasama Siswa Siklus II Pertemuan 1 
No Nama 
Kelompok 
Aspe
k 
SS B CB KB Keterangan 
1  Kelompok 1 1 ν    Berkomunikasi dengan semua teman 
2  ν   Lebih dari 2 kali memberikan sumbangan ide 
3  ν   Mendengarkan dan memperhatikan pendapat 
teman dengan kurang serius 
4  ν   Mendorong anggota kelompok untuk 
memberikan kontribusi dengan kurang sopan 
5  ν   Tidak memaksakan pendapat 
      
2 Kelompok 2 1 ν    Berkomunikasi dengan semua teman 
2  ν   Lebih dari 2 kali memberikan sumbangan ide 
3  ν   Mendengarkan dan memperhatikan pendapat 
teman dengan kurang serius 
4  ν   Mendorong anggota kelompok untuk 
memberikan kontribusi dengan kurang sopan 
5  ν   Tidak memaksakan pendapat 
      
3 Kelompok 3 1  ν   Berkomunikasi dengan 2-3 teman 
2  ν   Lebih dari 2 kali memberikan sumbangan ide 
3 ν    Mau mendengarkan dan memperhatikan 
pendapat teman baik setuju maupun tidak 
setuju dengan pendapat tersebut 
4  ν   Mendorong anggota kelompok untuk 
memberikan kontribusi dengan kurang sopan 
5  ν   Tidak memaksakan pendapat 
      
4 Kelompok 4 1  ν   Berkomunikasi dengan 2-3 teman 
2   ν  Hanya 1-2 kali memberikan sumbangan ide 
3   ν  Mendengarkan dan memperhatikan pendapat 
teman tetapi mencelanya 
4  ν   Mendorong anggota kelompok untuk 
memberikan kontribusi dengan kurang sopan 
5   ν  Memaksakan pendapatnya namun masih mau 
mendengarkan pendapat orang lain 
      
5 Kelompok 5 1  ν   Berkomunikasi dengan 2-3 teman 
2  ν   Lebih dari 2 kali memberikan sumbangan ide 
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3   ν  Mendengarkan dan memperhatikan pendapat 
teman tetapi mencelanya 
4  ν   Mendorong anggota kelompok untuk 
memberikan kontribusi dengan kurang sopan 
5  ν   Tidak memaksakan pendapat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
173 
 
Lampiran 16 
 
Tabel Kerjasama Siswa Siklus II Pertemuan 2 
No Nama 
Kelompok 
Aspe
k 
SS B CB KB Keterangan 
1  Kelompok 1 1 ν    Berkomunikasi dengan semua teman 
2  ν   Lebih dari 2 kali memberikan sumbangan ide 
3  ν   Mendengarkan dan memperhatikan pendapat 
teman dengan kurang serius 
4  ν   Mendorong anggota kelompok untuk 
memberikan kontribusi dengan kurang sopan 
5  ν   Tidak memaksakan pendapat 
      
2 Kelompok 2 1 ν    Berkomunikasi dengan semua teman 
2  ν   Lebih dari 2 kali memberikan sumbangan ide 
3  ν   Mendengarkan dan memperhatikan pendapat 
teman dengan kurang serius 
4  ν   Mendorong anggota kelompok untuk 
memberikan kontribusi dengan kurang sopan 
5 ν    Tidak memaksakan pendapatnya dan mau 
mendengarkan pendapat orang lain 
      
3 Kelompok 3 1  ν   Berkomunikasi dengan 2-3 teman 
2  ν   Lebih dari 2 kali memberikan sumbangan ide 
3 ν    Mau mendengarkan dan memperhatikan 
pendapat teman baik setuju maupun tidak 
setuju dengan pendapat tersebut 
4  ν   Mendorong anggota kelompok untuk 
memberikan kontribusi dengan kurang sopan 
5  ν   Tidak memaksakan pendapat 
      
4 Kelompok 4 1  ν   Berkomunikasi dengan 2-3 teman 
2  ν   Lebih dari 2 kali memberikan sumbangan ide 
3  ν   Mendengarkan dan memperhatikan pendapat 
teman dengan kurang serius 
4  ν   Mendorong anggota kelompok untuk 
memberikan kontribusi dengan kurang sopan 
5  ν   Tidak memaksakan pendapat 
      
5 Kelompok 5 1 ν    Berkomunikasi dengan semua teman 
2  ν   Lebih dari 2 kali memberikan sumbangan ide 
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3  ν   Mendengarkan dan memperhatikan pendapat 
teman dengan kurang serius 
4  ν   Mendorong anggota kelompok untuk 
memberikan kontribusi dengan kurang sopan 
5  ν   Tidak memaksakan pendapat 
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Lampiran 17 
 
Hasil Wawancara dengan Guru 
Hari/ Tanggal  : Sabtu, 30 Mei 2015 
Tempat   : SD N Kledokan Depok 
Narasumber  : Eryuna Irmawati, S. Pd. SD 
1. Apa yang Ibu pahami tentang pembelajaran kooperatif?  
Setahu saya pembelajaran kooperatif itu belajar secara berkelompok, yaitu 
mengerjakan tugas secara bersama-sama untuk mencapai tujuan kelompok Mas. 
 
2. Apa yang Ibu pahami tentang pembelajaran kooperatif tipe jigsaw?  
Sepemahaman saya pembelajaran kooperatif jigsaw itu belajar secara berkelompok 
tetapi dalam pembelajarannya ada 2 tipe kelompok, untuk proses pembelajarannya 
saya belum begitu paham. Saya juga belum pernah menggunakan model 
pembelajaran seperti itu Mas. 
 
3. Bagaimana dampak pembelajaran menggunakan Model Kooperatif tipe 
Jigsaw pada komunikasi siswa?  
Sangat bagus Mas, anak-anak sudah mulai terbiasa bertanya kepada teman yang 
lain, bahkan lebih sering bertanya kepada gurunya. Selain itu anak-anak jadi lebih 
percaya diri saat berbicara. 
 
4. Bagaimana pendapat Ibu tentang komunikasi siswa?  
Komunikasi siswa mungkin apabila anak-anak dapat berbicara dengan baik dan 
benar Mas.  
 
5. Kendala apa saja yang dapat Ibu ditemukan pada aspek komunikasi? 
Anak-anak masih kelihatan malu-malu Mas. Pada pembelajaran sebelum-
sebelumnya, anak-anak juga kurang aktif komunikasinya, sama kurang percaya 
diri. 
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6. Bagaimana dampak pembelajaran menggunakan Model Kooperatif tipe 
Jigsaw pada aspek sumbangan ide siswa?  
Cukup baik, sebelum menggunakan model pembelajaran itu, anak-anak jarang 
sekali menyumbangkan idenya saat proses pembelajaran. sekarang anak-anak 
sudah mau dan lebih sering menyumbangkan idenya.  
 
7. Bagaimana pendapat Ibu tentang siswa dalam memberi sumbangan ide? 
Saat siswa mau menuangkan pemikirannya dan membagikan idenya ke teman-
temannya Mas. 
 
8. Kendala apa saja yang dapat Ibu ditemukan pada aspek memberi 
sumbangan ide?  
Anak-anak masih ragu-ragu memberikan idenye ke teman-teman yang lain karena 
takut salah. 
 
9. Bagaimana dampak pembelajaran menggunakan Model Kooperatif tipe 
Jigsaw pada aspek menghargai kontribusi?  
Baik Mas, anak-anak sudah mulai mendengarkan dan memperhatikan pendapat 
teman lain meskipun terkadang kurang serius, namun itu sudah kemajuan yang 
cukup baik Mas kalau dibandingkan sebelum menggunakan model itu, anak-anak 
masih rame sendiri saat ada teman lain mau berpendapat. 
 
10. Bagaimana pendapat Ibu tentang siswa dalam menghargai kontribusi? 
Disaat anak-anak mau mendengarkan pendapat temannya dengan baik dan mau 
memperhatikannya. 
 
11. Kendala apa saja yang dapat Ibu ditemukan pada aspek menghargai 
kontribusi? 
Terkadang masih egois, tidak mau memperhatikan pendapat teman dan kurang 
serius Mas.  
 
12. Bagaimana dampak pembelajaran menggunakan Model Kooperatif tipe 
Jigsaw pada aspek mendorong partisipasi?  
Baik juga Mas, soalnya anak-anak sudah mulai aktif menegur dengan sopan 
apabila ada teman dalam kelompoknya ada yang diam saja dan yang hanya 
mengikuti teman yang lain. 
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13. Bagaimana pendapat Ibu tentang siswa dalam mendorong partisipasi? 
Saat anak-anak meminta ke teman yang tidak aktif untuk ikut berkontribusi 
mengerjakan tugas mereka Mas. 
 
14. Kendala apa saja yang dapat Ibu ditemukan pada aspek mendorong 
partisipasi? 
Terkadang anak-anak masih ada yang cuek apabila ada teman dalam 
kelompoknya yang kurang aktif dan asik dengan kerjaannya sendiri. 
 
15. Bagaimana dampak pembelajaran menggunakan Model Kooperatif tipe 
Jigsaw pada aspek tidak mendominasi kelompok?  
Sama seperti aspek yang lain Mas, baik juga. Soalnya anak-anak sudah saling 
mengerti, sudah tidak ada yang mengganggap dirinya paling pinter, semua mulai 
aktif di dalam kelompok. 
 
16. Bagaimana pendapat Ibu tentang siswa tidak mendominasi kelompok? 
Saat anak-anak sama-sama aktif dalam kelompoknya, tidak ada yang egois, yang 
pinter mau mendengarkan yang lain, dan yang kurang pinter mau aktif meskipun 
agak ragu-ragu. Intinya semua tingkatan anak dalam kelompok tidak ada yang 
membeda-bedakan Mas. 
 
17. Kendala apa saja yang dapat Ibu ditemukan pada aspek tidak mendominasi 
kelompok?  
Terkadang masih ada beberapa anak yang menguasai dikelompoknya, biasanya 
yang seperti itu yang mempunyai kemampuan lebih dibanding teman yang 
lainnya. 
 
18. Apakah Model Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan 
kerjasama siswa?  
Iya Mas, terlihat dari anak-anak yang sebelumnya pasif menjadi aktif, yang tidak 
mau menyumbangkan ide sudah mau menyumbangkan idenya walau terkadang 
masih takut-takut salah. Anak-anak juga sudah bisa saling menghargai dan tidak 
egois. 
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Lampiran 18 
 
 
Hasil Wawancara dengan Siswa 
Hari/ Tanggal  : Sabtu, 30 Mei 2015 
Tempat   : SD N Kledokan Depok 
Narasumber  : Ferri Satria 
1. Apa yang adik ketahui tentang kerjasama? 
Saling membantu saat mengerjakan tugas Pak. 
 
2. Bagaimana perasaan adik saat belajar menggunakan model kooperatif tipe 
jigsaw? 
Senang Pak, soalnya bisa mengerjakan tugas bareng-bareng, sama bisa berganti 
kelompok. 
 
3. Apa yang adik lakukan apabila mengalami kesulitan dalam mengerjakan 
tugas kelompok? 
Bertanya dengan teman lain. 
 
4. Apakah adik sering bertanya dalam mengerjakan tugas kelompok? 
Awalnya jarang bertanya, sekarang sudah lebih sering bertanya Pak. 
 
5. Apa kesulitan adik saat bertanya kepada teman saat mengerjakan tugas 
kelompok? 
Sering ragu-ragu. 
 
6. Apakah adik sering memberikan sumbangan ide dalam mengerjakan tugas 
kelompok?  
Engga sering, kadang-kadang kalo pas ada ide saja Pak. 
 
7. Apa kesulitan yang adik alami saat memberikan sumbangan ide dalam 
mengerjakan tugas kelompok? 
Kadang ada yang tidak setuju. 
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8. Bagaimana tanggapan adik saat ada teman yang mengemukakan 
pendapatnya? 
Mendengarkan Pak. 
.  
9. Apa yang adik lakukan ketika ada teman yang tidak aktif dalam 
mengerjakan tugas kelompok?  
Mengajaknya ikut mencari jawaban. 
 
10. Apakah adik sering memberikan dorongan kepada teman yang tidak aktif 
dalam kelompok? 
Kadang-kadang Pak, memberi kesempatan yang lain juga.  
 
11. Apa kesulitan adik saat memberikan dorongan kepada teman yang tidak 
aktif dalam kelompok? 
Kadang ada yang susah diajak ngerjain bareng-bareng. 
  
12. Bagaimana perasaan adik jika pendapat yang dikemukakan tidak disetujui 
oleh teman dalam kelompok?  
Awalnya sebel Pak, lama-lama bisa menerimanya. 
 
13. Apakah adik tidak suka jika ada yang berpendapat selain adik? 
Biasa saja Pak.  
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Hari/ Tanggal  : Sabtu, 30 Mei 2015 
Tempat   : SD N Kledokan Depok 
Narasumber  : Dimas Rangga Prabowo 
1. Apa yang adik ketahui tentang kerjasama? 
Mengerjakan tugas bersama-sama pak, saling membantu. 
 
2. Bagaimana perasaan adik saat belajar menggunakan model kooperatif tipe 
jigsaw? 
Senang Pak, soalnya bisa mengerjakan tugas bareng-bareng, sama bisa berganti 
kelompok.  
 
3. Apa yang adik lakukan apabila mengalami kesulitan dalam mengerjakan 
tugas kelompok? 
Berdiskusi dengan kelompok. 
 
4. Apakah adik sering bertanya dalam mengerjakan tugas kelompok? 
Sering Pak, kalo pas bingung mesti tanya. 
 
5. Apa kesulitan adik saat bertanya kepada teman saat mengerjakan tugas 
kelompok? 
Kadang teman yang ditanya tidak tahu Pak. 
 
6. Apakah adik sering memberikan sumbangan ide dalam mengerjakan tugas 
kelompok?  
kadang-kadang Pak. 
 
7. Apa kesulitan yang adik alami saat memberikan sumbangan ide dalam 
mengerjakan tugas kelompok? 
Kadang masih ragu dengan ide yang mau diberikan, sama kadang ada yng tidak 
setuju. 
 
8. Bagaimana tanggapan adik saat ada teman yang mengemukakan 
pendapatnya? 
Memperhatikan Pak. 
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.  
9. Apa yang adik lakukan ketika ada teman yang tidak aktif dalam 
mengerjakan tugas kelompok?  
Mengajaknya mengerjakan tugas bareng-bareng Pak.. 
 
10. Apakah adik sering memberikan dorongan kepada teman yang tidak aktif 
dalam kelompok? 
Kadang-kadang Pak.  
 
11. Apa kesulitan adik saat memberikan dorongan kepada teman yang tidak 
aktif dalam kelompok? 
Kadang ada yang tidak mau berdiskusi. 
  
12. Bagaimana perasaan adik jika pendapat yang dikemukakan tidak disetujui 
oleh teman dalam kelompok?  
Biasa saja Pak. 
 
13. Apakah adik tidak suka jika ada yang berpendapat selain adik? 
Biasa saja Pak.  
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Lampiran 19 
Tabel Triangulasi 
Wawancara Kesimpulan 
Berdasarkan Teori 
Observasi Keterangan 
1) Guru 
a. Komunikasi 
Anak-anak sudah 
mulai terbiasa 
bertanya kepada 
teman yang lain, 
bahkan lebih sering 
bertanya kepada 
gurunya. Selain itu 
anak-anak jadi 
lebih percaya diri 
saat berbicara. 
 
 
 
1) Komunikasi 
Siswa mampu 
berkomunikasi sebagai 
pengirim pesan (sender 
behavior) yang mampu 
mengirim dan 
menyampaikan pesan 
dengan jelas dan siswa 
mampu berkomunikasi 
sebagai penerima pesan 
(receiver behavior) yang 
mampu menerima pesan 
dengan akurat. 
 
a. Pada perlakuan awal, siswa 
sedikit kebingungan 
dengan model 
pembelajaran jigsaw. 
Setiap kelompok terdapat 
beberapa siswa yang 
malas-malasan untuk 
berbaur  dengan kelompok 
dan harus diarahkan oleh 
guru. Ada beberapa siswa 
yang masih malu untuk 
mengungkapkan 
pendapatnya, ada yang asik 
mengerjakan sendiri tanpa 
memperdulikan teman, ada 
yang malas-malasan 
mengerjakan soal. 
Pada siklus 1 
kerjasama siswa 
dalam kategori 
cukup dengan 
indikator hanya satu 
sampai tiga siswa 
yang aktif di 
kelompok. Aspek 
yang dominan 
muncul yaitu 
komunikasi, 
menghargai 
kontribusi, dan tidak 
mendominasi 
kelompok. Kategori 
cukup perlu 
peningkatan ke 
dalam kategori baik, 
maka pada siklus 2 
semua aspek 
kerjasama muncul 
yaitu komunikasi, 
memberikan 
sumbangan ide, 
menghargai 
kontribusi, 
mendorong 
partisipasi dan tidak 
mendominasi 
kelompok. 
 
 
 
b. Sumbangan Ide 
Sebelum 
menggunakan model 
pembelajaran itu, 
anak-anak jarang 
sekali 
menyumbangkan 
idenya saat proses 
pembelajaran. 
sekarang anak-anak 
2) Sumbangan Ide 
Siswa aktif untuk 
memberikan sumbangan 
ide-idenya dan tidak 
hanya mengikuti teman 
yang lain. 
 
 
b. Pada perlakuan kedua, 
terlihat ada peningkatan 
kerjasama siswa pada 
setiap aspek keterampilan 
kerjasama. 
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sudah mau dan lebih 
sering 
menyumbangkan 
idenya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Menghargai 
Kontribusi 
 
Anak-anak sudah 
mulai 
mendengarkan dan 
memperhatikan 
pendapat teman lain 
meskipun terkadang 
kurang serius, 
namun itu sudah 
kemajuan yang 
cukup baik kalau 
dibandingkan 
sebelum 
menggunakan model 
itu, anak-anak masih 
rame sendiri saat 
ada teman lain mau 
berpendapat. 
3) Menghargai 
Kontribusi 
Siswa yang tidak sebatas 
menyatakan bahwa ia 
bersedia membantu 
kelompoknya, akan 
tetapi siswa tersebut 
mau menghargai 
kontribusi teman 
sekelompoknya demi 
tercapainya tujuan 
kelompok. 
 
c. Pada pertemua ke 3 ini, 
siswa sudah mulai terbiasa 
dengan pembelajaran tipe 
jigsaw, dari yang masih 
bingung dan malas-
malasan pada siklus 
sebelumnya, di pertemuan 
ini siswa sudah langsung 
bergerak dan mengatur diri 
masing-masing pada 
kelompok yang sudah 
dibuat oleh guru 
sebelumya. 
 
d. Mendorong 
Partisipasi 
 
Anak-anak sudah 
mulai aktif menegur 
dengan sopan 
apabila ada teman 
dalam kelompoknya 
ada yang diam saja 
dan yang hanya 
mengikuti teman 
4) Mendorong 
Partisipasi 
Siswa yang terampil 
dalam kerjasama tidak 
hanya menyatakan 
komitmennya saja utnuk 
mencapai tujuan 
kelompok akan tetapi 
juga sanggup secara 
nyata memberikan 
d. Pada pertemuan ke 4, 
sebagian besar siswa sudah 
aktif berkomikasi, mau 
memberikan sumbangan 
ide, mau berkontribusi 
dalam kelompok, 
menghargai pendapat 
teman yang lain, dan siswa 
yang lebih pintar tidak 
mendominasi dalam 
kelompok. Setelah diskusi 
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yang lain. 
 
 
perannya dengan 
mendorong partisipasi 
kepada teman lain untuk 
mencapai tujuan 
kelompok. 
 
selesai, guru menunjuk 
siswa secara acak untuk 
diberi pertanyaan. Siswa 
yang terlihat aktif di dalam 
kelompoknya bisa 
menjawab dengan lancar 
dan benar, sedangkan 
siswa yang kurang aktif 
bisa menjawab dengan 
benar namun masih belum 
lancar dan sedikit 
kebingungan. 
e. Tidak 
Mendominasi 
Kelompok 
 
Anak-anak sudah 
saling mengerti, 
sudah tidak ada 
yang mengganggap 
dirinya paling 
pinter, semua mulai 
aktif di dalam 
kelompok. 
 
 
5) Tidak Mendominasi 
Kelompok 
Siswa yang tidak 
memiliki keterampilan 
kerjasama akan 
menunjukkan 
keengganan untuk 
menerima pendapat 
teman lain dalam 
kelompok. Sebaliknya, 
siswa yang memiliki 
keterampilan kerjasama 
akan menunjukkan 
perilaku-perilaku 
kerjasama untuk menjaga 
kelangsungan kelompok. 
e. Pada diskusi kali ini 
susasana tampak sangat 
teratur karena siswa sudah 
lebih paham bagaimana 
harus bersikap dalam 
kelompok untuk 
menyelesaikan tugas. 
Siswa juga lebih 
bersemangat memberikan 
dorongan kepada teman 
sekelompoknya agar 
mampu menguasai materi, 
lebih menghargai setiap 
pendapat teman yang lain, 
dan sudah tidak ada yang 
mendominasi di dalam 
kelompok. 
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Lampiran 20 
Soal 
1. Jelaskan 3 sikap yang harus dimiliki oleh kita sebagai bangsa yang bermartabat 
dan memiliki jatidiri yang luhur! 
2. Jelaskan 3 sistem ekonomi kerakyatan yang dapat melumpuhkan pengaruh negatif 
dari globalisasi! 
3. Jelaskan 3 perilaku agar globalisasi tidak berdampak buruk terhadap kehidupan 
sehari-hari! 
4. Sebutkan kesenian Indonesia yang telah dikenal oleh masyarakat luar negeri! 
 
5. Sebutkan kesenian tarian daerah bangsa Indonesia yang dikenal oleh masyarakat 
luar negeri! 
6. Jelaskan 3 sikap yang harus dimiliki oleh kita sebagai bangsa yang bermartabat 
dan memiliki jatidiri yang luhur! 
7. Jelaskan 3 sistem ekonomi kerakyatan yang dapat melumpuhkan pengaruh negatif 
dari globalisasi! 
8. Jelaskan 3 perilaku agar globalisasi dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi tidak berdampak buruk terhadap kehidupan kita sehari-hari! 
9. Jelaskan 3 hal yang dilakukan bangsa Indonesia agar mampu menunjukkan 
keberadaannya sebagai negara yang kuat dan mandiri! 
10. Jelaskan tentang nilai-nilai pancasila agar kita tetap memiliki kepribadian sebagai 
bangsa Indonesia dalam mencegah pengaruh negatif globalisasi! 
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Lampiran 21 
 
Dokumentasi 
 
  
Saat mengerjakan soal   Observasi partisipasi 
   
Observasi partisipasi   Saat berdiskusi di kelompok 
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Guru memberi arahan 
 
   
Menjelaskan pendapat masing-masing  Guru memberi arahan 
 
      
Saat berdiskusi di kelompok  Mengungkapkan ide 
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Lampiran 22 
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Lampiran 23 
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Lampiran 24 
 
